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ABSTRAK

Nama : Susy Latifzh
Program Studi : Kajian Pengembangan Perkotasn
Judul : Pengukuran Keberhasiian Program Penataan Lingkungan

Permuki-man DKI Jekarta

Pertumbuhan penduduk perkotaan merupakan fenomena yvang sedang dihadapi di
Indonesia, saat ini jumlah penduduk perkotaan mencapai 36% dari total jumlah penduduk
Indonesia. Selain itu akibat tingginya laju urbanisasi tidak diimbangi dengan peningkatan
pendapatan, menyebabkan berkembangnys kawasan permuidman padat penduduk dan
kamuh di wilayah perkotaan, Kondisi tersebut semakin mempsregpat penurunan kualitas
Hingkungan fisik di kawasan permukiman padat penduduk dan kumuh, Kemampuan dava
beli masyarakal menjadi menvrun termasuk pemeliheman prasarana dan sarana di
kawasan permukiman, pula krisis tersebul meningkatkan jumiah penduduk miskin
termasuk di wilayah permukiman kumub,

Program pemerigiah wntuk mengatasi permasalahan permukiman kumuh salah
satunya yaife penerapan kegiatan Perbatkan Lingkungan Permukiman. Kegiatan
perbaikan permukinan kumuh di Jakerts telzh di laksanakan sejak 1969 sampal sekarang
{sudab 40 tahum), dao selalu mengalaai perbaikan-perbaikan  aspek pelsksanaannya,
namun demikian permasalzhan permukiman kumuh semakin melvas dan tetap meniadt
permasalahan kota yang belum terselesaikanRumusan masalah pada penelitian ini
adalzh belum ada informasi kinerja keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu
tahun 2006-2008, padahal informasi tersebut sangat penting wntuk dijadikan dasar
perencanaan program perbaikan selanjutaya.

Penelitian int difokuskan pada Pengukuran Keberhasilan Program Penatasn
fingkungan Permukiman Di DKI Jakarta, dengan studi kasus RW 02 dan RW 03
Keluralan Tugu Selatan, Kecamatan Koja, Kota Administrast Jakarta Utara, Pengukuran
keberhasidan kegiatan PKT menggunakan metode evaluasi keputusan teoritis dengan
teknik surval pemakai. Surval dilakukas dengan kuesioner untuk wawaneara pada
fasilitator dan masyarakat. Selanjutnys hasil kussioner diolah dengan program SPSS ver
15, pengolahan data mengunakan Crossiab, maks Jangkah selapjutnya adalsh
menganalisis unfuk mengetahui Pemenuhan Indikator Keberhasilan Kegiatan Perbaikan
Kampuny Terpaduy 2006-2008 dan faktordakior yang mempengaruhi keberhasilan
kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008.

Dari hasil analisis terscbut dapat digsimpulkan bahwa Kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu tahun 2006-2008 dapat berhasii memenuhi indikater tujuan
keberhasilan  Program Pesatasn  Lingkungan Permukiman. Ketiga indikator tujuan
tersebut  yaifu  menumbuhkembangkan organisasi sosial, meningkatkan wawasan,
pengetahuan dan ketrampilan; dan membenaki kondisi fisik lingkongan, Faktor-faktor
yang berpengarub secara sipnifikan terhadap keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung
Terpadu tahun 2006-2008 adaish perencanaan kegiatan dapat terealisasi, pelaksanaan
kegiatan direncanakan dan dilaksanakan oleh masyarakat, dan tingkat keterlibatan
rasyarakat dalam kegiatan PKT. Sedangkan darl segi manfaat tidak memenuhi Ketiga
indikator keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2008-2008, hal e
karena permasalzhan lingkup kawasanays yang masing-masing permasalahan berbeda
satis dengan vang lainya,

Kata kunei : Pengukuran keberhasilan, Program Penataan Lingkungan Permukiman
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ABSTRACT

Name : Susy Latifah
Study Program: Kajian Pengembangan Perkotaan
Titke : Success Measurement Program Setup Environment

Settiement in DK Jakarta

Urban population growth is & phenomenon that is encountered in Indonesia, the
current wrban population reached 36% of the total population in Indonesia. Also due to
the high rate of urbanization is not offset by inceeased revenue, causing the development
of a densely populated residential areas and shums in urban arcas. The condition ix further
accelerate the decline in the guality of the physical environment in a densely populated
residential arcas and slums, Purchasing power of people to be declining, including
maintenance of infrastructure and facilities in regidential areas, the crisis also ncreases
the number of poor peeple in the region inchuding the sloms.

One of the Government programs to overcome the problems of the glums {5 the
implementation of the Settlement Environmental Improvement activities, Slum
improvement activities in Jakarta has been conducted since 1969 ontill now {it has been
4% years), and always experience the improvements aspects of it's implementation,
however, problems expanding siums and the city remains 2 problem that has not been
finished yet, The conclusion of that problem in this study is there is no performance
information the success of Integrated kampong vears 2006-2008, when the informatiosn is
very important to base the next improvement program planning.

This study focusss on the measurement of success of the Setup Program
Environmental Settlement In DKI Jakarts, with case studies RW 02 and RW 05
Kelurahan Tugu  Selatan, Kecamatan Koja, North Jakarta City  administration.
Measurement of the success of PKT activities used theoretical evaluation methods with
the wser survey techniques. Survey conducted with questionnaires to interview the
facilitators and the community. Further resulis of the questionnaire is processed by using
SPSS wer 16, data processing uses Crossad, then the next siep iz 1o anslyze for
determining  the success indicators of Fulfiflment the Integrated Kampong yoar 2006-
2008 and the factors that influence the success of the Inteprated Kampong vear 2006~
2008,

From those analysis, it can be concluded that the activity of the integrated
kampong vear 2006-2008 i able o successfully meet the goals of success indicators
Settlement Environment Slum Program. The three of goal indicators are to develop a
social organization; to increase insight, knowledge and skills; and to fix the physical
condition of the environment. The factors which significantly influence the success of the
Integrated Kampong year 2006-2008 are the planning activities can be realized, the
implementation of activity is planned and implemented by the community, and the level
of community involvement in PKT activities, While the benefits in terms of the thige
indicators do not meet the success of the Integrated Kampong year 2006-2008, it is
hecaused of the problem areas in scope of each problem is defferent from one another,

Keywords: Measuring success, The Program of Settlement Environment Stum
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BAB I
PENDAHULUAN

11. LATAR BELAKANG

DK1 Jakarta memiliki daya tarik luar biass bagl sebagian penduduk
perdesaan. Dengan kelengkapan infrastruktumya, menjadikan kotz metropolitan
int memiliki kekuatan ekonomi, perumbuhan industri dan  perdapangan,
pengembangan sumberdaya manusia, lokasi lintas bisnis internasional vang
memadal, dan peluang pekerjaan yang lebih luas dan beragam. Faktor-faktor
penarik dan pendorong diatas menyebsbkan tedadinya urbanisasi  atauw
peipindahan penduduk dan wilayah lain (desa) menuju wilayah DKI Jakaria
untuk memperbaiki dan meningkatken keseishieraan hidup merska. Jakarts
dianggap scbagai "kampung besar® (big village) vang siap menampung mercka
untuk mengadu nasib.

Pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi dan terbukanya lapangan usaha
menyebabkan pertumbuhan penduduk metropolitan Jakarta meningkat dengan
sepat dengan konsekuensi pada  kebutuhan penyediaan sarana dan prasamne
perkotaan unfuk memperkuat fungst internal dan eksternal kota. Persozlan utama
yang dihadapi akibat perkembangan koia yang pesat adalah {1} kusang
memadainya sarana pengendali banjir, (2) melvasnya permukiman kumuh, (3)
meningkatnya kemacotan laju linias dan rendabnya tingkat pelayanan angkutan
umum, {4 kurangnya ketersediaan utilitas perkotaan, (5) kurang lengkapnya
instrumen penataan kota, serta (6) kurang memadainys pengendalian pemanfaatan
ruang kota'. Penysbab timbulnya lingkungan permukiman kumuh di perkotaan
adalah masyarakat yang manpu, cenderung memilih termpat hunisnnya keluar dari
pusat kota. Sedangkan bagi masyarakat yang kurang mampu akan cenderong
memilih tempat tinggal di pusat kota, khususnya kelompok masyarakat urbanisasi
yang ingin mencari pekerjaan dikota. Kelompok masyarakat inilah yang karena

“ir, Dok Kirmanto, Diph. Y, Penataan Linghungan Fermukiman Kumuh,, 2007
i
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tidak tersedianya fasilitas perumahan yang terjangkan oleh kantong mereka serta
kebutuhan akan akses ke tempat usaha.

Permukiman Kumuh depat dikelompokan menjadi dus bagian, yaitu
kawasan yang proses pombentukannya karena keterbatasan kota dalam
menampung perkembangan kota sehingga timbul kompetisi dalam menggunakan
Iahan perkotaan dan kawasan yang lokasi penyebsrannya sccara geografis
terdesak perkembangan kota yang semula baik, lambat laun menjadi kamuh?.

Permukiman kumuh juga menjadi permasataban klasik vang dihsdapi DKJ
Jakerta besertz permasalahan lain yaitu: ferbatasnya lahan hunian, keterbatasan
sumber dan layanan gir baku, kepadatan dan ketidekiayakan hunian, status lahan
humnian, sistem drainase, peomukiman kumuh, dan berbagsi samna prasarana dasar
penunjang permukiran, seperti fasilitas umum maupun sosial dan transportasi.

Pemanfaatan maog ontuk kawasan permukiman  dilakukan dengan
pembangunan perumahan melalui berbagat program yang disesuaikan dengan
kondisi kawasan yaitu : 1} pembangunan bary pada lingkunpan siap bangun, baik
yang merupakan bagian dari kawasan siap bangun maupun berdini seadir; 2)
pemugaran terhadap bangunan dan lingkungan perumahan berscjarsh atau bercird
Khas budaya tertentu; 3) pemehharasn lingkungan perumahan terhadap kawasan
yang swdah mantap; 4) perbaikan lingkungan terhadap kawasan perumahan
kumuh kategori ringan dan sedang; 5) peremajaan terhadap kawasan perumahan
kumuh kategori berat dengan membangun rumah susun murah/sederhana’.

Pada kuron waktu 2002-2007, visi Jakarta vaitn “Terwwudnya Jakaria
sebugai Ihukote Negara Reprubhik Indonesia yong manusiows, efisien dovt berdaya
saing global, dihuni oleh masyarakat yang purtisipatif, berakhlak, sejabsera dom
berbudaya, dalam lingkungan kehidupan yang aman dan berkelanfuian”.
Adapun misi pembangunan provinsi DRI Jakarta : meningkatkan pembangunan
sarana dan prasarana kotz yang efisien, efekiif, kompetitif dan terjangkau, menuju
Jakarta sebagal kota jasa (Service City); mewujudkan pembangunan yang adii,

? sohan Sile, laporan penclitien Penafoon permuliman kawasan kumuh perkotann, 2009
* RTEW Provinsl DK Jakarta 2010, 199
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ramah lingkungan dan berbasis partisipasi masyarakat; menegakan supremasi
hukum, meningkatkan keamanan, ketentraman dan ketertiban kota; meningkatkan
kualitas kehidupan dan kerukunan warga kota; melaksanakan pengelolaan tata
pemerintahan kots yang baik®,

Sedangkan pada sast ini (periode 2007-2012), visi Jakaria yaitu ¢ “Jokaria
yang Nyaman dan Sgjohtera wituk Semmig”. Untuk mevajudkan visi vang
ditetapkan, maka misi yang digagas adaleh : Membangunan tata pemerintahan
yang baik dengan menerapkan kaidah-kaidah “gpod governance’; melayani
masyarakat dengan prinsip pelayanan prima; memberdayakan masyarakat dengan
prinsip pemberian otorites pada masyarakat untuk mengenali permasalahan yang
dihadapi dan mengupayakan pemecahan yang terbaik pada tahapan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian pembangunan; membangun prasarana
dan sarana kotz vang menjamin kenyamanan, denpan memperhatikan prinsip
pembangunan berkelanjutan; menciptakan linpkungan kehidupan kota vyang
dinamis dalam mendorong pertumbuban dan kesejahteraan’,

Adapun arah  kebijaikan wmum  pembangunan  daerabh  unfek
penyelenggaraap urusan perumahan rakyat yang termasuk urusan waiib, antara
lain diarahkan untuk menerapkan kaidah goed govermance, meningkatkan
kapasitas penyelenggara, menciptakan kebijakan perumahan dan permukiman
yang komprehensif, terpadu dan berperan nyats dalam memecahkan masalah
perkotaan, meningkatkan kelersedinan rumzh susun antuk. memenuhi kebutuhan
penduduk berpenghasilan rendah, mengembangkan linghungan permukiman yang
sehat, memindahkan penghuni bantaran kali/sitw/danau dan penmukiman fegal ke
rumah susun, membentuk badan wsaha vang mandid dan profesional untuk
pembangunan dan pengelolaan rumah susun, memfasilitasi akses pembiayaan
untuk pembangunan dan perbaikan rumah bagi penduduk berpenghasilan rendah,
memperbaiki kondisi lingkungan permukiman di  kewasan  padatkumauh,
meningkatkan kualitas lingkungan dengan Pembangunan Kampung Terpadu,
meningkatkan peran masyarakat dan komunitas profesional dalam wrusan

* Propeda Provinsi DK Jakarta 20022007, 2002
¥ RPIMD Provingi DK Takarta, 2007
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perumahan rakyat, serla memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) lainnya
urusan perumahan rakyat®,

Prioritas Pembangunan Daerah, Kebijakan Pembangunan diarahkan untuk
mewujudkan visi dan misi pembangonan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
periode 2007-2012, yaitu terwujudnya rasa nyaman dan scjahters untuk semua.
Untuk itu upaya yang perlu dilakukan terkait dengan prioritas pembangunan
perumzhan adalah 1) meningkatnya kinerja dan kualitas pelayanan dengan prinsip
pelayanan prima; 2) peningkatan pemberdayaan mesyarakal; 3} peninghkatan
kualitas prasarana dan sarana kota, Adepup program di bidang prasarana dan
sarana kota yang akan dilaksanakan dalam upays penanganan permukiman padat
dan kumuh, aotara laie melalut 1) Program Lingkungan Sehat Perumshan yang
diarahkan untuk menecapai kinerja antara lain meningkatnya kualitas kehidupan,
perumahan dan lingkungan RW Kumuh yang dilengkapi sarana dan prasarana
dasar yang memadai schingga berkembang menjadi lingkungan permukiman vang
schat, 2) Program Pemberdayaan Komupitas Perumazhan diarabkan untuk
- mencapai kinega antara lain meningkainva kualitas sosial dan ekosomi pada RW
Kuomoh, dan 3) Program Peningkatan Kesiapaan dan Pencegahan Bahava
- Kebakaran diarahkan uotuk mencapal kinerja dengan meningkatnya pencegahen
dan penanggulangan kebakaran seita penvelamatan jiwa’ .

Provinsi DKI Jakarta, dalam hal ini Dinas Perumahan terus melakukan
studi dan umplementusi pembuangunan perumahan yang layak, termasuk pada
iokasi permukiman kumuh. Studi dan implementasi yang dikenal dengan
Kampong Improvement Project Mubammad Husni Thamrin (KIP/PMHT) ini
dimulal sejak; 1) tahun 1969-1984 (Kegiatan MHT I) vang terbukti dapat
meningkatkan kualitas lingkungan dan roengatasi permasalahan penyediaan
perumahan yang dilaksanakan secara terpadu dengan komponen fisik lingkungan;
2) tahun 1985-1989 (Kegiatan MHT 11} dilaksanakan pada Daerah Aliran Sungai
{DAS) dan dilaksanakan sektoral dengan komponen fisik lingkungan, Kegiatan
MHT I dan H hanya feriokus pada kegistan pembangunan kualitas fisik

f ibid
' RPIMD Provinsi DR Jokaria, 2007
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lingkungan saja dan pelaksanasanya secara fop down programme  vang
diberlakukan oleh pemerintah walaupun skalanya keeil gerts tidak adanye
sosialisasi peluncuran program secars transparan, sehingga masyarakat tidak
mempunyai kesempatan unfuk  mengusulkan keinginannys sesuai  dengan
kepentingan masyarakal, sehingga hal tersebut menimbulkan konflik kepentingan
antara pemerintah dan masyarakat, 3) fahun 19902000 (Kegiatan MHT II)
dilaksanakan di 85 kelurahan secera terpadu dengan komponen Sosial, Ekonomi
dan Fisik Lingkungan (Tribina) dan pilihan pendekatannya mengalami perubahan
vang signifikan yaitu lebih menjadikan masyarakat sebagai pelaku utama dalam
setiap pembangunan. Masyarakat tidak lagi menjadi cbyek pembangunan tetap
sudah menjadi subyek atau sebagai peleku utama dan peran pemerintah hanys
sebatas memiasilitisi tingkat kebutuhan masyarakat. Strategi yang dikembangkan
adalzh pembangunan perkolaan yang bertumpu pada kelompok masyarakat
{Compumity Based Developmernt Strategyy, Tahun 2001 Diperkenalkan dengan
. fstilah MHT HI Plus (legal aspek); Tahun 2006-2008 Perbaikan Kampung
Terpadu melanjutkan  kegiatan pembangunas MHT-TH untuk  mewujudkan
permukiman  vang berkualitas pada kawasan permukiman kumub  melaloi
perbaikan kampung secara komprehensif, terpadu, berbasis komunitas dan
berkesinambungan®,

Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 2009 diselenggarakan dengan pilihan
metode TRIDAYA yang diterapkan dalam scluruh proses dan tehap kegistan
pembangunan; pelaksanaan dilaksanakan secara berlahap (pesgorganisasian,
stabilitasi dan pelepasan); lokasi tidsk menyelumb di wilayah kelurahan, tetapi
hanya pada kawasan kumuh yang memeriukan penataan, tetapi tetap
memperhatikan keselarasan dengan lingkungan sckitar; pemangku kepentingan
yaitu instansi pemerintah pusat, instansi pemerinatah daersh, swasta (CSR},
NGO/LSM, perguruan tinggi, asosiasi profesi dan kemunitas setempat’.

Kegiatan perbaikan permukiman kumuh di Jakaria ielah di laksanakan
sejak 1969 sampai sekarang {sudah 40 tzhun), dan selalu mengalami perbaikan-

* Dinas Peromahan Provinst DK Jakaria, 2009
Y jhid
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perbaikan  aspek pelaksanasnmyva, namun demikian permasalahan permukiman
kumuh seraakin meluas dan telap menjadi permasalahan kota vang belum
tersetesatkan, Padahal Pemenntah DK1 Jakaria telah menetapkan visi kota sebagai
kota yang nyaman dan sgjahiera. Adanya perubzhan pelaksanaan program inilgh
yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti hal inl. Perubahan pelsksanaan
- program yaitu sebelum tabun 2006 menerapkan konsep Tridaya (aspek sosial,
aspek ckonomi, dan aspek fisik lingkungan), Pada tahun 2006-2008 ada
perubahan yailu konsep Tridaya di tambah dengan konsep pembangunan berbasis
masyarakat (Community Based Development) dan skala target sasaran terpadu
pada kawasan RW kumuh perubahan inilah yang akan di telii. Sebelumnya
program ini memiliki tejuan yang mempunyai tiga indikator tujuan, dengan
‘perubaban tersebut persoalanya adalah : belum adanya informasi, kinerja ataun
keberhasilan dari program int. Padahal informasi ini sangat penting untuk
perubahan besar perancangan program di masa depan. Unfuk itu penulis tertarik
untuk meneliti mengenai kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008
vang diterapkan di wilayah DKI.

1.2, PERUMUSAN MASALAH

Program pemerintab untuk mengatasi permasalahan permukiman kumub
salzh satunya wvaitu ponerapan  kegiatan perbaikan kampung yang telah
dilaksanakan dari tahun 1974 sampai szat ini. Dari hasil penelitian D.T. Saraswali
mengenai “ Analisis Kebijakan Penataan kawaan permukiman kumuh perkotaan
di DRI Jakaris dengan studi kasus Cengkareng” menyvimpulkan bahwa program
Perbaikan Kampuog belum berhasil menvelesaikan permasalahan permukiman
kumuh di Jakarta, Belum berhasilnya program perbaikan Kampung karcna ada
konflik sntarg pemerintah dan masyarakat mengenal pelaksanasn kegiatan
tersebut. Kegiatan di dansi, divsolkan dan dilaksanakan oleh pemerinizh tanpa
mengikuisertakan masyarakat,

Program Pepatazn Lingkungan Permukiman, kegiatan pokok yang
dilakukan adalah : melakukan sosialisesi kepada masyarakat akan pentingnya

rumab  sederhana  dan  schat, menata  lingkungan permukiman  kumuh,
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meningkatkan pembangunan fasilitas permukiman rumah susun dalam upaya
menciptakan permukiman vang schat dan Perbaikan Kampung. Pada tahun 2006
Kegiaten Perbatkan Kampung Terpadu menerapkan konsep Tridaye dengan
indikstor tujuan : 1) aspek menumbuh kembangkan organisasi sosial komunitas,
2} aspek peningkatan wawasan, pengefshuan dan ketrampilan, 3} aspek
pembenahan kondisi fisik lingkungan, Selanjutnya pada tahun 2009 mndikator
tujuannya adalah : 1) menata lingkuogan kumuh menjadi lebih fertata dan
terkelola dengan baik, 2) terlibat aktifnya komunitas dalam setiap proses
perbaikan kampung terpadu, 3) berdaya dan mandirinya lembaga lokal (lembaga
sosialickonomi, dan kelompok pengguna) dalam mengelola hasil pembangunan
dilingkungannya, 4) terwnjudnya perbaikan kampung MHT terpadu meliputi 3
aspek/mridaye, -3) terfibamya pats pemangku kepenfingan dalam pelaksanaan
perbaikan kampung, dan €) terlestarikannya fungsi-fungsi linglungan,

Pelaksanaan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 20062008
belum ada evaluasi terhadap kinerjanya akan tetapi sudah kehear konsep yang baru
pada fahun ini (2009). Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka mmusan
masalah penclitiannya adalah belun ada informasi kinerja keberhasilan kegiatan
Porbaikan Kampang Terpedn tahun 2006-2008, padahal informasi tersebut sangat
penting untuk dijadikan dasar perencanash progrem selanjutoya.

1.3. PERTANYAAN PENELITIAN

Berdasarkan uraiun pada latar belskzng, maka pertanyaan pepehliannya
adalah ;

4. Apakah Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tahun 2006-2008 dapat
berbasii memenuhi indikator fujuan keberhasilan Program Penataan
Lingkungan PermukKiman ¢

b. Fakior-fakior apa saju yang berpengarsh secara  signifikan  terhadap
keberhasilan Kegiatan Perbaitkan Kampung Terpadu tabun 2006-2008 7
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1.4. HIPOTESIS

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka hipotesis dari penclitian ini

adsiah :

Ho = Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 tidak
berhasil memenuhi ketiga indikator tujuan keberhasilan kegiatan,

H1l = Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tabhun 2006-2008 berhasit
memenuhi ketiga indikator tujuan keberhasilan kegiatan.

L3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adaish wotuk mengetahui keberhasilan Program

Penataan Lingkungan Permukiman melalui identifikasi faktor-faktor yang
mempengarubi keberhasilan Kegiatan Perbatkan Kampung Terpadu. Manfaat
dilakukannys penelitian ini adalsh:

&

Manfaat ilmu pengetabuan bagi pengembangan ilmu perencanazn wilayah
perkoisan, terkait dengan teori pembangunan berbasis masyarakat dan konsep
Kota Schat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan masukan bagi
pengambil keputusan daiam menpgevaluasi serta menentukan  kebijakan
perbaikan permukiman kumuh.

Manfaat Praktis

Dapat menjadi masukan bagi pemerintzh dalam mengatasi masalah yang
muncul dalam perencanaan, pembangunan dan pengelolsan kampung terpadu
untuk memperbaiki kondisi fisik lingkungan permukiman kumoh.,

Manfaat penulis

Dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan penerapan {lmu peagetabuan
vang torkait dengan topik penclitian, selain menyusun suate penelitian mulai
dati penyusanan proposal, pelsksanaan penelitian di lapangan sampai dengan
analisis penclitian dan penarikan kesimpulan.

Sebagai rujukan / referensi untuk studi savianj‘amya‘
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1.6. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Berdasarkan numusan masalsh dan untuk mencapal fejuan penulisan, maka
lingkup penelitian adalah:

1.6.1. Ruang Lingkup Wilayah

Lokasi penelitian adalah komunitas setingkat RW kategori kumuh ringan,
hal itu karena kegiatan perbaikan kampung terpadu yang di lakukan pada tahun
2006-2008 lokasioya terpadu pada setiap RW kumuh. Obyek penelitian  adalah
kawasan permukiman kumuh yang berada 8i RW 02 daa RW 05 Keluraban Tugu
Selatan, Kecamatan Koia, Kola Administrasi Jakarta Utara. Pemilihan obyek
penelitian  berdasarkan pada jumiah kepala keluarga yang hampir swma, jumish
RT juga hampir sama, tingkat kekumuhan, sosial masyarakat

Peta lokasi penelitian tergambar pada gambar 1.1, peta lokasi wilayah
kelurahan Tugu Selatan.

Gambar 1.1 Peia Lokasi Wilayah Kelurahan Tugu Selatan
Keterangan:
Wilagah RW 02
batas wilayah administrasi sebapai bedkut
- Szbelsh ttare: Jalsn  Plumpang  Semper Kel. Tupe  Unara
Universitas Indonesia
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- Schelah Selatan: Jin, H. Tigng RW 03 dan RW 0§
~ Sebelah Timur ; Gg. Seivan RW 63
- Sebainh Barat : Jin. 5T Walang Jayve RW 01 dan RW 85
EE Vileyeh RWOS
batas Wilayah administrast sebagal berikut :
- Sebeleh Utara: RW 01 dan RW 2
- Sebelah Selsian: Kelurshan Kelapa Gading
- Sebelah Timur : RW (2, RW 03 dan RW 04

- Sebelah Barat: Kali Beadungan Melayu, Keluraban Raws Budak Selatan

1.6.2. Ruang Linglmp Materi

Melakukan identifikasi faktor-fakior yang mempengarohi keberhasilan Kegiatan
Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 yang menerapkan tiga indikator fujuan.

1.7. BATASAN PENELITIAN

Batasan penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini adalah

a. Pengukuran keberhasilan Program Penataan Lingkungan Permuokiman adalah
kegiatan yang bertujuan untuk mengetahul keberhasilan dan faktor-faktor
yang mempengarahi keberbastian ketiga indikator fujuan kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu.

b Kegiatan Perbaikan Kampung Terpade adalab wpaya peningkatan  kualites
Hingkungan fisik, sosiel dan gkonomi deppan target sasaran komunitas
setingkat RW deagan kriteria kumuk ringan.

& RW zdalah Rukun Warga/komunitas warga yang terdiri dari beberapa Rukun
Tetangga (RT) vang dibentuk melalud musyawarah masyarakat setempat
dalam rangka pelayanan kemasyarakatan.

d. Kumuh adalah kondisi lingkungan permokiman dengan tingkat kepadatan
populasi tinggt di sebuah kota vang umurnnys dikuni oleh masvarakat miskin,

¢, Pengukeran keberhasilan yang dilakekan adalzh mengukur keberhasilon
kegiatan Perbaitkan Kampung Terpadu dengan parameter indikator tujean,
yaitu monumbuhkembangkan organisasi sosial masyarakat, mepambah
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wawasan, pengetshuan dan ketrampilan, serta pembenahan kondisi fisik
lingkungan,

Indikator yang digunakan dalam penclitian ini adalsh keberhasilan kegiatan
Perbaikan Kampung Terpadu {(indikator output) melalul tridaya (aspek sosial,
ekonomi dan fisik lingkungan) untuk mennju kawasan vang teriata dan
terkslola.

. Indikator yang digunaken dalam penelitian terdiri dari  indikator
menumbuhkembangkan organiast sosial komunitas: indikator menambsh
pengetabuan, wawasan, dan keiampilan; serta indikator pembenahan fisik
lingkungan.Yang dimaksud dengan indikator  menumbuhkembangkan
osganisasi  sosial  komuwitas adalah  kegiatan yang bertnjuan  untuk
menyadarkan masyarakat dalam keikuiseriaan mereka pada kegiatan Perbaikan
. Kampung Terpadu sehingpa lLingkunpannya akan somakin baik, dan hasil
pembangunan harus dikelols. Indikator menambah pengeiahuan, éawasan,
dan ketramopilan adalah meningkatkan days wawesan pengetabuan bagaimens
dan cara lingkungan itu merjadi baik. Indikator pembenahan fisik iinglamgan
adalah kegistan perbaikan prasarana dan sarana permukiman untuk merubah
yang kumuh menjadi tidak kumuh, dari tidak tertats menjadi tertata.

‘h. Tujuan indikator adalzh untuk mengetahui kegiatan vang dileksanakan dalam

mendukung peocapaian sasaran dan ftujvan kegiatan Perbatkan Kampung
Terpadu.

Keberhasilan kegiatan dalam penelitian ini adalgh pemenuban ketiga indikator
keborhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tzhun 2006-2008 yaitu
menumbuhkembangkan orpanisasi sosial masyarakat, menambah wawasan,
pengetahian dan ketrampilan; serta pembenatian kondist fisik linghungan,

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN

Pembahasan tesis ini disusun berdasarkan sistematika untuk mendapatkan

proses pemikiran yang dapat memberikan hasil penelitian yang sistematis, Untuk
itu sistematike pembahasannya adalah sebagal berikut
Babi Pendahuivnan
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Bab Il

Bab [I1

Bab IV

Bab V

Bab VI

Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, pertanvaan penelitian,
hipotesis, tujuan penelitian, manfaat penclitian, rusng lingkup
penciitian, batasan penelitian, dan sisternetika penulisan.

Gambaran umum wilayah penelitian

Bab ini berisi gambaran umum permukiman kumuh di DKI Jakarta;
gambaran umum kota administrast Jakana Utara, dan gambaran umum
kecamatan Koja.

Tiniavan Teori

Bab ini berisi pengertian judul penelitian, tinjauan kota schat,
permasalahan permukiman kumouh, kebijakan pembangunan perumahan
dan permukiman, pendekatan pembangunan berbasis masyarakat /
komunitas (Community Based Development), evaluasi kebijakan
program perbaikan kampung, dan sglarah program MHT.

Metode Penelitian

Bab int merupakan penjelasan mengenai metodolopi vang digunakao
dalam pencliian. Pendekatan penclitian ini adalah metode kuantitatif
dan Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian perbandingan
(komparatif ). Pada bab ini berisi kemogka konsep, alur pemikiran,
definisi  operasiopal  variabel, metodologi  penclitian,  teknik
pengumpulan data, tekaik populasi dan sampel, serta ieknik analisis
data.

‘Hasil dan Pembahasan

Materi yang divraikan dalam bab ini adalah kegiatan Perbaikan
Kampuong Terpaduo di keluraban Tugs Selatan, gambaran kelurahan
‘Tugu Seclatan, basil penelitian, dan pembahssan hasil penclitian serte
analitts statistik deskriptif’ dari data-data yang telah diperoleh baik
berups hasil dari penyebamn kaesiazm; data sekunder, wawancara
dengan metode wawancars semi terstraktur, sesuai dengan kondisi dan
tujuan penelitian. ‘

Kesimpulan dan Implikas

Materi yang diuraikan dalam bab ini adalah kesimpulan hasil analisis
yang telah dilakukan, dan implikasiftindaklanjut.
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GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

2.1. GAMBARAN UMUM PERMUKIMAN KUMUH DI DKI JAKARTA

Kawasan Permukiman Kumuh di Provinsi DKI Jakarta menurut Buku
Direktori Kumuh yang diterbitkan oleh Bappeda Provinsi DKI Jakarta dan Kantor
Statistik Provinsi DKI Jakarta tahun 2004 seluas 1.664 ha (4,2 % dari luas
kawasan perumahan di DKI Jakarta + 39.697 ha). Kawasan Permukiman Kumuh
ini, tersebar di 490 RW di 5 wilayah kota administrasi. Kawasan Perumahan
Kumuh tersebut dibagi atas 4 kategori, yaitu :

a. Kawasan Kumuh Berat seluas 301 ha (18,08%) di 45 RW

b. Kawasan Kumuh Sedang seluas 941 ha (56,55%) di 310 RW

c. Kawasan Kumuh Ringan seluas 146 ha (8, 78%) di 51 RW

d. Kawasan Kumuh Sangat Ringan seluas 276 ha (16, 59%) di 83 RW

Dilihat dari segi kepadatan penduduk misalnya, pada kawasan perumahan
kumuh berat mencapai 472 jiwa/ha, pada perumahan kumuh sedané 310 jiwa/ha,
dan.perumahan kumuh ringan 198 jiwa/ha. Berdasarkan fisik bangunan, rumah
tinggal di DKI Jakarta terdiri dari 3 kategon, yaitu bangunan permanen, bangunan
semi permanen, dan bangunan sementara. Bangunan sementara berkaitan erat
dengan kekumuhan suatu daerah, semakin tinggi prosentase bangunan yang
bersifat sementara semakin tinggi pula prosentase perumahan kumuh di daerah
tersebut.

Peningkatan kumuh berat terletak di Kota Administrasi Jakarta Barat,
yaitu Kelurahan Kamal (RW 001)dan Kelurahan Kedaung Kali Angke (RW 001
dan 002). Permukiman kumuh mempunyai andil dalam perumzhan dan
permukiman, karena :

« MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah) merupakan potensi yang
mendukung kegiatan pembangunan dan kehidupan perkotaan.
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= Masalah permukiman komub ditangani dan diselesatkan dengan pendekatan
yang bertumpu kepada masyarakat, scsuai dengan karakteristik kawasan
perkampungan.
Penvelesaian penmukiman  komuh, harus melthatkan semus  unsur
pemangku kepentingan, terutama masyarakat pesghuni permukiman kumuh.

Tabel 2.1, Luas Peruntokan Peramaban Di DK Jakaria

Sumber : BFS, 2004,

Tabel 2.2. Grafik Lugs Laban Kumoh di Jakaris

Sumber : Direkior! RW Komuh 2004 dan 2008
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Gambar di bawah inl menunjukan pets scbaran perumatan kumuh di DKI Jakarta
pada tahun 2009,

Loes Parunalues | £354000 Ky
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{iambar 2.1. Peta Sebaran Perumahan Kumuh di DKI Jakarts
Sumber : Paparan Konsolidasi M, Dinas Perumahan dan Pernyukiman DK Jakarta, 2008
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Gambar 1.2, Peta Sebaran Perumahan Kumuh di DK Jakarta
{Draft RTRW 2010-203))
Sumiber : Paparan Konselidasi MHT, Dinag Perumaban dan Peroukiman DRI Jukerta, 2069
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Strategi Penanganan Program  Perbaikan Kampung adalah :

Pambastitin
Aok Snsidd

Perkacgiin

hspek Eepoi

bl e

Lokasi Perbaikan Kampung Terpadu di Wilayak DKI adalah sebagai berikut:
Tabel 2.3, Perscharan Lokasi Perbaikan Kampung per Wilayah Kota
Asdministrasi di DKI Jakarta
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3 w5 Ry S2He
.- el : T
e S AT
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ot Sy 15546
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Sumber : Paparan Konsolidast MHY, Dinaz Perumahan dan Permukiman DKE Jakarts, 2089
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2.1.1. Gambaran Umum Wilayah Kola Administrasi Jakarta Utara

Wilayah Jakaria Utars yang merupakan begian dari perncrintah daersh
Khusus Ibukota Jakaris, temmyats pada abad ke § justru merupakan pusat
pertumbuban pemerintah kot Jakarta yang tepatnya terietak dimuara sungai
Ciliwung di daerah Angke. Saat itu muvara Ciliwung merupakan Bandar
Pelabuhan Kerajaan Taramanegara dibawah pimpinan Raja Pumawarman. Betapa
penting wilayah Jakarta Utara pada Sazat itn dapat dilihat dari perebutan silih
berganti antara berbagai pihak, yang peninggalannys sampai kini dapat ditemukan
di beberaps tempat di Jakarta Utara, seperti Kelurahan Tugy, Pasar Tkan dan lain
sehagainya.

Sebagai bagian dari ibukofa MNegara, menjadikan Kota Administrasi
Jakarta Utara memiliki peranan dalam lingkup internasional. Keberadaan
pelabuban Tanjung Prick sebagal pelabuhan laut internasionat merupakan sebuah
pintu gerbang bagi penumpang araupun barang yang akan masul/keluar Indonesia.
Selain itu pelabuhan peti kemas i Koja dan Tanjung Prick dengan segala fasilitas
vang dimilikinya masih menjadi andalan sebagsi pelabuhan ekspor/unport wtama
Negara Indonesia. Kota Adminisirasi Jakarta Utas juga memiliki beberapa
kegiatan yvang bersifut nasional seperti keberadaan pelabuhan Tanjung Priok dan
Sunda Kelapa sebagai simpui perangkutan dan perdagangan antar dasrah. Selain
itu kegiatan berskala nasional yang terdapat di wilayah ini adalah kegiatan
pariwisata di Taran Impian Jaya Ancol dan Pelabuban Pasar Tkan.

Untuk kegiatan perckonomian yang bertaraf nasional, berlokasi pada
wilayah fakarta Utars antars Jain Kawasan Berikat Nusantara di Cilincing, pusat-
pusat grosir di seputar Manggae Dua dan bebemapa kanlor pusat perusahaan
pelayaran nasional. Dalam lngkup Jabodetabek, wilayah Kota Administrasi
Jakarta Utara meniliki peran sebagai pusat disiribusi konsumsi hasil laut bagi
konsumen di wilayah DX1 Jakarta dan sekitarnys. Hal ini terbihat dari kegiatan
yang terjadi di pelabuhan pasar ikan, juga kegiatan nelayan di Marunda, Cilincing.
Kegiatankegiatan ekonomi seperti pusat-pusat perdagangan dan perbelanjaan,
seperti di kawasan Kelapa Gading, Mangea Dua, Pluit, dan beberapa kewasan lain
di Jakarta Utara merupakan kegiatan yang memiliki peran dalam lingkup internal
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DK Jakarta, karena kawasan perdagangan dan perbelanjean tersebut tidak hanya

melayani mesyarakat setempat di wilayah tersebut, melainkan juga melayent

masyarakat Kota Jakarta,

Kondisi Fisik Wilayah

Kondisi wilayah Jakarta Ulara merupakan dasrah pantai dan fempat

bermuarsnya 9 (sembilan} sungai dan 2 {dua) banjir kanal, schingga menyehabkan

wilayah ini merupakan merupakan daerak rawan banjir, baik banjir kirfdman

maupun banjir pasang. Kondisi fisik wilayah Jakarta Utara dspat dilihat dar

keadaan topografi, keadaan peografis, keadaan geologi, serta keadaan iklim.

s, Kondisi Topograh
Wilavah Kota Administragi Jakarts Utars sebugian besar terdiri dari tanah
daratan hasil dari pengukuran rawa-rawa yang mempunyai ketinggian rata-rata
0-1 meter di atas permukaan {aut terutama kifa temukan di sepaniang pantal.

b. Kondisi Geografis
Wilayah kota administrasi Jakarta Utara mempunyai luss 139,56 Km2, Jakarta
Utara membentang dari Barat ke Timur scpanjang kurang lebih 33 km,
menjorok ke darat antara 4 s/d 10 km, Ketinggian dari permukaan faut antara 0
s/d 2 meter, duri tempat tertenin zda yang dibawah permukaan laut yang
sebagian besar terdiri dani rawz-rawafempang air payvan, Wilayak Kota
Adnsinistrasi Jakarts Utars memipskan pantai beriklim panas, dengan subu
rata-rata 28,5% (0, cursh hyjan sctiap whun rate-rate 113,12 mm dengan
maksimal curah hujan pads bylan Pebroari (317,10 mm) dan bulan Maret
{267.30 mm) dan kelembaban udara rata-rata 72 prosen, yang disapu amgin
dengan kecepatan sekitar 2.4 knot sepanjang tahumn. Kondisi wilayah yang
merupakan daerah pantai dan tempal bermuaranya 9 (sembilan) sungai dan 2
(dua) banjir kanal, menyebabkan wilaysh ini merupakan daerah rawan banjir,
baik kiriman maupun banjir karens air pasang Jaut,
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¢. Petawilayah Kota Administrasi Jakarta Utara

Gambar 2.3, Peta Wilayah Kota Administrasi Jakaria Utara
Batas Wilayah Kota Administrasi Jokarts Utara dibatasi dengan batas sehagal

berikout ;
Sebelah Utara

Rehelah Utars
Sebelsh Barst

Sebelah Barat

: Laut Jawa Koordinat 106° 29-00 BT, 15°10-001L5,
106°07-00 BT, 05°10-00 LS
Berbatasan dengan Kab. Dati B Tangerang, Jakarts
Pusat dan Jakarta Thuour,
Berbatasan dengan Kab, Dati IT Tangerang dan
Jakarta Pugat.
Berbatasan dengan wilayah Jukaria Timur dan Kab.
Dati 11 Bekasi,

Luas wilayah kota adminisirasi Jakarta Utara adaleh :

*  Luas daratan : 139.560 Ke?

» Dengan panjang pantai - 35 Km

+  Penduduk : 1.180.967 jiwa

¢ Terdiri dari 6 kecamatan, 31 kehirahan, 409 RW dan 4.746 RT.

Penggunaan Tanal Luas tanah daratan di Kota Administrast Jukarte Utara
154,11 km2. Dirinei berdasarkan penggunaan 47,58% untuk perumahan, 15,87%
untuk areal industri, §,89% digunakan sebagal perkantoran, pergudangan dan
sisanya merupakan lahan pertanian, lahan kosong dan sebagatnya.
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Takel 2.4, Peta Admipistrasi Kots Administrasi Jakarta Ulara

M. Kecamaian Lmas Jumizh Jumiak Jumish
Darstzn | Kcdwrakan rw RrY
Km’)
1. 354870 5 M 8
2 99187 3 32 406
3. 25 1255 7 103 1.256
4. 13,633 é 76 833
5. | Echapa Gading 16,1215 3 A6 575
6. | Cilocing 35,699 7 . 1 905

Sumber - BPS Kots Administrasi Jakarts aes, 20067

Yisi:
Y Jakaria Utara sebagai Kota Pelabuhan dun Kota Pantal yang Kompelitit”
Misi
1. Revitalisasi Pantai dan Peningkatan Kualitas Lingkungan
2. Meningkatkan Pembangunan Infrastruktur yang Terpadu
3. Pemberdayaan Masyarakat
4. Mengoptimalisasixan Kewenangan Pemda dalam Pengaturan Pembangunan di
dalam Kawasan-Kawasan Otorita.
Permasalghan Umam
Permasalahan umum vang feradi di wilayah Kota Administrazi Jakarta
Utara, adalah :
1. 60 % daratan borada di bawah permiukaan air ot pssang
2. Masih adanya kawasan lokasi knmuh yang tersebar di 6 {enam) Kecamatan
sebanyak 336 lokasi
3. 27 % penduduk berada di bawsh garis kemiskinan
4. Karakter masyarakat yang sangat heterogen
5. Mouara dari 13 sungai yansg berdampak banjir, sarpah dan polust air.

2.1.2. Gambaran Umum Kecamaisn Koja

Kecamatan Koja merupakan salah satn kecamatan di wilayah Kota
Administrast Jakarta Utara. Sesuat dengan Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta
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Nomor : 1251 Tahun 1986, luas wilayah Kecamatan Koja adalah 13,2033 Km?
yang terdwi atas 6 Kelurahan, 76 RW dan 231 RT. Batas-batas wilayah
Kecamatan Koja adalah sebagai berikut ;

*  Sebelah Utara : Laut Jawa / Kecamatan Cilincing dan Kepulauan Seribu

= Sebelah Sclatan : Jalan Raya Pegangsaan Dua / Kecamatan Kelapa Gading

«  Sebelah Barat : Jalan Sulawesi/ Jalan Yos Sudarso / Kecamatan Tanjung priok
+  Secbelsh Timur : Jalan Kramat Jaya / Kecamatan Cilincing

Peta lokasi kecamatan Koja adalah sebagai berikut

Gambar 2.4, Peta Lokasi Kecamafan Koja
Luas wilayah Kecamatan Koja zdalah 13,20 Km? dengan jumlah penduduk
sehesar 221,631 dan kepadatan penduduk 16.786 jiwa/Km?. Dari enam Kelurahan
yang ada di Kecamatan Koja, tingkat kepadatan penduduk lertinggi ferdapat di
Kelurahan Lagoa, yaity sebesar 36,016 jiwa/Km?, sedang}(an tingkat kepadatan
penduduk terendah terdapat di Kelurahan Tugn Selatan, yaitu sebesar 6.131
jiwa/Km?, dengan rincian tampak pada tabel 2.5 di bawah ini:
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Tabel 2.5, Luas Wilayah, Jumlah Penduduk dan Kepadstannys

Ne. Kelwrakan Luas Jamiah | Kepadatan
(Kw®) | Pewindek | Pemdwiak

1. | TwgwSclatan 2581 16438 &131
% | Tugn U 3321 45.688 13761
3. | Lagoa i8] 5673 36016
4. |Kon 328| 31775 5.693
5. | RawaBadak Utara 1,33 37404 38013
6. | Rawa Badak Selatan T AN 33.062

Tumiah 1328 221631 1675

Sumber : BPS Kola Administrasi Jakarta Utara, 2007
Peta kepadatan dan distribusi penduduk Kota Administrasi Jakariz Utara
tahun 2616 terlibat pada gambar 2.5 sebagai bertkut:

Raturarget: ©

B << Pty
S 5o Sewaes Sk
P W0 Twps
T 050 Mwwd thgyt
[

Garabar 2.5, Peta Kepadatan dan Distribust Pesrduduk Jakarta EBtara Taboo 2818
Sumber: Laporan akhir, Perbaikan Kampung Terpadu 2006

2.1.3. Gambaran Kelurahan Tugu Selatan
Secara wmum Kondisi wilayah Kelurahan Tugn Selatan dupat

dideskripsikan sebagai berikut: Kelurahan Tugu Selatan mempunyai luas 268 Ha,
dengan topograll rendah dan berads di ketinggian 2 meter di atas permukazn faut.
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Kontur tansh yang ada juga rolatif rata bahkan di beberspa tempat terjadi

cekungan-cekungan air seperti yang ada di wilayah RW 03, Keberadaan kelurahan

Tugu Selatan khususnya RW 02,03,04 & 05 cukup strategis bila ditinjau dari daya

dukungnya terhadap perkembangan wilayah di Jakarta Utara, dimana mempunyai

Jjarak yang relatif dekat dengan pelabuhan Tanjong Priok, kawasan industri Sunter,
kawasan perdagangan Kelopa Gading, kawasan berikat Cilincing dan
Pergudangan di Marunda. Berdasarkan wilayah  administrasinys, wilayah

Kelurahan Tugu Selatan mempunyai batas-batas scbagai berikut -

» Sebelah Utara berbatasan dengan Keluraban Tugu Utara

‘o Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pegangsasn Dua
+ Schelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Rawa Badak Selatan
» Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahen Semper Barat

_ Gambar 2,6. Lokasi Keluraban Togu Selatan Datam Peta Kecamatan Koja

Dari segi adeinistrasi wilayah Kelarahan Tugu Selatan terdiri dari 6 RW
dan 70 RT. Kelurahan Tugu Selatan dihuni oleh sekitar 16.431 jiwa (terdiri dari
8.439 jiwa laki-laki dan 7.992 jiwa perempuan). Jumlah pendudul tersebut
terdiri dari 4.766 XK. Dari segi kepadatan penduduk diperoleh tingkat kepadatan
pendwduk wilayah Kelurahan Tugu Selatan adalah 6213 jiwa/ha.
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Dari segi tingkat peadidikan ponduduk yang mendiami wilayah Kelurahan
Tugu Selatan dapat digambarkan sebagai berikut ;

o SD sebanyak 17.3 %
» SMP/SLTP sebanyak 15,08 %
»  SMA/ SLTP sehanyak 204 %
s  Akademi (DI-D3) sebanyak 0.008 %
 Sarjana (S1-83) sebanyak 0.006 %,
o Pondok Pesantren sebanyak sebanyak 3.0006 %
s Madrasah sebanysk 15.8%
Dari segi peruntukkan Ishan, wilayah Kelurahan Tuge Selatan terdiri dari :

o Jalan 22.4%),

» Bangonan wnum {0.005 %),

* Permukiman (44.4%),

s Daersh jalur hijau/lapaogan terbuka/taman (21.5 %),

s Tempat Pemakaman Urnum (0.001 %) dan lain-lain (0.11 %)

KONDISI EKSISTING ASPEK SOSEAL, EKONOMI DAN FISIK
LINGKUNGAN

1. Aspek Sesial Ekonomt
o 1okasi Tugu Selatan berada dalam lingkungan strategis bila ditinfau dari
aspek ekonomi, dikelilingi oleh kawasan pelabuban laut, dacrab industri
dan daerah perbelanjaan (Tanjung Prick, Pulogadung, Keiapa Gading)
dengan kemudahan akses transportast dan komunikasi.

o Penduduk bersifat heterogen dan 435 % merupakan penduduk Betawi,
dan inteprasi sosial rejatif berjalan baik, formal masyarakat berfungsi.

e Empat Puluh persen mmah penduduk dijadikan sebagai asset produktif
dengan penyewaan dan kontrak rumah bagi masyarskat berpendapatan
scdang dan rendah,

o Kepedulian terhadap lingkungan khususnys anggota masyarakat penyewa
dan pengonirak dapat dikatakan rendah, kebersihan lingkungan,
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digerakkan melalyi karang faruna sementara serana kebersihan lingkungan
nyaris tidak dipedulikan,

" » Keswadaysan masyarakat sudah banyak muncul terutama bidang fisik
lingkungan pade daerah yang sering dilands banjir yaitu dengan
melakukan peninggian saluran dan fturep saluran serta penghijauan
lingkungan,

2. Aspek Fisik

a. Kondisi Perumahan

& Mayoritas pesgeeaan lalan &
wilayali RW 02, 03, 04 dan 05
adalsh  Peromahan  dengan

tersebar 41 RW.03 .

» Penggunaan perumahan yang dimiliki oleh penduduk setempat banyak
dipergunakan umtuk rumah sows/ konfrakan bagi para pekerfa di
wiiayah Sunter, Cilincing, Tanjung Prick dan Kelapa Gading.
Kepemilikan tanzh yang cukup luas memungkinkan penduduk setempat
membangun rumah-rumah petak dan permanen untuk disewakan dan
penyewaan rumah ini merupakan salah satu mata pencaharian pokok
bzagi warga asli.

b. Kondisi Jalan dan Saluran

Jalan viama yang membains st wlarm dan

RW.02,03,04 & 05 adalah palan Plumpang

Scmper yang koodisinya  cukup  bagas

namun Safuran yang berada di tepi jalan

mengalami
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pendangkalan serta banyak dibangun jembatan — jembatan di depan toko-
toko vang ada. Kondisi diatas menycbabkan jalan apabila turun hujan air
yang turun di lingkungan perumahan seharusnya mengalir ke jalan
Plumpang Semper maka terjadi arus balik yang menyebabkan banjir + 30
cm di lingkungan perumahan jupa terjadinya aliran air dari kawasan
Perumahan Kelapa Gadihg dan Multi Duta yang masuk ke wilayah RW 02
sehingga menambzh beban saluran yang ada. Namun pada saat ini
JL.Plumpang Semper sedang dalam perbaikan untuk saluran air serta
peninggian jalannya.

Untuk jalan lingkungan kondisinya relatif baik kecuali jalan jalan setapak
vang di RW 03 masih ada yang dari tanah. Sementara di RW 04 juga
terdapat jalan lingkungan yang masih berupa jalan tanah yaitu Jalan
Inspeksi di pinggir Kali Bendungan Batik.

Adapun jalan setapsk yang ada kondisinya bervariasi, dari hasil
pengamatan di lapangan menunjukan juga masih banyak jalan-jalan
setapak yang belum di perkeras dan fidak ada saluran terutama wilayah
RW 02dan RW 03. Kondisi saluran lainnya yang sering tidak mampu
menampung air ada di sepanjang jalan STM Walang Jaya dan J1. H. Tiung,
dimana hal ini disebabkan oleh karena terjadinya pendangkalan baik oleh
tanah maupun sampah.

3. Kondisi Pembuangan Sampah

- Wilayah RW 02, 03, 04 dan 05 secara kinesus
tidak mempunyai tempai pembrangan sampah,
schingga sampah dari warpga dibuang tanah-
tanah kosong dan selanjuinya dibakar.
pemilik tanah, namun masyarakat  harms
bersedia tidak membuang sampah ke tempat tersebut, bila sewaktu-waktu

tanah akan dipergunakan. Dan ini akan menjadi merupakan permasalahan

dimasa mendatang. Dari hasil wawancara secbenarnya pernah ada penawaran
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mengenat depo/ container sampsh agar sampah biss terangkut secara teratur,
pamun warga tidak bersedia menyediakan tempat serta keberatan bagi ramah-
rumah yang berdekatan dengan penempatan container sampah tersebut,
sehingga program ini gagal atau ditunda.

. Kondisi Fasum dan Fasus

Fasilitas umum yang dimiliki atau berada di wilayah RW.02, 03, 04 dan 03
adalah kantor kelurahan, masjid, musholla dan madmsah, Sedangkan fasilitas
kesehatan hanya Posyandu di mesing-masing wilayah RW.02, 43, 04 dan 05
banyak menggunakan fasilitas keschalan yang tersebar di wilayah sekitamya
dimana jareknys rolatif dekat,

. Kondisi Peserangan Jalan Ummn

Talan-jalan I‘ingktmgan yang ada sebenamys telah ada tiang PYU narmun tidak
berfungsi, ha! ini berada di JI. H. Rauf RT.05/02 daa JI. H. Tiuog sedangkan
penerangan jalan setapak warga secara swadaya mengadakan sendirt lampu-
lampu neon. Banyak juga diternukan jelan yang kondisinya gelap karens tidak
adanya lampu jalan.

2.1.4. Kondisi Eksisting Fisik Linghungan, Sosial dan Ekonomi per RW

Batas wilayah per Rw padas Kelurshen Tugu Selatan adaiah sebagi berikut:

Gambar.2.7. Peta Batasan RW di Kelurahan Tugu Selatan
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2.1.4.1, Witaysh RW 02 Kelurahan Tuga Selatan

RW 02 Kelurahan Tugu Selatan mempunyai batas wilayal administrasi

sebagai berikut ;
» Sebelsh Utam : Jakm  Plempang
Scmper Kel Togu Utara :
» Secbelah Selatan 2 Jho. K. Tivog RW.03
dan RW.05
o Schebah Trouar : Gy Saiyan RW.03

o Sebelah Barat : Jin. §TM Walang Jaya

RW.01 dan RW .05
Wilayah RW. 02 memiliki jumish penduduk sechesar 3. 657 jiwa vang
terdin ates 930 KK dan secara adminigirasi kewilayshan RW 02 terdii dari
13 RT.

Secara Umum kondisi RW.02 dapat di gambarkan sebagat berikut :
1. Xondisi Fisik Lingkungan

¢ Kondisi Pervmaban

Kondist perumahan dan permukiman yang ada di wilaysh RW (2 dapat
digolongkan sangat padat. i dalamnya dapat kita temukan beragam
rumgh kumuh, semi permanent, dan permanent. Rumah kumuh pada
umumnya dapat di jumpai i RT.009. Selain itu di wilayah ini joga
terdapat kawasan pergudangan (Godanp Delog), serla Basecanp Trantib/
Polist Pumong Praja. Sementers di sepanjang jalan 8TM Walang Jaya
banyak kila temuksn berbagal warung baik warung kelontong maupun
warung makan, Wartel, Kedai, Toko, dan beragam usaha lainnya,

Kondist Jalan

Kondisi jalan di lingkungan RW.02 dapat dikelompokkan menjadi jalan
kolekior, jalan lingkungan, jalan lokal dan jalan orang. Jalan Kolekior
vaitu Selan Plumpang Semper, jalan lokal yaitu Jalan 8TM Walang Jays,
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Nawar Rava, dan IL Thmg sedangkan.
Scanuss jakn yang berada di RW.02 sctiap 1
bujan datang dapat dipastikan akan |
terpommg air karena fopografinya yang

relative rendah, dan kondisi jalan sehenamya relatif mulus.

Kondisi Saluran

yag boragmn, memillki kebar don
kedalosannya yang borbedaboda. Ads
yang lebamya 40 cm, 60 om, dan 80 an.
Konfisi saat ini saloran yang ada tidak
W mampe menampunyg air togan, dan air
kiriman dari RW 03 vang notabenenya berasal dari wilayah Tanah Merah.
Wilayah RW.02 merupakan satu-satunya alternative lokasi yang bisa
menyaturkan afr sampat ke kali Bendungan Melayn, karena di wilayah nd
terdapat saluran Penghubung yang oleh warga di sebut saluran Rawa Kepu.

- Secara fisik saluran yang eda memang perlu untuk diperbaiki dan
dileharkan. Namuon permasalahan di lapangan adalah terbatasnya lahan
yang ada dan jalan orang/ gang sudah sempit sekali.

Koundisi Utilitas

Sarsns ulilitas d&f RWAS  yanp ada
daped  dikabakom  ookup  memadai
Wammn danikim dibchergpa Jokasi
ditemoizn  adanya Jaomgan  listik
yang saling menyambing dasi ramah
ke romnah fanpa mengpocakan tang
listdk. Disamping itn pula dogao

utilitas lainnya seperti pipa air minum ditemukan menghalangt saluran alr,
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schingga sampah yang dibuang oleh warga ke saluran air tersumbat karena
adanya jaringan pipa PAM.  Kondist ini jika dibjarkan akan
mengakibatkan penyurmbatan saluran dan permasalzhan banjir hanya
tinggal menunggy waktu saja.

H. Kondisi Sosizl Ekonomi

Kondisi sosial kemasyarakatan

Masyarakat RW 02 Kelurahan Tugu Selatan memiliki berbagai kegiatan
sosial vang positif dan bermanfast dalam menjaga hubunpan sosial
diantara mereks, Kegistan vang berkaitan dengan #u antama lain
pengajian rutin yang dilaksanakan sefiap malam Jum®at, kegiatan keria
bakti yang dilakukan setiap Hari Minggu, kepiatan arisan rutin setiap
bulan dan kelompok kebersthan yang diselenggarakan oleh ibu-ibu
anggota Kelompok Sadar Bersih (PokDwarSih).

Kondivi Ekonomi

Mata pencabarian masyarakat RW.02 cukup majemuk ada yang bekeda
sebagai Pegawai Nepenl, Karyawan Swasta, TNV ABRI, burul, pedagang,

dan pensiunae,

Program pemerintah yang telah menyentuh wilayah ini dan bertujuan
unfuk meninzkatkan ckopomi masyarskat, antara lain | PPMK dari tahun
2002 sampal 2005, program P2KP pads thun 1999 sampal 2001,
PDMDEE pada tabus 1999 dan beras untuk keluarga miskin (RASKIN)
dari tahun 1999 sampai sckarsng. Sedangkan dibidang keschatan juga
diluncurkan kegiatan Posyandu untuk meningkatkan keschatan dan gizi
balita di wilayah ini oleh Puskesmas setempat.

2.1.4.2, Wilayah RW 83 Kelurahan Tugu Selatan,

RW 03 Keim Tugu Sclatan mempunyai batas wilayah schagai

betkut

e Sebeleh Utara  : Jalan Plumpang Semper, H. Tiung RW.02
e Schbelsh Selatan  : Tanah Merah Kelurahan Kelapa Gading
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¢ Sebelah Timuwr : RW.04.
» Schelah Barst  :RW.05

Wilayzh RW 03 memiliki junlah penduduk sebesar 5.007 jiwa yang
terdini atas 1203 KK, dan secars administrasi kewilayahan RW.03 terdiri
dari 16 RT.

Secara Umum kondisi RW 03 dapat di gambarkan sebagai berikut :
¥. Kondisi Fisik Lingkangan

» Kondisi Peromahan

jumpai di RT.009, 611, dan 016,

Wilayah RW 02 ini pula terdspat rawe-rawa yang i penuhi dengan
tanaman sceng pondok, ada warga yang mendirikan rumah panggung di
atas rawa, dan ada pula yang mendirikan rumah dari dinding tripleks
dilahan kosong vang direncanakan akan di banpun jalan Layang/ Tol
Disepanjang Jalan H, Tiung berdiri warung, Warlel, Kedal, Toko, dan lain-
fain.
»  Kondisi Jalan

Kondisi jakan di lingkmngan R'W 03 Keinrahan

'Iu@ Sclatan dapat  digolooghan mexjadi |

wm’mmmﬁzm‘hﬂh
seperti Jalan H. Thong, Jalan Bakai Rakyat I I,
I, dan IV. Sedangkan yang lainnya adalah jalan setapak/ orang yang

berada dilingkungan permukiman padat dan sempit.
Univarsitas Indonesia
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Karena memiliki topografi yang rendah, sema jalan yang berada di RW
03 setiap hujan datang pasti tergenang air, dan kondisi jalan banyak yang
telah mengalami kerusakan dan kondisinya tidak rata. Banyak ditemukan
warga vang menaikkan sendiri jalan di depan rumabnya.

Kondisi Saluran

terdapat saluran, Sabwan yang
ady memilki lehar dan
kedsbiman  yang  besbeda beda.
Ada yang lebannya 40 cm, 60 cm,
dan B0 cm. Saluran yaop ada
hufan dan air Kirirean dari RW 06 yang topografinya lebih tinggi. Air yang
mengalir berasal dari daerah Tanah Merzh, padahal saluran di RW 03
tidak dapat menyalurkan air ke Julan Plumpang Semper dan satu-satunya
altermative hanya lewat sahuran Rawa Kepu vang berads di RW 02 vang
bisa menyalurkan air sampai ke Kali Bendungan Melayn. Secara fisik
saluran yang ade perlu untuk dilebarkan dan dibuat lebih dalam lagi,
tetapi masalahnya adalah untuk jalan orang/ gang sudah sempit sekali,

selain itu jaringan wtilitas banyak yvang menghambat safuran air,

Kondisi Ltilitas

Jumiab dan kualitas sarana wiilitas vang ads &i RW 03 Kehuashan Tugu
Selatan cukup wmemadal. Namun demikizn diperlukas penambaban
beberapa titik lampu dan tiang lisirik, karenma hamper sama dengan
wilayah Jain ditemukan adanya jaringan Histrik yang sambung
menyambung dasi rumah ke sumah tanpa mengpunakan flang listrik.
Disamping itu ditemukan pula adanyg jaringan utilitas sepenti pipa air
minum ads yang menghalangl saluran sl sehingga sampah vang dibuang
oleh warga ke saluran air fersumbat karena adanya jaringan pips PAM,
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. Kendist Sosial Ekenomi

s Kondisi Sosial Kemasyarakatan

Masyarakat RW 03 Kelurahan Tugu Selatan memiliki berbagai kegiatan
sosial yang positif dan bermanfaat dalam menjaga hubungan sosial
diantara mereka. Kegiatan yang berkaitan dengan itu antars lain :
pengatian rutin yang dilaksanakan sstiap malam Jum'at, kegiatan kerja
bakti yang dilakukan setiap Hard Minggu, kegistan arisan rutin setiap
bulan dan kelompok kebersihan yang disclengparakan oleh  ibu-ibu
anggota Kelompok Sedar Bersih (PokDarSih).

Kondisi Ekonomi

Mata pocalexian masyarskst RW 02 gaew
culop mejemwk ada  yang  bokoda ©
sekmapai Pegrwat Negert, Kavyawan Swasta,
TNY ABRI, buruh, pedagang den pelant
kabon tder.

Penduduk RW 03 terpolong mulii emis ada.
dari Suku Betawi, Jawa, Mataram, Bugis, Makassar, Madura dan lain-lain.
Fasilitas pendidikan yang ada i tengah — tengah  permukiman berdin
sekolah SD, SMP. Juga terdapat Gelanggang Remaia, pasar, dan terdapat
Yayasan Nural Islam yang bergerak dibidang sosial.

Sama dengan wilayah lainnye, program pemerintah yang telah menyentuh
wilayah ini dan bertujuan wntuk meningkatkan ekonomi masyarakat,
antara lain ; PPMK dari tabun 2002 sampat 2005, progras: P2KP pada
tahun 1999 sampai 2001, PDMDEKE pada tahun 1999 dan beras untuk
kefuargs miskin (RASKIN) dari tahun 1999 sampai sckerang, Sedangkan
dibidang keschatan juga diluncurkan kegiatan Posyandu uenfuk
meningkatkan kesehatan dan gizi balita di wilaysh ini oleh Puskesmas

setempat,
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2.1.4.3. Wilayah RW 84 Kelurahan Tugu Selatan

Wilayah RW 04 Kelurahan Tugu Selatan memiliki batas Wilayah schagai
berikut :

s Secbelah Utara  : Jalan Plumpang Semper

» Sebelah Sciatan  : RW.03 dan Kelurahan Pegangsaan Dia
« Sebelah Timur  : Kel. Semper Barat, dan Kel. Sukapura
» Scbelah Barat  : RW.03 dan RW.06

Wilayah RW 04 Kelurzhan Tuge Selatan memiliki jumish penduduk
sehesar 2271 jiws yeng ferdiri atas 713 KK, dan secara  administrasi
kewitavahan RW 04 ferdiri dari 8 RT.

Secarz Upnom kondisi nmum RW 04 Keluraban Tugu Seleian dapat
digamburkan sebagai berikut ;
I. Xondisi Fisik Lingkungan
+ Kondisi Perumahan

Rondist perumahan di RW 04 Tugu Selatan sangat padatf, yang fordind atas
rumah kumuh, semi permanen dan permenen. Romab kumuh pada
umumnya dapat di jumpai di RT 006,007, dan G08. Selain lingkungan
permukiman, @i kawasan wilayah RW 04 Kelurahan Tugu Selatan juga
memiliki kawasan pergudangan, Pool Kontainer, Lahan Kosong, dan
Tempat Pemakaman Umum (TPU) Tegal Gulil.

o Kondisi Julan
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Dua. Sedangkan jalan lokal yaitu Jalan Batu Tumbuh, sedangkan sisanya
berupa jalan setapak/ orang vang tersebar di lingkungan permukiman.

- Semua jalan yang berads di RW (4 setiap hujan datang pasti tergenang air,
dan kondisi jalan banyak terdapat kerusakan di beberapa titik. Disamping
itu terdapat Jalan Inpeksi di sepanjang Keli Bendungan Batik yang
kondisinya masih berupa falan tanah,

Kondisi Salnran

hanya Jebar dan kedalwnznnya yang berbeda-
beda, Adz yang kebamya 40 om, 60 om, dan
80 cm. Salman yang ada tikk mampe
| mcnampung aic brjan . Bendengan Kafi Batik
yang berfungsi sebagai penampung air utama kondisinya sangat
mempribatinkan, Warna aimya hitam pekat akibat pembuangan limbah
pabrik (ahu yang ades di scpanjang kali, diperparah lagi dengan sampah
yang menmunpuk baik yang bersnmber dari limbah rumeh tangga
masyarakat sekitar mavpun sampsh kiriman dari wilayah lsin yang
mengalir ke wilayah Bendungan Kali Batik,

Sama dengan wilayah lJain, RW 04 Kelurahan Tugu Selatan secara fisik
perli nntuk dilebarkan dan di buat lebih dalam, tapi masalahnya adalah
unfuk jalan orang/ gang sudah sempit sekali.

Kondisi Utilitas

Tidak berbeda dengan wilayah RW vang lain, sarana utilitas di RW 04
sudah cukup memadai. Mamup demikian diperlukan  penambahan
beberaps titik lampu dan tang listrik,  karena ada jaringan lisivik vang
sarnbung menyambung deri’ romah kerumah, tanpa menggunakan tiang
listrik.
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1. Xondisi Sosial Ekonomi

+ Koadisi Sesisl Kemasyarakatan

Penduduk RW 04 tergolong muli etnis. Didominasi oleh Suku Betawi,
adg juga dari suku laionya seperti Jawa, Bugis, Makassar dan Madura,
Yang patut menjadi perhatian, di wilayah ini rawan konflik dan gesekan
keoil antar einis seperti Sukn Betawi dengan Suku Maduma. Namun
demikian gesekan kecil terscbut sclama ini berhasil diredam dan
didamaikan ¢i tingkat Jokal dan diantisipasi oleh tokoh yang berpengaruh

dari masing-masing etnis.

Sama dengan wilaysh lain, masyarakat RW 04 Kelurahan Tugu Selatan
memiliki berbagai kegiatan sosial yamg positif dan bermanfaat dalam
menjaga hubungan sosial disntara mercka. Kegiatan yang berkaifan
dengan ia aniars lain [ penpajian sutin vang dilaksanakan setiap malam
Jum’at, kegiatan kerja bakti yang dilakukan setiap Hari Mingpu, kepiatan
arisan rutin sefiap bulan dan kelompok kebersthan yang diselenggarakan
oleh ibu-ibu anggota Kelompok Sadar Bersth (PokDarSih).

Kondisi Ekonemi

majesmk.  Sebagian besar hekerja schagal
buogh (sckifar 40 %), scmentam yang
Pegawai Negesi, Karyawan Swasta, TNI/
Ditengaht — tengah permukiman berdiri industri rumah tangga yaitu
konveksi dan pabrik tahu, Industri pembuatan tahu berdid dipinggir Kali
Bendungan Batik dan mercka membuang limbah hasil produksi ke kali

tersebut,

Sama dengan wilayah lainnya, program pemerintah yang telah menyeniuh
wilayal ini dan bertwjvan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat,
antara lain : PPMK dari tahun 2002 sampat 2005 yang dikelola cleh
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Dewan Kelurahan, program P2ZKP pada tahun 1999 sampai 2001 yang
dikelola oleh Badan Keswadayaan Masyakat (BKM), PDMDKE pada
tahun 1999 dan berss umtuk keluarga miskin (RASKIN} dari tahun 1999
sampai sekarang, Kegiatan perguliran dana ekonomi mengalami kendala
karena banyaknya tunggskan dana yang belum dikembalikan oleh
masyarakat peminjam. Sedangkan dibidang kesehatan jupa dilunowrkan
kegiatan Posyandu untuk meningkatkan keschatan dan pizi balita di
wilayah int oleh Puskesmas setempat.

1.1.44. Wilayah RW 05 Kelurahan Tugu Sclatan
Wilayah RW 85 Kelurahan Tugu Selatan memiliki batas Wilayah sebagai
berikut :
» Sebelah Utara 1 RWOI
» Sebelah Selatan @ Kelurshan Kelapa Gading
o Sebelgh Timur : RW 02 dan RW 03
» Nebelah Barat : Kal Bendungan Melayn, Kelurahan Rawa Badak Selatan

Wilayah RW. 03 memiliki jumlah penduduk sebesar 2.974 jiwa yang
terdiri atus 923 KX, dan secars administrasi kewilayehan RW 035 ferdini dari
13 RT. Secara Umum kondisi umum RW 05 Keluraban Tugu Selatan dapat
digamberkan sebagai berikut :

1. Kondisi Fisik Lingkungan

»  Kondisi Peramabsn

Kondisi pexveahan  di wilayah RW 05
Keluraban Topn Sclstan cokep padat
Permowkiman dan maoah yang ada dapat
dikchwnpoldan menjadi nmomab kamoh,
semi pomance den remah  peormanen.
Romah kumuh pads vmumnys dapat di
jumpai di RT.005, sementara wilayah laisnva sangat beragam dengan

kepadatan yang cokup finggi.
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Kondisi Jalan

Kondisi jalan di lingkungan RW 05 dapat digolongkan menjadi Jalan
Lingkungan dan Jalan Orang, Jalan Lingkungan yang terdapat di wilayah
ini adalah Jalan Istigomsh, Jalan Puskesmss dan Jalan. Al An Fal
Sedangkan vang lgionys berupa jalan setapal/ orang yang tersebar di
lingkungsn permukiman seperti Gang Sepakat, Gang Akur dan lainnya.
Kondisi Saluran |

di RW 05 mengmkam muara dad saloran )
Rawa Kepu yang mengalikan air sampai
ke Kali Bendongsn Melaye.,  Secara fisik
sularan perin sntek dilcbarkan &m di bual
lebih dalam tap! masalahnye  adalah untuk jalan orang/ gang sudah s&mpﬂ:
sekali.

Kendisi Utilitas

Sarana utilitas yang ada di RW 05 cukup memadai. Namur demikian
terdapat beberapa itk lokasi yang gelap sshingga rawan terhadap
penyalahgunzan narkoba dan ponmasaiaban sosial lainnya.  Karena ite
perlu penambahan beberapa titik Lampu dan tang listrik, ‘

¥1. Kandisi Sosial Ekonomi

+ Kondisi sosial kemagyarakatan

Walaupun penduduk RW 05 tergolfon'gi:inulti etnis sama dengan wilayah
lain, namun di wilaynh ioi tidak wrjacii gesekan antar etnis yang berarti.
Segala permasalahan dapat dikendalikan dan diselesaikan oleh tokoh
masyarzkat vang ada. Sama dengan wilayab lain, magyarakat RW 0§
Kelurahan Tugu Selstan memiliki berbagai kegintan sosial yvang positif
dan bermanfaat dalam menjaga hubungan sosial diantara mereka,
Kegiatan yang berkaitan dengan itu antara lain :
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Kegiatan arisan ibu-ibu yang dilakukan rutin scbulan sekali. Tingkat
swadaya dan kegotongoyongan masih tnggl, masvarakat berhasil
menggalang pofensi swadays sccara optimal mengeriakan pembuatan
Ciang Akaur, Gang Sepakat dan Gang Paguyuban,

Kegiatan Pendidikan Angk Dini Usia (PADU) yang diikuti sekitar 100
anak, namon kegiatan ini terkendala lahan yang tersedia dan masih
menggunakan Pos RW yany tersadia dan memiliki roang terbatas.

RW 05 memilikd tungku pembakaran sampah vang dikelols masyarakat di
RT 005, Tungku ini telah dimanfaatkan untuk pembakaran sampah dalam
jumleh yang terbatas, nsmun abu hasil pembakarsn belum dimanfaatkan
nilal ckenomisnya.

Kondisi Ekonomi

Mata pencaharian masyarckat RW 05 cukup beragam. Scbagian besar
hekeria sebagai pedagang {sekitar 30 %), sementara vang lainoya ada
yang bekeria schagal burub {20 %), karvewan swasts dan pensianan
{masiog-masing sekitar 20 %) dan lain-lain seperti Pegawai Negeri, dan
TNI/ ABRI (sekitar 10 %).

Sama dengan wilayah lainnya, program pemerintah vang ielah menyentub
wilaysh inl dan bertujuan untuk meningketkan ekonomi masyarakaf,
antars lain @ PPMK dar tabup 2002 sampai 2005 vang dikelola olch
Dawan Kelurahan, prograrn P2KP pada tshun 1999 sampai 2001 yang
dikelola oleh Badan Keswadayaan Masyakat (BKM), PDMDKE pada
tahun 1999 dan beras unfuk kelnarga miskin (RASKIN) dar? tahun 1999
sampai seksrang. Kegiatan pergulitan dana ekonomi mengalami kendala
karena banyaknya tunggakan dapa yang belum dikembalikan oleh
masysrakat peminjam. Sedangkan dibidang keschatan juga diluncurkan
kegiatan Posyandu untuk meningkatkan kesehatan dan gizi balita di
wilayah ini olsh Puskesmas setempat.
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Program kega dari kegiatan MHT di Kelurahan Tugu Selatan akan di
Iabarkan pada tabel dibawdh ini:

A. Bidang Fisik lingksngax

Tabel 2.6. Comumunity Action Plan {CAF)
Bidang Fisik Lingkongan

NG KEGIATAN LOKASE IMMLEMENTAS

RWE | BWE | RWS I RWE

1 | Peningpian s

2 | Potisasi/ Ponghijaca

3 1 Pengndam Toupat Sampoh

4 | Pombobasan Lahan

5 1 Septictnk Komenal

6 Perbaiicm Romah

7 | Ponbostan Saluan Afr

8 | Pembestan frotoar

9 | Rehabilitasi romah

10| Rusog tevbuks hifay

11 1 Peoghifanan S hiss

12 | sarapa bermain

13

15

15

16

17

18

iy

Vs i

21
.22

23

24

23

26

21

28

Sapu Tk, Bak sampah ¢ 30 bush

30 Pemboergoman romah sehet

31_ [ Tunpke Pembakeron Sampah
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32 | Toman Toga

33 | Pembewmpzmam Sasana Krida Korang Tannm
34 | Penguresan koli rawa kepy

35__| Pembuatan Lapangan Buly Teagkis

36 | Pewinglostan Eiarctor pipa air PAM

37 |} Jampan pipa Air PAM di fingeilom

39

Lisis eiit i

Kee Koja, Jakut,
B. Bidang Ekonomi

Fabel 2.7, Communmity  Acion Plan (CAP)
Bidsny Ekomomi

Smber - Commanly Acion Pias (CAP), Dedicoid Program 2006, Kefmahan Togn Srimen,

LOKASLIMPLEMENTASI

KECAATAN

g

Pembentakamy Levalbupa Kevanpon
Pembinaem peugresatn fokal
Pembirssan polorak secars rotin

Pemberian bantuan modat

Pranambahan modal usala
Pelatihan Sctir mobil don roontir mobil

OF Pwd UM [ [l [ (DS P

Ewoz | Rwos | Rw ot [ Rw o5

Koo Kala, Saian.
L. Bidang Sosial

Tabel 2.8. Community Action Plan (CAP)
Bidang Sosial

Sumber - Communily Aciion Pl (CAP, Dedicatod Prograra 2096, Kelurahan Tugyl Seiaian,

RO RECGIATAN

RW02 | RWO3 | RW 04 | RWOS

W |08 e fd i

~
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B 1o hamil

9 e

10

1T | Peayolulsn Perryakit Flu Burans

12 | Peoyulobas: yomal: schat

13| romesls tangea

14 | Nadkota

13

16

17

18

19

20

21

22

235

Suntber ; Communily Action Plan (CAP), Dedicated Pragram 2085, Xelurahan Tugu Selsion,
Kec Koja, lakut
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BABIH

TINJAUAN TEORI

3.1. FENGERTIAN JUDUL PENELITIAN

Judul penelitian ini adalah Pengukuran Tingkat Keberhasilan Program

Penataan lingkungan Permukiman Di DKI Jakarta , apabila dijabarkan per kata
adalah sebagai berikut:

1. PENGUKURAN :

Pengukuran adalah proses pemberian angka-angka atan label kepada uait
analisis untuk merepresentasikan atribut-atribut konsep, Proses Ini
seharusnya cukup dimengerti orang walau misalnya definisinva tidak
dimengerti, Hal ini karena antars latn kita sering kali melakukan
pengukuran atau aktivitas yang membandinpkan kuantitas fisik dari obick
dan keladian dunia-nyata 1%,

Penpukuran adalah penentuan besaran, dimensi, atau kapasitas, bissanya
techadap suatu stander afeu saluan pepncukuran. Pengukuran tidak hanve
terbatas pade kuantitas fisik tetapi juga dapat diperluas uniok mengukur
hampir semua benda yang bisa dibayangkan, seperti ftingkat
ketidakpastian, atan konsumen'’.

Pengukuran adslash membandingkan besaran yang diukur dengan besaran
sejenis vang ditctapkan sebagai satusn'~,

Dalam penelitian inf yang dimaksud denpan pengukuran adalah suatu
kegiatan untok mengukar dan memberi nilai secara  obyektif

2009,12.00 Wil
* hitpu/id wikipedia.org/wiki/Pengukuran, senin, 21 Des 2009,12.24 WIB

" hitpien wordpress.comAag/pengukuran/2 1 Des 2009,21,00 WIB
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terhadap pencapaian hasil-hasil  yang telah direncanakan untuk
menata/mengatur suatu kawasan kumuh,

2. KEBERHASILAN
Keberhasilan adalah perthal atau keadasn berhasil darf sesuatu atau kegiatan®.

3. PROGRAM

Program adalah kumpulan ipstruksi atan  perintab yang disusun
sedemikian rupa schingga mempunysi  wrofan  palar yang fepat untuk
menyelesaikan  suatu masalsh.Untok membantu  memabami  alimen
nalar dan data dari sebush program, seringkali digunaian alat bantu yang
berupa grafik atau simbolsimbol yang menggambarkankegiatan-kegiatan
yang ada pada sehuah program Alat bantu ini sering discbut bagan alir
(flowchari)'?,

Program adalah rancangan atas sesuatu yang akan dikerjakan'”.

4. KEGIATAN

Bagian dari program vang dilaksanakan oleh satu atsu lebih dari satuan
kerja nntuk pencapaian sasaran terukur dari suatu program. Kegiatan
terditi dari sekumpulan tindakan pengershan sumberdaya baik vang
berupa personi! {sumber daya manusia), barang modal termasuk peralatan
dan teknologi, dana, atau kombimasi dari beberapa atau kesemua Jenis
sumberdaya fersebut sebagai masokan (input) untuk menghasilkan
keluaran {outpur) dalam bentuk barang/jasa.

¥ wttpdfid wikipodia.org/wiki/Keberhasilan, senin, 21 Iies 2003,13.00 WIB

1+ Riiel Fadilab 8.8, Algoritme & Struktur Data, 2008

Vi Daryanto,8.8, kamus bahasa Indonesia, 1997
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5. PENATAAN :
e Penataan adalgh proses, cara, pembuatan, perbuatan menata dan
pengaturan atay proses membenahi/merapikan/memperindab/, dari spaty'®

6. LINGKUNGAN :

» Lingkungan adaleh segala sesuatu yang ada di sekitar kita, baik berupa
faktor abiotik (benda mati) maupun faktor biotik (makhluk: hidup)'”.

e Lingkungan adalah kawasan wilayah dan segala sesuatu yang terdapat df
dalaronya'®.

e Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang mencakup
keadaan sumber daya alam scperti tanah, air, energi surya, mineral, sera
flora dan fauns yang twonbob di atas tanab maupun di dalam lsuten,
dengen kelembagann yang meliputl ciptazn manusia seperti keputusan
bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut’™.

7. PERMUKIMAN ¢

« Pesmukiman adalah Bopkungan perumahan termasuk Prasarana dan
Sarana Dasar serfa roang terbuka hijau (RTH) yang diperhukan untuk
kelangsungan kehidupan dan penghidupan suatu komunitas™.

»  Permukiman : adalal suaty kawasan yang merupakan kota / desa atau
bagian kota / desa yang mempunyai fungsi utama sebagai lingkungan
tempat tinggal, tempat penduduk bermukim, berkiprah dalam kegiatan
kerja dan usaha, bechubungan dengan sesamapemukim scbapai
masyarakat untuk mermenuli berbagai kebutuhan hidupnya™.

* Diaryanto,R 8, kawmny bakuso Indonssio, 1997
=4, Dlosasnot eom ROesAY Frosie s cieipeii] Ii::gkngmﬁimi 12 Des 2008,

lé;ﬁ@’?ﬁﬁ

® Daryanto 8.8, kams bokos lndonerla 1957

it gigj&xfg@gm zm)i_x ;g}j&;};‘ggmm 22 Z?e& 2008, {AOWIB
u S:.zmbcr data bmw,&i{ r— éafwa Indonesia 1997
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B

s Permukiman adalah bagian dari lingkongan hidup di luar kawasan lindung,
batk yang berupa kawasan perkoisan maupun perdesaan yang berfungsi
gebapal lingkungan tempat tinggal atan hngkungan hunian dan tempat
kegiatan yang mendokung perikehidupan dan pesghidepan (UU Neo
471992 tentang Penwnshan dan Permukiman). Dengan pengertian seperii
ini, maka dampak pemanasan global terhadap permukiman berwfi pula
dampak terhadap kota dan desa secara umum termasuk Hingkungan
permukimar, prasamna dan sarana permukirnan, serta fasilitas usmm yacg
melengkapinya®.

DK JAXARTA:

Provinsi Daersh Khusus ITbukota Jakarta (Provinsi DKI Jakarta} adalah
provinsi yang mempunyai kekhususan dalam penyelenggaraan peximrintahan
dacrah karesa kedudukamnys secbagal lonkota Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Wilayah Provinsi DKT Jakarta memiliki batas-batas: (a). sebelah
utara dengan Laut Jawa; (b). sebelah timur dengan Kabupaien Bekasi dan
Kaota Bekasi Provinst Jawa Barat; {0). sebolah selatan dengan Kola Depok
Frovinsi Jawa Barat; dan (d). sehelsh barat dengan [Kabupaten Tangerang dan
Kota Tangerane Provinsi Banten. Wilayah Provinsi DKI Jakaris dibagi dalam
Kota Administasi dan Kabupaten Administrasi. Wilayah Kota Administrasi
dan Kabupaten Administrasi dibagi dalam kecamatan, Wilayah kecamatan
dibagi dalam kelurahan®.

Berdagarkan pengertian-pengertian diatas maka Pengukuran Keberhasilan

Program Penataan Lingkungan Permukiman melalui kegiatan Perbaikan Kampung
Terpadu tahun 2006-2008 adalah suatu kegiatan untuk menpukur dan memberi
nilad sccars  obwekiif (erhadap pencapsian hasil-hasil vang telah direncanakan
untuk menata/mengatur  suatn  kawasan yang merupakan kota / desa

2 UL No 441992 tentang Perupahan dan Permukimen
H hup:#id wikipsdiaorg/wikiPemeriniahan DRI iskarta Daerah Khusus thekeds Jukarls, 16

Desember 2008, jnm 20,00
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atau bagian kota / desa yang mempunyai fungsi utama sebagai lingkungan tempat
tinggal, tempat penduduk bermukim, berkiprah dalam kegiatan kerja dan usahs,
berhubungan dengan scsama pemukim sebagai masyarakat untuk memenuhi
berbagai kebutuhan bidupnya yang berada di wilayah DKI Jakarta vang terdiri
dari 5 Kota Administratif yaitu Jakarta pusat, Jakarta Utars, Jakarta Timur, Jakarta
Seclstan dan Jukarta Barat.

3.2. TINJAUAN KOTA SEHAT

3.2.1. Pengertian Kota Schat

Gerakan kota sehat (healthy ity di dunia pertama kali dikembangkan di
Eropa oleh Organisasi Kesehaton Sedunia (World Health Organisation) pada
tabun 1980-an. Gerakan ini muocul melibat masalah keschatan, terutama di
i_iegam-negara majy semakin kompleks dan semakin sulit diatasi. Awalnya
gerakan healthy city ini bermula di negara-nepara maju namun kemudian
menyebar dan diperkenalkan oleh WHO pada nepara-negara berkembang, i
Indonesia sendiri gerakan kota sehat dimulai pada 1998 yang dicanangkan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia dan efektif berjalan pada tahun 2003
sejak dikeluarkannya Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Kesehatan Nomor 34 tahun 2005 dan Nomor 1138/Menkes/PB/VII/2005.

Jika merujuk pada Peraturan Bersama Menter? Dalam Negeri dan Menteri
Keschatan tentang  Penvelenggaraan Kabupaten/Kota Schat, Zeqlthy city
didefinisikan sebagal swatu kondisi kabupatenwkota yang bersih, nyaman, aman
dan sehat untuk dihuni pendnduk vang dicapai melalui temselenggaranys
penerapan beberapa (etanan dan kegiatan yang terintegrasi yang disepakati
masyarska dan pemerintzh deerah.

WHO {1997 moendefinisikan tordapat sebtlas komponen kota sehat yang
berkuslitas yaitu Bogkongan fiskk vang aman dan bersih; ekosistem yang stabil;
dukungan masyarakal yang kuat dan tidak eksploitafif; partispasi dan keontrol
sugsyarakat vang kuat; pemenuhan kebutuban dasar seperti makanan, air, terapat
tinggal dan pekerjaan yang aman; akses untuk mendapatkan fasilitas dan
pengalaman serta interaksi dan komunikasi dengan masyarakat luas; ekonomi

perkotaan yang innovatif; mendorong interkoneksitas dari berbagai aspek budaya
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dan keturunan dengan berbagai individu dan kelompok; rukun terhadap berbagai
karakieristik masyarakat; ketersedinan akses polayanan keschatan dengan masalah
kesehatan masvarakat dan terakhir sdalah shatus keschatsn vang tinggl
WHO (1997), lebih lapjut mengungkapkan bahwa ferdapat enam Kaaktedstik
yang dimiliki oleh healthy city project yaitu komitmen terhadap keschatan;
membutuhkan keputusan politik untuk keschatan masyarakat; tindakan dan aksi
yang bersifat intersektoral; partisipasi masyarakat; inovasi dan outcomnenya adakb
kebijakan publik yang sehat. Jika merujuk pada dua definisi dan karakteristik
healihy cily tersebut, maka dapat dipghami bahwa:
L. Healthy city adaiah kota vang bersih secara fisiic aman dan nyaman untuk
dihuni olch masyarakat,
2. Fealthy city dapat dimnulai dari beberapa fatanan (sefting) misalnya seka!'ah
sehat, perkantoran sehat, ramah sakit sehat, pulau sehat sebagai pilot project.
3. Konsep healthy city menckavkan pada keterlibatan pemerintah  dan
masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan babwe konsep healthy city
adalah gerakan yang dilakukan olch semuz komponen masyarakat, sektor
pemeriniah dan swasta dan pemeringgh Jokal yang bertyivan antuk
‘mewujudkan kebijakan publik yang sehat (healthy public policy).

3.2.2. Konsep Kota Schat

Menurut CHU dan Simpson dalam bukunys Ecological Public Healthy,
from Vision to Practive ( 1996) Kota sehat juga ditandai tingkat partisipasi warga
vang tinggi dalam pengambilan kKeputusan mengenai fata kota. Terpenuhinya
kebutuhan dasar {makanan, air bersih, permukiman, pekerjaan, pendapatan dan
pendidikan) bagl selurub warga kota. Adanya pertumbuhan ckonomi vang mantap,
penghargaan terhadap bangunan kuno sebagal jeiak dan jatidid kota serts adanya
ruang publik, sarana rekyeasi vang teriangkay masyarakat kota. Aspek Kesehatan
Lingkongan:
& Perumazhan
b. Pernbuangan kotoran
¢. Penyediaan air bersih
d. Pembuangan sampah
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©. Pembuangan air limbah

Pelaksanaan awal konsep kota schat dititikberatkan pada agpek
pengelolsan sampah dan penyehatan lingkungan fisik. Selanjutnyz bisa
beckembang ferus ke arsh penyehatan lingkungan sosial, seperti pelembagaan
perilaku hidup sehat, pembudayaan olahraga, peningkatan disiplin masyarakat,
penurunan angka kriminialitas dan seterusnya. Dimulai dari kampung sehat

(RT/RW schat), berlanjut ke kelurahan schat, meningkat lagi kecamatan sehat,
begitu seterusnya.

Untuk mewujudkan kota yang sehat memang bukan pekorjaan mudah,
bahkan hingga saat ini (2007) di Indonesia sendiri belum ada kota vang dapat
dikateporikan sebagai healthy city™. Meskipun program ini membutubkan banyak
waktu, sumber daya dan dana yang tidak sedikit, seria sejumiah pengorbanan lain
yang tidak kalah besarnye, tetapi tetap tidak mustahil untuk divujudkan di daerah
kita,

Aspek penting yang perlu terus dijaga adalah proses berlangsungnya
kegiatan Gerakan kota schat vang melibatkan peran serta masyarskat. Salsh satu
cirt Kabupaten /Kota sehat adalah proses dinamika sosial yang berlangsung ferus
menerus sebagai sebuan gerakan masyerakat yang mengarah ke penyehatan
lingkungan secara berkelanjutan. Di dalam prosesnya terdapat pula preses baston
up, parlisipatif masyarakat dan sekior swasta, aspiratif, transparancy dan
demokratis,

Menurut Hendrk, L Blam {1974) derajat keschatan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu lingkungan, perilaku, pelayanan medis dan keturunan,
Lalonde ( 1974 ) dan Hendrik L. Bhum secarz bersamasn mengemukakan bahwa

~ status keschatan penduduk/manusia bukan hanya hasil pelayansn medis saja,
meiainkan faldor — faktor lain seperti Lingkungan, Perilaku dan Genetik justr
tebih berpengaruh torbadsp Status Kesehatan Manusia Dari ke empat  faktor
tersebut vang sangat besar pengaruhnya ferhadap kesehatan adalabh keadaan
lingkungan vang tidak memenuhi syarat kesehatan dan perilaky masyarakat yvang
merogikan, batk masyarakat di pedesesan maupun perkotaan yang discbabkan
karona kurangnya penpetahean dan kemampuan masyarakat dibidang kesehatan,

s0m/2009, lingkungan sehaf, masyarakat sehat
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pkonomi maupun teknologi (Departemen Kesehatan K1, 2004). Teori Hendrk L
Blum {1974) menyatakan bahwz status kesehatan seseorang dipengaruhi oleh 4
faktor yaitu:

1. Faktor genetik atau keturunan; Merapakan fakior vang sulit untuk diintervensi
karena bersifat bawaan dari osang tua, Penyakit atau kelainan-kelainan
tertentu seperti disbetes militus, bute warna, albino, atau yang lainnya, bisa
diturunkan dari orang tua ke anak-anaknya ateu dari generasi ke generasi.

2. Faktor pelayanan keschatan ; Lebih terkait dengan kinerja pemerintah yang
sedang berkuasa. Kesungguhan dan keseriusan pemerintah dalam mengelola
pelayanan kesehatan menjadi penentn suksesnya faktor ini. Kader desa
puskesmas dan posysndu menjadi ujung tombak dalam peningkatan status
kesehatan magyarakat.

3. Faktor lingkungan ; Faktor ini menempati urutan ke-3 dalam indikator kunci
status keschatan masyarakat. Ketinggian, kelembaban, curah hujan, kondisi
sawah maupun tumbuohan memainkan peranan disini. Tetapi bagaimanapun
Juga, kondisi lingkungan dapat dimodifikasi dan dapat diperkirakan dampek
atau akses buruknya sehingga dapat dicarikan solusi ataupun kondisi yang
paling optimal bagi keschatan manusia.

4, Fakdor Pertlaku ; Perilaku dan pandangan biologis adaleh merupakan suaty
kegiatan atau aktivitas organisme vang bersangkutan, Perilaku manusia pada
hakikatnya adalah suatu gkiivitas pada manusia ity sendiri. Perilako adalsh apa
yang dikerjakan oleh organisme tersebut, balk dapat diamati sccara langsung
atay tidak langsung,

Pembangunan keschatan bertojuan meningkatken kesadaran, kemauvan,
dan kemampuan hidup sehat bagi sefiap orang aper ferwuiud keschaten
masyarakst baik dalam bidang promoti), preventil kwratif dan rehabilitatif agar
setisp warga masyarskat dapat mencapai derajat keschatan yang setinggi-
tingginya baik fisik, mentz] dan sosial serta harapan berumur panjang. Untuk
mencapat tajuan tersebut Winslow menetapkan suatu syarat yang sangat penting,
vaitu harus ada pengertian, bantuan dan pariisipasi masyarakat secars teratur dan

terus menerus (Effendy, 1998).
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Dalam penelitian int konsepsi kota sehat menjadi dasar untuk menilai
kualitas lingkungan kumuh.

3.3. PERMASALAHAN PERMUKIMAN KUMUH

3.3.1. Pengertian Permukiman Kumuh

Keadaan penduduk di perkotaan makin meningkat yang mengakibatkan
kawasan tertentu menjadi padat. Kepadatan penduduk ditandai dengan kepadatan
rumah yang pada umumnya relatif kumuh keadaannya . Dengan sangat cepatya
pertumbuhan dan perkembangan permukiman Masyarakat, pada kenyataannya
banyak kawasan yang berkembang menjadi permukiman yang kurang terkendali
dan kumuh, serfa sulit untuk diatur dan dikendalikan. Alasan praktis munculnya
kondisi diatas adalah memperoleh tempat tinggal yang mudah dan murabh. Hal ini
membuat kondisi permukiman menjadi kurang layak; kepadatan tinggi, penduduk
dan perumahan yang beresiko tinggi terhadap penyakit serta urban hazard yang
lain, tidak tersedianya prasarana dan sarana, serta kualitas lingkungan yang Sub—
Standard.

Berdasarkan Undang-Undang No 4 Tahun 1992 disebutkan permukiman
kumuh dapat diartikan éebagai lingkungan tidak layak huni yang berada di lahan
tidak sesuai peruntukan, rawan penyakit sosial, kualitas bangunan yang rendah,
tidak dilayani prasarana lingkungan yang memadai, serta membahayakan
kelangsungan hidup masyarakat penghuninya.

Secarm umum, daerah kumuh (s/um area) diartikan sebagai suatu kawasan
permukiman atau pun bukan kawasan permukiman yang dijadikan sebagai tempat
tinggal yang bangunan-bangunannya berkondisi substandar atau tidak layak yang
dihuni oleh penduduk miskin yang padat. Kawasan yang sesungguhnya tidak
diperuntukkan sebagai daerah permukiman di banyak kota besar, oleh penduduk
miskin yang berpenghasilan rendah dan tidak fetap diokupasi untuk dijadikan
tempat tinggal, seperti bantaran sungai, di pinggir rel kereta api, tanah-tanah
kosong di sekitar pabrik atau pusat kota, dan di bawah jembatan (layang).
Beberapa ciri-ciri daerah kumuh ini antara lain:

1. Dihuni oleh penduduk yang padat dan berjubel, baik karena pertumbuhan

penduduk akibat kelahiran mapun karena adanya urbanisasi.
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Dihuni oleh warga yang berpenghasilan rendah dan tidak tetap, atan
berproduksi subsisten yang hidup di bawah paris kemiskinan,

Rumah-rumzh yang ada di daerah ini merupakan rumah darurat yang terbuat
dari bahan-baban bekas dan tidak layak,

Kondisi keschatan dan sanitasi yang rendah, biasanye ditandai oleh
lingkungan fisik yang jorok dan mudahnyz tersebar penyakit menular,

5. Langkanya pelayanan kota seperti air bersih, fasiiitas MCK, listrik, dsb.
6. Pertumbubannya yang tidak terencana schingga penampilan Gsiknya pun tidak

7.
8.
g,

teratur dan tidak terurus; jalen yang sempit, halaman tidak ada, dsb.

Kuainya gaya hidup “pedesaan® yang masih tradisional.

Secara susial terisclasi dari permukiman lapisan masyarakat lainnya.
Ditempati sccara ilegal atan status hukum tansh vang tidak jelas (bermasalah).

10. Biasanys ditandai olch banyaknya perilake menyimpang dan tindak krintina!,

Gejaia daerah kumuh dapat dijelaskan dengan teori Marginalitas menurut

Alan Gilbert dan Josef Gugler, Tiara Wacana, Yogyakarta, 1996.) “Perumahan
Kelompok Miskin Perkotaan” dalam Urbanisasi dem Kemiskinan i Dhozia Ketiga,
adaliah sebagai berikut:

»

(ejala daerah kumuh sebagal produk migran pedesasn vaag secara sosial,
ekonomi, budaya dan politik tidak berintegrasi denpan kehidupan masyarakat
kota,

Paaerah kumub meluas di perkotzan ksrepa adanya whbanisasi di mana para
migran membawa gays hidup pedesaan yang tidak “Selaras™ dengan gaya
hidup kota.

Para migran yang benurbanisasi dasi pedesaan ke kota ite, umumnya tidak
mampu melakukan penyesuaian {ad/ustment) secara memuaskan dengan pola
kehidupan kota. Namun engpan pula untuk balik ke dess. Lalu berkumpul
dengan orang yang senasib dan membentuk gvata daerah tempst tingeal yang
secara sosial terisolasi dan tidak mampu mengakses fungsi pelsyanan kota
seperti pendidikan, kesshatan, dsb, .

Dalam proses dan keadaan demikian timbullah budaya kemiskinan {cultrre of
poveriy} seperti: apatisme, serba curige, fatalisme, putos ass, dependen dan
rendah dird, boros dan konsumaf, berorientasi pada hari ini, mudsh terjebak
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dalam tindak perilaku menyimpang dan kriminal, serta tidak berintegrasi
dengan kehidupan kota secara memuaskan. Semuanya itu berlangsung dan
tersosialisasi dari generasi ke generasi.
Sebagai akibat dari semua itu, secara sosial, penghuni daerah kumuh
mempunyai “disorganisasi internal” karena kelompok mereka yang kurang
kohesif dan secara individual kesepian. Selain itu mereka juga mengalami
“isolasi eksternal” karena “jauh” dari jangkauan pelayanan kota.
Secara kultural, penduduk daerah kumuh memiliki budaya tradisional,
khususnya lagi budaya kemiskinan yang menyebabkan mereka sulit keluar
dari keadaan tersebut.
Secara ekonomi, penduduk daerah kumuh dianggap bersifat parasit karena
lebih banyak menyerap sumberdaya yang ada di kota ketimbang berkontribusi
terhadapnya dan memiliki orietasi ekonomi yang tidak produktif seprii boros,
konsumtif, cepat puas, tidak ada semangat kewirausahaan, dan produksi
subsisten, dsb.
Secﬁra politik, bersifat apatis, enggan berpartisipasi dalam kehidupan politik,
namun mudah terpengaruh untuk berifat radikal dalam gerakan-gerakan
politik yang revolusioner karena frusirasi karena disorganisasi sosial dan
anomi yang mereka alami.

Permukiman Kumuh dapat diartikan menjadi dua bagian, yang pertama

ialah kawasan yang proses pembentukannya karena keterbatasan kota dalam

menampung perkembangan kota sehinpga timbul kompetisi dalam menggunakan
lahan perkotaan. Sedangkan kawasan permukiman berkepadatan tinggi

merupakan embrio permukiman kumuh. Dan yang kedua jalah kawasan yang

lokasi penyebarannya secara geoprafis terdesak perkembangan kota yang semula

baik, lambat laun menjadi kumuh. Yang menjadi penyebabnya adalah mobilitas

sosial ekonomi yang stagnan. (Johan Silas, 2009)

Karakteristik Permukiman Kumuh :
Keadaan rumah pada permukiman kumuh terpaksa dibawah standar, rata-rata
6 m%orang. Sedangkan fasilitas kekotaan secara langsung tidak terlayani
karena tidak tersedia. Namun karena lokasinya dekat dengan permukiman

yang ada, maka fasilitas lingkungan tersebut tak sulit mendapatkannya.
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Permukiman ini secars fisik memberikan manfaat pokok, yaitu dekat tempat
mencari natkah {opportunity velue) dan harga rumah juga murab (asas
keterjangkauen} baik membeli atan menyewa. Manfaat permukiman
disamping pertimbangan lapangan kerja dan harga murah adalah kesempatan
mendapatkannya atau aksesibilitas tinggi Hampic selfap crang tanpa syarat
yang beriele-tele pada setiap saat dan tingkat kemampuan membayar apapun,
selalu dapat diterima dan berdiam di sana, termasuk masyarakat “reside”
seperti residivis, WTE dan lain-lain.
Kriteria Umum Permukiman Kumuh -

Mandiri dan produktif dalam banyak aspek, nemun terletak pada tempat yang
perlu dibenahi, ‘
Keadaan fisik hunian mioim dan perkembangeanya lambat, Meskipun terbatas,
namun masih dapat ditingkatkan,
Para penghuni lingkungan permukimsn kumuh pada ummmnya bermata
pencaharian tidak tetap dalam usaha ron formal dengan tingkat pendidikan
rendaly.
Pada umumnya penghuni rengalami kemacetan mobilitas pada tingkat yang
paling bawzb, meskipun tidak miskin serta tidak menunggn bantuan
pemerintah, kecuali dibuka peluang untuk mendorong mobilitas tersebut.
Ada kemungkinan dilayani oleh betbagal fasilites kotz dalam kesatuan
program pembangunan kota pada ymumnya.
Kehadirannys perlu dilihat dan diperlukan sebagai bagian sistem kota yang
setu, tetapi tidak semua begitu saja dapat dianggap permanen.

“Kriteria Khusus Permukiman Kumubh ; (M.K.Permukiman)
Berada di lokasi tidak legal
Dengan keadaan fisik yang substandar, penghasilan penghuninya amat rendsh
(miskin}
Tidak dapat dilayani berbagai fasilitas kota
Tdak diingini kehadirannys oleh umurn, (kecuali yang berkepentingan)
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s Permukiman kumub selalu menempati lahan dekat pasar kerja (non formal),
ada sistem angkutan yang memadéi dan dapat dimanfaatkan secara umum
walau tidak selalu murah,

Kawasan Perumahan Kumuh dibagi atas 3 kategori, yaitu ;

« Kawasan Kumuh Berat

e  Kawasan Sumuh Sedang

»  Kawasan Kumuh Ringan

Tiga Kategori fersebut menentukan tindakan yang diambil pemerintsh
untuk perencansan kegiatan memperbaiki lingkungan permukiman kumuh.

Untuk lokasi lingkungan kumub yang sesuai RUTR, bagi kondisi kumuh
ringan dan sedang cukup dilakukan upaya perbaikan (pemugaran) vang bersifat
parsial. Sedangkan bagi lingkungan kumuh berat akan dilskukan peremajaan
perumahan, bahkan peremajaan kats. Sementara itu, untuk lokasi kumuh yang
tidak sesuai RUTR, diatasi dengan cara relokasi. Contolinya upaya memindahkan
| masyarakat yang tinggal di pinggir rel kereta api. Penanganan permukiman kumuh
seaddici sudah dintur melalui Undang-Undang Nomor 4 Tashun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman, Di dalamnpya diatur mengenai peningkatan kuoalitas
perumahan dan permuokiman,

Permukiman kumub di perkotaan pada umumnya dihuni oleh kelompok
masyarakai yang berpenghasilan rendah, sehingga semakin memperburuk kualitas
rumah, prasarana dan sarananys dengan fanpa dukungan utilitas yang memadai.

Pada akhimya kawasan perumahan kumuh akan cenderung menjadikan
lingkungan kawasan yang tak terkendali. Lingkungan permukiman kumuh fidak
hanya ferjadi di Indonesia telapl juga berlangsung hampir diselursh negara
berkembang df Asia dan Afrika, menurut publikasi World Bank (1999}
Hingkungan permukiman kumuh digambarkan ssbagai bagian yang terabaikan dari
fingkungan perkotsan dimana kondisi kehidupan dan penghidupan masyarakatnys
sangat memprihatinkan, vang diantacanya ditunjukkan dengan kondisi lingkungan
hunian yang tidak layak huni, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, sarana dan
prasarana lingkungan yang tidak memenuhi syaraf, tidak tersedianya fasilitas
pendidikan, keschatan maupun sarana  dan  prasarana  sosial budaya

kemagyarskatan yang remadai,
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3.3.2. Dampak Dari Masalah Lingkupgas Permukiman Kumok®

Lingkungan permukimen kumuh memben dempak yanp bersifat multi

dimensi diantaranya dalam dimensi penyelenggaraan pemerintahan , tatanan sosial
budaya, lingkungan fisik serta dimensi politis yang di jabarkan sebagai berikut:

Di  bidang penyelenggaraan  pernerintahan,  keberadaan  lingkungan
permukiman  kumuh  memberikan  dampak  citra ketidakberdavasn,
ketidakmampuan dan babkan ketidakpedolian pemerintaly terhadap pengé’cu:‘an
pelayanan kebutuhan-kebutuban hidup dan penghidupan warga kota maupun
pendatang dan pelayanan untuk mendukung kegiatan sosial budaya, ekonomi,
teknologt, ilmu pengetahuan, dan sebagainya.

Dampak terhadap tetanan sosial budaya kemasysrekatan adelah bahwa
komunitas yang bermukim di lingkengan permukiman kumuh yang secara
ekonomi pada  wmumnya termasuk golongan masyarakat miskin dan
berpenghasilan rendab, seringkali dianggep sebagal penyebab terjadinya
degradasi kedisiplinan den ketidaktertiban dalam berbagai tatapan sosial
kemsasyarakatan,

Di bidang lingkungan/unian komunitas penghuni lingkungan permukiman
kumnuh sebagian besar pekerjaan mercka adalah tergolong sebagai pekerjaan
sektor informal yang tidak memeriukan keahlisn tertentu, misalnya sebagat
burnl kasar / kuli bangunan, sehinggs pada umumnya fingkat penghasilan
mercka sangat terhatas dan tidak mampu menyisihkan peughésiiannya untuk
menmenuhi kebutuhan pemmahan den permukiman sehingga mendorong
tetjadinya degradasi kualitas lingkungan yang pada gi}imﬁaya munculnya
permukiman kamuhb,

Keberadaao komunitas yang bermukim di linglkungan permukiman kumuh in
akan cenderung menjadi lahan subur bagi kepenfingan politis tertentu yang
dapat dijadikan sebagai alat negosiasi berbagai kepentingan. Fenomeﬁa in¥
apabila tidak diantisipasi secara lebik dini skan meningkatkan eskalasi
permasalahan dan Kineria pelayanan kota,

2 10, Dicke Kiemeanip, Dipl KE, Kebijakan Dun Strategi Nasional Penstaan Lingkungan Permukimms Kumuh, 2007
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3.4, KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN

3.4.1. Peagertian Peromahan dan Permuokiman

Perumzhan dan permukiman sehagal salsh satu kebutuhan dasar manusia,
memiliki fungsi strategis scbhagai pusat pendidikan keluargs, persomaian budays,
dan peningkatan kualitass generasl yvang akan dafang, serta  merupakan
pengeiawantaban jati diri { Indris AA, 2004). Hunian merupakan kebutuhan dasar
manusia dan sebagai hak bagi semua orang untuk menempati hunian yang layak
dan terjangkan (Shellter for Al schagaimara dinyatakan dalam Agenda Habitat
{Deklarasi Istambul} yang telah juga disepekati Indomesia. Dalam kerangka
hubungan ekologis antarz manusia dan lingkungan permukimannya terlibat jelas
bahwa kualitss sumberdayva manusia di imass vang akan datang sangat dipengaruhi
oleh kualitas perumaban dan permukiman di mana masyarakat tinggal
menempatinya (Djoko Kirmanto, 25 Maret 2002).

Agenda 21 Rio de Janeiro tahun 1992 mengarfikan pembangunan
permukiman secars berkelanjufan sebagal upaye vang berkelagjutan untuk
memperbaiki kondisi sosisl, ekonomi dan knalitas lingkungan scbagai tempat
hidup dan bekerja semua orang. Umtuk it perlu disiapkan tempat tinggal yang
layak bagi semua, pertu terus diperbaiki cara mengelola permukimen, mengatur
penggunsan tansh untuk permukiman, meningkatkan prasarana permukiman,
menjamin ketersediaan transportasi dan enmergi, dan juga perlu dikembangkan
industri konstruksi yang mendukung pembangunan  seria  pemeliharaan
permukiman. Selain i di dalam penyelengparsan perumahan dan permuokiman
harus mengedepankan strategi pemberdayaan (enabling strategy).

Undang-undang No. 4 Tahun 1997 fentang Perumahian dan Permukiman,
merumuskan babwa : Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungst sebagai
fingkungan tempat tingeal ateu lingkungan bunian yang dilengkepi dengan
prasarana das sarana lingkungan. Sedangkan Permukiman adaleb bagian dari
lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan,
maupun perdesaan yang berfungst sebapai lingkungan tempat tinggal ataw
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendulung perikehidupan dan
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penghidupan. Pendekatan yang dilakukan untuk penyelenggaraan perumahan dan

permukiman adalzh

“*

Pertama : Berdasarkan azas Tridaya vang bertujuan mendayagunakan
komponen masyarakat, usahz, ekonomi dan  prasarans  dan  sarana
Jlingkunigannya. Dalam perekonomi komunitas, dan pendayagunaan sarana dan
prasarana lingkungan schagal satu kesatuan yang tidak terpisabkan.

Kedua : Pembangunan yang berkelanjutan, pembangunan perumshan dan
permukiman merupakan kegiatan yang berkelanjutan. Pembangunan perlu
mempertimbanglkan kelestarian dan keseraian lingkungan dan keseimbangan
sumberdaya yang ada dan daya dukungnya sejak tahap perencanaan,
pengelolaan dan pengembangannya. Sehingga tumbuh selaras dengan prinsip
pembangunan berkelanpstan baik secams ekonomi, linghkungan . sosial dan
budava.

Ketiga: Penyelenpparaan secara multisekioral dan terdesentarlisasi, Karena
pembangunan peramahan-dan permukian mencakup begitu banyak aktivitas,
maka koordinasi dengan bidang terkait perlu dilakukan. \

Keempal : Pombangunan berwawasan keschatan, Kesehatan lngkangan
perurnshan dan permukiman sangal mempeogaruhi  kuglifes kesehatan
masyarakat yang menghuninya. Selain ilu juga sangat mendukung upaya
penanganan  permukiman kumuh  dan  upaya pencegaban togadinya
permukiman yang tidak schat.

Kelima : Pengembangan sistem intensif. Mendorong berbapai pihsk baik

formal maupun informal untuk terlibat seeara aktif dalam pesyelenggaraannya.

342, Kebijakan Pembangunan Perumahan dan Permukiman

Menyadari bahwa masalah hunian adalah kebutvhan dassr manusia dan

hak setiap orang untuk menempat huntan yang layak, terciptanya kotfa terbebas
dari permukiman kumub, dan perlunya keferlibatan segenap stakeholder dalam
pembangunan, maka DKI Jakarta menetapkan pokok-pokok kebijakan dan strategi
pernbangunan perwmahan dan permukiman. Adapun pokok-pokok kebijakan.

Sirategi dan  Pola  pengembangan  pembangunan  perumahan  dan
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permukiman yang diperoleh dari website Bapedalda ( visited 11 Nopember 2004)

sebagai berikut :

Pokok-pokok Kebijakan Publik dalam Perumahan dan Permukiman

1. Perumahan merupakan pencermnan jati diri manusia, pembentukan watak dan
kepribadian.

2. Memperkecil kerawanan sosial melalui ; lingkungan perumahan yang
membaur dari berbagai status sosial, profesi, tingkat ekonomi dengan
dilandasi rasa kekeluargaan.

3. Berbasis pada komunitas (Community Based Development)

4. Program Utama : Program perumahan rakyat, Program penyediaan air bersi,
Program penyehatan lingkungan permukiman.

5. Program Sektor : Penyediaan rumah sederhana, perbaikan kampung,
peremajaan kawasan perumahan kota, pemugaran perumahan desa serta
nelayan, penataan bangunan, penunjang program perumahan rakyat.

6. Berdasarkan keterjangkauan, berkelanjutan dan berwasasan kelestarian
lingkungan hidup.

3.4.3. Upaya Penanganan Permukiman Kumuh

Upaya penanganan permukiman kumuh telah diatur dalam Undang-undang
No. 4 Tahun 1992 tentang perumahan dan permukiman, yang menyatakan bahwa
untuk mendukung terwujudnya lingkungan permukiman yang memenuhi
persyarakatan keamanan, kesehatan, kenyamanan dan keandalan bangunan, suatu
lingkungan permukiman yang tidak sesuai tata ruang, kepadatan banpunan sangat
tinggi, kualitas bangunan sangat rendah, prasaranan lingkungan tidak memenuhi
. syarat dan rawan, yang dapat membahayékan kehidupan dan penghidupan masyarakat
penghuni, dapat ditetapkan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota yang bersangkutan
sebagai lingkungan permukiman kumuh yang tidak layak huni dan perlu diremajakan.
Penanganan peremajaan lingkungan permukiman kumuh yang diatur dalam Inpres No.
5 tahun 1990, tentang pedoman pelaksanaan peremajaan permukiman kumvuh diatas
tanah negara dinyatakan bahwa pertimbangan peremajaan permukiman kumuh adalah
dalam rangka mempercepat peningkatan mutu kehidupan masyarakat terutama bagi
golongan masyarakat berpenghasilan rendah yang bertempat tinggal di kawasan

permukiman kumuh yang berada di atas tanah negara.
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Percmajaan permukiman kumuoh dalam Inpres No. 5 tahun 1990 tersebut
adalah meliputi pembongkaran sebagian atau seluruh permukiman kumuh yang
sebagian besar atau seluruhnya berada di atas tansh negara dan kemudian di tempat
yang sama dibangun prasarana dan fasilitas rumah susun serta banguran-bangunan
lain sesvai dengen rencana iata ruang kota yang bersangkufan. Untuk mempercepat
pelaksaraan peremalasn permukiman komuh tersebut, perlu didorong keikutsertazn
Badan Usaha Milik Negara, Badan Useha Milik Daerah, Yayasan dan Perusahaan
Swasta serta masyarakat luas yang pelaksanaannya perlu  dilakukan secara
terkoordinasi dengan instansi-instansi terkait.

Selanjuinya kebiiakan penangansn permmukiman kumuoh sevual Surat Edaran
Menpera No. O4/BEMASS tahun 1993, dinyalekan behwa perumshan dan
permukiman kurmuh adalah lingkungan hunian dan usaha yang tidek layak huni yang
keadaznnya tidak memenuhi persyaratan {eknig, sosial, kesehatan, kesclamatan dan
kenyamanan serta tidek memenuhi persyaratan ekologis dan legal administrafif yang
pemanganannys dilaksenakan melalui pola perbaikan/ pemugaran, peremaizan
maupun relokasi sesuai dengan tingkal/ kondist permasalahan yang ada. Prinsip-
pringip Penanganan kawasan kumub:

Perencanaan fisik dan Non Fisik yang komprehensif dan integratif

Pengorganisasian yang baik dan terpadu

Partisipasi masyarakat penghuani Engkungan kumuhb sedind mungkin

Membangun {anpa menggusur

Kelompok sasaran jangan bergeser

Pemabaman terhadap sikap perilaku dun pandangan masyarakat lingkungan

rurnah kupiuh

7. Programnya dapat memeeabhkan masalah secara mendasar dard berbagai aspek
kehidupan yang ada dan fumbuh di kalangan masyarakst setempat.

Penasgan permuldman  kumuh  berdssarkan  tingkat  kekumyhan
permukiman mempengarohi pola pengangannya, tidsk sesaua permukiman kumuh
mendapatkan program yang sama. Pola penanganan permukiman kumuh dapat di

ST NS L S

jelaskan dengan bagan di bawah ini:
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Gambar 3.1. Pola Penangas Permukiman Kamuh Berdasarkan Tingkat
Kekumuhan Kawasan.

1.5. PENDEKATAN PEMBANGUNAN BERBASIS MASYARAKAT/
KOMUNITAS (Community Based Development)

3.5.1. Pengertiang CBI (Community Based Developmens)

Pengertian  Convnunity Based Development adalah sestuy pendekatan
pembangunan dimana basisnya adalah komunitas. Ruang lingkup pembangunan
ini bukan hanya komuonitas tertente akan tetapi seluruh masyarakat. Programs int
memerlukan perubashan mendasar pada selurch struktur mikro dan malyo dan
birokrasi pembangunan vang masih bersifat terpusat {peru suatu political wil
pemerintah). Jadi dalam pelaksanaannya memerlukan keterlibatan seloruh stake-
holder pembangunan (Warga komunitas1.SM, Pemerintah Dacrah dan Usaha
Swastay?*

Terdapat berbagat macam pendekatan {epproachs) yang kita ketahul
dalan  melskukan pembangunan  Perumaban-Permukiman.  Sebagal  contoh
misalnya, pendekatan formal kelembagaan (the institution - formal), pendekatan
formal -~ finansial {the financial - formal), pendekatan informal — sosiologis (the

* Submrlin, A, Flulio, Poem Khembali, Abdol Basyid (ed.), 2005 : Model-made! Pemberdayaan
Masyarakat, Pustaks Pesantren, Jogjakarta,
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sociological - informal), pendekstan permintaan dan penyediaan (the demmond
and supply), pendekatan kemampuan-mensbung (he user affordability},
pendekatan atas dasar kebutuhan dasar pengpuna {#he user basic needs, dsb. Salah
satu pendekatan dalam pembangunan Perumahan-Pesmukiman yang cukup
dikenal serta mempunyai ciri khusus adalah ; Pendekatan Pembangunan Berbasis
Masyarakat (Community Based Developmerd).

Pendekatan Pembangunan Berbasis Masyarakat (Commmnity Based
Developmenty mernpakan pendekatan dalwmn proses pembangunan, khususnya ‘
pembangunan bidang perumaban, permukiman dan prasarana kofa yang
didalamnya melibatkan bukan saja aspek fistk-malerial serta finansial semata,
tetapi melibatkan puls aspeleaspek yang lebib luas, seperti: sosial, budays
ekonomi hingga perturan / kepranatean / tata-Jaksana dan lingkungan / ekologis.
{Pendekatan CBD baru diperkenatkan secare mendunia sekilar tabun 1976 — pada
Perayaan Tahun Habitat PBB). Sifat dari pendekatan CBD ini adalah proses
pembangunan mulai den ahap idea/gagasan, purencanzan, pembuatan program
kegiatan, penyusunan anggaran/biaya, pengadaan swabersumber hinggs
pelaksanazn di lapangan fchih menekankan kepada keinginan atau kebulvhan
yang nyata ada @he real needs of cornmunity) dalam kelompok masyarakatuya.

Menurst Bank Dunia ( Bask, The World, 2007}, Indonesia mempunyai 3
dimensi kemisksnan ¢i Indonesia yaitu:

s Dimensi Kemiskinan dari segi Pendapatan
Kemiskinan didefinisikan sebagai kumpulan orang-crang vang mempunyai
daya beli kurang dari 1USS/hari.

« Dimensi Kemiskinan dar segi Non-Pendapatan
Kemiskinan didefinisikan schegai kumpulan orang vang tidak mempunyal
akses memadai alas {astlifes perumaban, kesehatan dan air bersih.

» Dimensi darf segi keseniangan antar dasrah
Di pedesaan terdapat sekitas 37% dari orang miskin di Indonesia yang tidak
memiliki akses techadap pelayanan infrastrukiur dasar dalem  kehidupan
schuri-hiari.

Peranan CBD {Community Based Development} dalam pemberdayaan dan

pengentasan kemiskinan di Indonesia antara lain:
Universitas indonesia

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana Ul, 2009



63

CBD menempatkan komunitas marjinal (kaum miskin) untukmengambil peran
lebih dalam pengambilan keputusan, penentuan arah pembangunan. Karena
itu, komunitas dapat memenuhi kebutuhan fisik akan rumsh, sanitasi
transportasi dan kesehatan melalui program pembangunan yang menempatkan
komunitas sebagai subyek/actor pembangunan,
CBD memberikan sumbangan dalamn bentuk peningkatan Capacity Building .
Melalui CBI kaum miskin biar meningkatkan ketrampilan di berbagai bidang
sehingga mempunyai kesempatan dalam menikmati hasil pembangunan.
CBD adalah program yang menjamin kepentingan kelompok marjinal untuk
mendapatkan alokasi sumber daya pembangunan {contohnya moda! usaha,
sistim irigasi, dlf).

Melalui CBDD, Komunitas dijamin kesempatannya untuk mendapatkan

akses atas suber daya pembangunan seperti akses terhadap air bersih, tckoolopt,
bantaan modal dan kesempatan-kesempatan lain untuk berusaha.

3.5.2. Ketentuan Dasar CBD

Sejalan dengan prinsip dan pendekatan pelaksanaan Pengembangan

Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas dan tanggap (antisipasi) techadap
kemungkinan bencanz serta mewujudkan kondisi permukiman yang lebib baik
dari kondisi sebelumnya, meka masyarakat dan pihek-pibak yang berkaitan
dengan pelaksanaan Pengembangan Lingkungan Permukiman Berbasis
Komunitas harus memperhatikan das memenuhi beberapa kelentuan dasar sebagai
berikut:

*

Mendudukken peran pemerintah scbagai pemimpin pembangunan melalu
proses katalisasi.

Semua yang dibangun dalsm penataan kembali lngkungan permukiman ini
harus memenuhi persyaratan kelayakan dan keandalan teknik yang berlaku.
Masyarakat/calon pemanfaat harusish dilihatkan sebagal pelaku utama dalam
proses pengambilan keputussn pada sasal perencanean, pelaksanaan,
pemantavan dan evalvasi dari pepstsan kembali linglungan permukiman

mareks,
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Dalam pemilihan baban bangunan, teknologi konstruksi dan pelayanan
prasarana harus menerapkan kriteria keberlanjutan dari aspek sosial, ekonomi
dan Jingkungan serta harus mempertimbangkan kemungkinan bencana alam.
Magyarakat di satuan kelurshan/desa vang berniat mendapat bantuan
pengembangan lingkungan permukiman berbasis komunitas harus bersedia
menata kembali remah dan lingkungan mereka sesual dengan norma den
standar yang disepakati bersama antara pemerintah dan masyarakat, termasuk
dalam hal (bila terpaksa) relokasi dan konsolidasi tanah.

Kegistan penataan kembali lingkungan permukiman ini harus dilihat sebagai
upaya meletakkan landasan bagi perabangunan jangka panjang yang lebih baik
dari aspek sosial, ekonomi dan lingkungan (SEL).

3.5.3. Prinsip dan Pendekatan CBD

Prinsip dan pendekan yang digunakan pada pencrapan CBD untuk

perbaikan lingkungan permukiman kumuh adalah sebagai berikut:

a.

Prinsip-Prinsip pembangunan yang dianut pada konsep CBD adaluh sebagai
berikut ;

« Solidaritas {(tanggung rentengy Upaya pengembangan lngkongan
permukiman Inl harus menjadi  tasgeung jawab bersama dengan
moengutamakan yang paling Jemsh melalui upaya golong royong {berat
sama dipikol ringan sama dijinjiog)

»  Keterbukaan; Mengajarkan kepada semua pelako untuk saling terbuka

 juga terhadap pembaruan atau inovasi-inovast demi kemajuan bersama

« Transparansi; Mengajak semua pelaky untuk dapat menunjukan peran,
kontribusi dan fanggung jewabnya secara jelas dan gamblang (fransparan)
untuk mencegah terjedinya kesalahpahaman |

»  Akuniabilifas; Mengajak semua pelaky untuk mampu memperfanggung-
jawabkan tugas dan tindakannya kepada publik dan selalu siap uetuk

digugat
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« Demokeasiy Mengajak semun  pelaku  unfuk  mendengar  dan
mempertimbangkan kepentingan pihak lzin dalam pengambilan keputusan
bersama,

« Kesepakatan aluren  main; Semua  keputusan  dan  pelaksanaan
pengembangan  permukiman di wilayahnya harus  didasarkan  atas
kebutuhan dan aturan main vang discpakati bersama

»  Kreatif; Masyarakat kreatif mengoptimalkan asset dan  kondisi
permukimannya sebagai potensi lokal yang dapat dimanfaatkan seoptimal
mungkin untuk melaksanakan pengembangan lingkungan permukiman di
wilayahnya

« Inovatif; Masvarakat inovatif dalam menetapkan jenis-jenis kegiaten atau
program yang tidak hanys sekedar mengelola sumber daya yang ada,
namun justry lebih hersifat menggali, mencari hingga menciptakan sumber
daya yang dibutubkan untuk meleksanaksn program yang disepakati
magyarakat

» Moengutamakan membssgun kapasitas Iokal; Prinsip ini sudah harus
ada dibenak semua pelaku bahwa kunci keberlaniutan pembangunan
(sustainable development) adalah berorisntasi untuk membangun kapasitas
masysrakat sendiri

»  Meogutamakan Kemitraan dan Kolaborasi; Pengembangan lingkungan
permukiman oleh masyarakat terkait dengan berbagai pihak, misalnys
pemda dalam hal regulasi dan peraturan. Oleh karena itu, perlu senantiasa
berupaya menjalin kemitraan sinergis dengan berbagai pilak terkait, baik
pemda mavpun kelompok peduli setempat dan menjunjung tinggl ailai
kolaborasi serta menghindarkan persaingan yang dapat menjurus ke
perpecahan

¢ Mengpunakan sumber daya eksternal secara arif; Semberdaya ekiemnal
harus digadari sebagal stimulan / pelepgkap dadi sumber daya sendini,
schinggs harus digunakan secara efektif dan efisien

b. Pendekatan pengembangan lingkungan permukiman berbasis komunitas
adalah kombinasi gntara:
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» Pendekatan pemberdayaan berbasis nilai dalam rangka perubaban  sikap/

periiakn masyarakat,

» Perdekatan pembangunan bertumpn pada manajemen komunitas; dan
« Pendekatan pembangunsn  bertumpu pada inovasi dan kreativitas

masyarakat,

Peranan CBD dalam perbardayaan dan pengentasan kemiskinan di

gambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 3.2, Perar CBD Dalam Pemberdayaan dan Pengentasan

Kemiskinan (Bank, The World, 2002)

Sumber: M. Khairal Bahkr, (2007), Kajisn Penempan CBD pada Kegiatan  Rehabililasi

Permukiman kumuh di Mumbai.

Karena dalam pendekatan CBD ini lebth menckankan padz keinginen dan
kebotuhan yang nyata ada dalam kelompok masyarskatnya, maka peadekatan ini
lebih bercirikan pendekatan yang bersifat “bottom up”™. Kelebthan-kelebihan dari
pendekatan CBI) il adalah antara Jajn: lebih aspiratif dan akomodatif terhadap
keinginan dan kebutvhan dari kelompok masyarakatnya, lebih peka terhadap
dinamika / perkembangan yang terjadi dalam kelompok masyarakainya, dapat
lebih meningkatkan motivasi dan peran-serta kelompok measyarakatniya karena
jenis keinginan atau kebutuhan yang direncanskan nyata datang dari mereka,
kelompok masyarakatnya merasa Iebih dihargal (didengar dan diperhatikan) vang

Lintversitas irfonuosis
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akan meningkatkan ‘rasa memiliki’ (sense of belonging) pada program kegiatan
yang direncanakan.

Disamping adanya kelebitran-kelehihan pada pesdekatan CBD, terdapat
Jjuga beberapa kelemahan vang perlu kita perhatikan dalam menggunakannys pada
prosés pembangunan bidang perumahan, permukiman dan prasarana kota,
Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain: pada tahap curah gagas / idea , tahap
perencanaan dan tahap penyusunan program kepiatan — dilakukan secara hati-hati
atan seksama guna mendapatkan sccara benar apa yang menjadi keinginan /
kebutuhan dari kelompok masyarakatnya - hal ini memakan waktu yang cukup
lama. Diperlukan pula para *pendamping’ / ‘pembimbing” yang terdiri dari orang-
orang yang sudah mendapat latthan dalam menghadapi kelompok masyvarakat
yang bercorsk heterogen. Disamping itu dalam pendckatan CBD diperiukan
pengenalan dan pernshaman awal afas kondisi sosial-budaya dan sosial-budaya
kelompok masyarakainya. Tujuan vtama darf pembanpusan bidang penumahan-
permukiman  yang  menggunakan  pendekstan CBD  Lommunity  Based
Development) ini adalah untuk :

» Peningkatan aspirasi berupa keinginan dan kebutuhan nyata yang ada dalam
masyarakat

+ Peningkatan motivasi dan peran-serta kelompok masyarakat dalam proses
pembanguean

s Peningkatan rasa-memiliki pada kelompok masyaraket fterhadap program
kegiatan yang telah disusun,

Muara dari fujsan uiamsa penggunaan pendekatan CBD  adalah
pemberdayaan dari kelompok masyarskat sasaran secara lebih menyeluruh, Oleh
karenaitu dalam menggunakan pendekatan CBD, omng-orang atau pibak-pihak
yang terkait semestinya memiliki nilai idealisme serfa memiliki kepekaan (sosial-
budaya dan sosial-ekonomi) dalam upaya-upaya ‘pemberdayaan masyarakat’,
Karakteristik dari perbangunan yang monerapkan konsep CBIY adalah sebagai
berikut:

s Keputusan dan inisiatif untuk memenuhi kebutuhan Keputusan dan inisiatif
untuk memenuhi kebutuhsn rakyat dibuat ditingkat lokal yang lebih rakyat
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dibuat ditingkat lokal yang lebib mengedepankan partisipasi aktif masyarakat.
mengedepankan partisipasi aktif masyarakat,

Fokus utama pembangunan adalah memperkuat Fokus utama pembangunan
adalah memperkuat kemampuon masyarakat miskin, kemampuan masyarakat
miskin,

Menghargai keragaman seria heterogenitas sumber Menghargal keragaman
serta heterogenitas sumberdaya yang dimiliki masysrakat.

Dalam melaksanskan pembangunan, pendekatan ini menekankan pada proses
social lsarming.

Budaya kelembagaan yang ditandai oleh organisasi yang bisa mengatur diri
dan lebih terdistribust,

Pengernbangan komunitasnya diawali dengan menmperkokoh perilaku

masyarakal vang berbasis nilai-nilai universal (kebersamsan, kskeluargaan
kerelewanan, kejujuran, dil} yang mendasari nilai-nilal kearifan lokal sebagai
modal sosial vang memperkuat tatenan komunitas dengan saling mompererat

sesama anggota masyarakat, schingga terwujud budaya yang menjunjung ctika,
menghormati hukum dan peraturan, menghormati hak-hak warga lainnya, tertib,
bersih, sehat dan produktif. Dalam perilaku masyarakat seperti demikian, maka
masyarakat telah mampu menciplakan pengatoran ketertiban dan keamanan
lingkungan serta pengaturan kebersihan dan kesehatan lingkungan. Untuk lebih
jelasnya mengens! pola pelaksanaan pembangunan permuldman yang menerapkan
CBD adalah seperti pada gambar 3.3 sebagai berikut:
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Gambar 3.3. Kerangka Pemikiran Kegiatan Rehabilitasi Permukiman
Kumuh

Sumber: Adimihardje, Kusnaka & Harry Hikmat, 2003 : Pariicipatory Research Appraisal ;
Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat .

3.6. EVALUASI KEBIJAKAN PROGRAM PERBAIKAN KAMPUNG

3.6.1. Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan mengenai proses
pembelajaran secara sistematis untuk menetapkan apakah terjadi perubahan
terhadap peserta didik dan sejauh apakah perubahan tersebut mempengaruhi
kehidupan peserta didik. (dikutip dari Bloom et.all 1971, Evaluation of learning in
“writing). Stufflebeam ef.al 1971 mengatakan bahwa evaluasi adalah proses
menggambarkan, memperoleh dan menyajikan informasi yang berguna untuk
menilai altematif keputusan. Evaluasi sendiri memiliki beberapa prinsip dasar

yaitu:

1. Evaluasi bertujzan membantu pemerintah dalam mencapai tujuan
pembelajaran bagi masyrakat.
2. Evaluasi adalah seni, tidak ada evaluasi yang sempuma, meski dilakukan

dengan metode yang berbeda.
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3. Peloku cvaluasi atau evaluator’ tidek memberikan 1awaban atas suatu

pertanyzan  terfentu. Evaluatnr ticlak. berwcnang uxrtuk memberikan
rekomendasi terhadap kcberlangsungan sebuah pmgmm Evaluator hattya

membantu memberikan alternatif. ' : :

4. Penelitian ovaluast adalsh tanggung lawab tim bakan mr&zzgm

3. Evaluator tidak terikat pada satu sekolah demikiag pula S&b&likﬁy&

6. Evaiuasa adaiah proses, jika diperlulan revisi maka lakukan]ah revisi.

7. Evaluas1 “memerlukan data yang akurat dan cukup, hmgga petlu pengalaman

, a untuk pendaiaman metode penggalian informasi,

B Ewﬁm;mmmm&mwmmmm

“aps’zeaéfe‘ _‘

9, Evalpator faméaknya mampu membedakan yang dlmaksud denpgan evaluasi
formatif, evalvasi sumatif dan evaluasi pmgram.

10, Evaluasi memberikan gambaran deskriptif yang jelas mengenai hubungan
sebab akibat, bukan terpaku pada angka soalan fes.

Denpan demikian dapat dimengerti bahwa sesungguhnya evaluasi adalah
proses mengukur dan menilai techadap suwatn objek dengan menampilkan
hubungan sebab akibat diantara faktor yang mempengaruhi objek tersebut,

Tujuan evaluasi sdalah natuk melibat den mengetahut proses yang terjadi
dalam proses pembelaiaran. Proses pembelajaran memiliki 3 hal penting vaity,
input, transformast dan output. Input adalsh peserta didik yang telah dinilat
kemampuannya dan siap menjalani proses pembelajaran. Transformasi adalah
segala unsur yang terkait dengan proses pembelajaran yaifu ; guru, media dan
bahae belajar, metode pengaiaran, savana penunigng dan sistem administrasi.
Sedangkan ouiput adalah capaian yang dihagiikan deri proses pembelajaran,

Evzivasi memiliki beberapa fungsi yaitu :
Fungsi selekiif
Fungsi diagnostik
Fungst penempatan

N

Fungsi keberhasilan
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Maksud dari dilakukannya evaluasi adalah ;

1. Perbaikan sistem
2. Perfanggungjawaban kepada pemeriotah dan masyarakat

3. Penentuan tindak lanjut pengembangan

3.6.2. Teknik Evaluasd

Tes

Teknik evaluast digolongkan menjadi 2 yaitu teknik tes dan teknik non

1. Teknik non tes meliputi ; skala bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancars,

pengamatan, riwayal hidup.

a.

Rating soule ataw skala bedinpkat menpgambarkan suatu nilal dalam
bentuk angka. Angka-angka diberikan secara berfingksat dari angka
terendah hingga angka paling tinggl. Angka-angka tersebut kemudian
dapat dipergunakan untuk melakukan perbandingan terhadap angka yang
fain.

Kuesioner adalzh daflar pertanyaan vang terbagi dalam beberapa kategori,
Dt sepl yang memberikan jawaban, kuesioner dibagi menjadi kuesioner
langsung dan kuesioner tidak langsung. Kuesioner langsung adalsh
kuesioner vang dilawab langsung oleh orang vang diminta jawabannya.
Sedangkan kuesioner tidak langsung dijawab oleh orang yang dekat dan
mengeiahui st penjawab seperti contoh, apabils yang hendak dimintal
jawaban adalgh seseorang yang buta huruf maka dapat dibantu oleh anak,
tetangpa atau angpofa kelwarganya. Dan bila ditinjan dari segi cam
menjawab maka kuesioner terbagi menjadi kuesioner tertutup dan
kuesioner terbuka. Kuesioner tertutup adalah deftar perfanyaan yang
memiliki dua atau lebil jawabao dan si penjawab hanya memberikan
tanda silang (X) atau cek (V) pada jawaban yang ia anggap sesuai.
Sedangkan kuesioner terbuka adalah daftar pertanyaan dimana si
penjawab diperkenankan memberikan jawaban dan pendapat nya secara
terperinei sesuai dengan apa yang ia ketahul
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¢. Dafiar cocok adalah sebuah daflar yang berisiken pernyataan beseria
dengan kolom piliban jawaban. Si penjawab diminta unfik memberikan
tanda silang (X) atau cek (¥) pada jawaban vang ia anpgap sesuai.

d. Wawancara, suaty cara yang dilakekan secaras lisan yang berisikan
perianyasn-pertanyaan yang sesuai dengan tujusn informasi yang hendak
digali, wawancara dibagt dalam 2 kategori, vaitu pertams, wawancars
bebas vaituz si penjawab {responden) diperkenankan untuk memberikan
jawaban secars bebas sesuai dengan yang ia diketshui tanpa diberikan
batasan oleh pewawancara, Kedua adalah wawsancara terpimpin dimana
pewawancara telah menyusun pertanyaan pertanyaan feriebih dahulu yang
bertujuan untuk menggiring penjawab pada informsi-informasi yang
diperiukan saia,

¢. Peugamatan stau observasi adalah suaty teknik yang dilakukan dengan
mengamati dan mencatat secara sistematik apa yang tampak dan tferiibat
sebenarnya. Pengamatan atav observasi terdiri dari 3 mmeam yaitu @ (1)
gbservasi parfisipan yaitu pengamatan ferlibat dalam kegistan kelompok
vang dismati. (2) Observasi sistematik, pengamat tidak terlibat dalam
kelompok yang dismati. Penpamat felah membuat daflar faktor-faktor
yaug telah diprediks? sebagal memberikan pengaruh terhadap sistemn yang
terdapat dalmm objek pengamutan,

f Riwayat hidup, evaluasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan
informast mengenai objek evaluasi sepanjang siwayat hidup objek evaluasi
terschut,

3.6.3. Prosedur Melaksanakan Evaluasi

Dalam melaksanakan evalzast  kebjakan poblik hendaknya dilakukan
secara sistematis dan terstruktur. Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnye
bahwa evaluasi secara garis besar melibatkan 3 unsur yaite input, proses dan out
put, Langkah-langkah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi secara urnum adalah
schagal berikut:
a. Perencanaan (mengapa perlu evaluasi, apa saja vang hendak dievaluasi, fujuan

evaluasi, teknik apa vang hendak dipakai, siapa vang hendak dievaluasi, kapan,
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dimana, penyusunan instrument, indiketor, data spa saja vang hendak digali,
dsh}

. Pengumpulan data { tes, observasi, kuesioner, dan sebagainya sesuai dengan
fujuany

¢, Verifikasi data (uji instrument, uji validitas, uji reliabilitas, dsb}

. pengolahan data ( memaknai data yang terkumpul, koalitatif atau koantitatif,
apakah hendak di olah dengan statistik atau non statistik, apakah dengan
parametrik atau non parametrik, apakah dengan manual atan dengan software
{misal 1 8AS, 8PSS)

. PenafSiran data, {ditafiirkan melalul berbagai teknik uji, diakhiri dengen uji
kipotesis difolak atau diterima, jika ditolak mengapa 7 Jika diterima mengapa?
Berapa taraf signifikannya 7) inferprefesikan  data . tersobut  secara
berkesinambungan dengan tujuan evaluasi sehingga akan tampak hubungan
sebab akibat. Apabila hubungan scbab akibat tersebut muncul maka akar lahir
alternatif yang ditimbulkan oleh evaluasi itu.

Tingkat evaluasi:
1. Pra Bvaluasi ada hubungan dengan pengarshan suato keglatan, Misalnya,

perlu ada manajemen vang baik agar kegiatanfprogram dapat dimanfiatken
sesuai dengan rencana,

. Evaluasi Antara, adalah evaluasi pada perengahan implementasi, vaitu
evaluasi ketika program atau kegiatan sedang mengatasi masalab. Hasil ini
dapat dipakai untuk memuodifikas? perencanaan atau strategi program/kegiatan.
Misal, merubah sifat input, memodifikasi model intervensi dan menggeser
penckanan stas kelompok targst.

. Evaluasi Akhir adalah evaluasi ketika pembiayaan kegistan tersebut berakhir.
Evaluasi ini memberikan persepsi manfaat program dan dampak terhadap
kegiatan. Rekomendasi ini adalah wntuk memperbaiki perencanaan
selanjutnya dan memiliki hubungan dengan kebijakan.

Krileria Evaluasi :

1. Efektifitas : vang mengidentifikasi apakah pencapaian fujuan yang diinginkan

telah optimal.
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2. Efisiensi : menyangkut spakah manfaat yang diinginkan benar-benar
berguna atan bemilal dari program publik scbagai fasilitas yang dapat
memadai secars efektifl

2. Responsivitas  : yasg menyangkot mengkajl apakah hasit kebijakan
memuaskan kebutuhan/keinginan, preferensi, atau milai kelompok tertentu
terhadap pemanfaatan suatu sumber daya.

Tahap ¢valuast :

1. evaluasi kebijakan

2. cvaluasi agpek ekonomi

3. evaluasi pendanazn program

Analisis kebijakan publik berlujuan memberikan rekomendasi untok
membanty para pembuat kebijekan dalam upays memecahkan masalab-masalah
publik. )i dalam analisis kebijakan publik terdapat informasi-informasi berkaitan
dengan  masalab-masalsh publik serta argumen-argumen ienfang  berbagal
alternatif kebijakan, sebagal bahan pertimbangsn atau masukan kepada pibak
pombuat kebfjakan, Anslisiy kebijakan publik berdasarkan kajian kebijakannya
dapat dibedakan antara anslisis kebijakan sebelum adanya kebijakan publik
tertentu <an sesudah adanys kebijakan publik tertentu. Analisis kebijakan sebelum
adanya kebijakan publik berpijak pada permasalahna publik semazia sehingga
hasiinya bepar-benar sebuah rekomendssi kebijakan publik yang baru. Keduanya
bailc analisis kebijakan scbelum manpun sesudab adanya kebijakan mempunysi
tujuan yang sama yakni memberikan rekomendasi kebfjakan kepada pencntu
kebijakan agar didapat kebijakan yang lebih berkualitas. Williarn N. Dunn (2000)
membedakan tiga bentuk utama analisis kebijakan publik, yaitu:

1. Awnalisis Kebijakan Prospekiif yang berupa produksi dap transformasi
informasi scbelum aksi kebijakan dimulai dan diimplementasikan. Anslisis
kebijakan disini merupskan suatu alat untuk mensintesakan informasi untek
dipakai dalam merumuskan alternatif dan preforensi  kebijakan vang
dinyatakan sccara komparafif, diramalkan dalam bahasa kvantitatif dan
kualitatif sebagal landasan atau penuatun dalam pengarabilan keputusan

kebijakan.
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2. Kebijakan Retrospektif adalah sebagai penciptaan dan transformasi informasi

N

sesudah aksi kebijakan dilakukan. Terdapat 3 tipe analisis berdasarkan
kepiatan yang dikembangkan oleh kelompok analisis ini yakni analisis yang
berorientasi pada disiplin, analisis yang berorientasi pada masalah dan analisis
yang berorientasi pada aplikasi. Tentu saja ketiga tipe analisis retrospektif ini
terdapat kelebihan dan kelemahan.

Analisis Kebijakan yang terintegrasi merupakan bentuk analisis yang
mengkombinasikan gaya operasi para praktisi yang menaruh perhatian pada
penciptaan dan transformasi informasi sebelum dan sesudah tindakan
kebijakan diambil. Analisis kebijakan yang terintegrasi tidak hanya
mengharuskan para analis untuk mengkaitkan tahap penyelidikan retrospektif
dan perspektif, tetapi juga menuntut para analis untuk terus menerus
menghasilkan dan mentransformasikan informasi setiap saat.

Proses kebijakan publik ini dapat digambarkan sebagai berikut :

CEEN

Kebijalan Kebijalan

N A D)

Gambar 3.4. Proses Kebijakan Publik

Prinsip dari kebijakan publik adalah sebagai berikut:

Dibuat oleh pemerintah yang berupa tindakan-tindakan pemerintah.
Dilaksanakan dalam bentuk nyata,

Mempunyai maksud dan tujuan tertentu.

Untuk kepentingan selurub masyarakat.

Selalu berorientasi pada tujuan dan tindakan.
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Kelima prinsip dard kebijakan publik saling berkaitan dan efek nyata vang
merasakan adalah masyarakat. Menurut Mustopadidjaja AR (1988), dilihat dari
implementasinya ada 3 bentuk kebijakan publik.

1. Kebijakan langsung, vaitu kebfjakan yang pelaksanaannys dilskukan oleh
pemeriniah sendirt, misalnya : impres 8.

2. Kebijakan tidsk langsung, kebljaken yang pelaksanaannya tidak dilakukan
oleh pemerintah, misal : tentang mvestasi 2sing.

3. Kebijakan campuran, kebijakan yang pelaksanaannya dilakukan oleh
pemerintah dan swasta. Misal : pelaksanaan kebersihan dapat dilakukan oleh
dinas kebersihan dan swasta,

Dalam analisis kebijakan publk menurut William N. Dunn (2000} terdapat tiga

pendekatan yaifu;

1. Evaluasi semu yaitu merupakan pendekatan vang menggunakan metode-
metode  deskeiptif untuk menghasiitkan  informasi yang valid dan  dapat
dipercaya mengenai hasil kebijakan, tanps berusaba unmtuk mensnyaksn
tentang manfaat atau nilai dart hasibhes tersebut terhadap individu,
kelompok, alauy masyarakl secarn keselurshan, Tekok evaluast unfuk
pendekatan svaluas) seoou adalah:

o Sajian prafik

e Tamptlan tabel

e Anpka indeks

e Analisis seri wakiu terinterupst
s Analisis seri terkonirol

s Analisis diskontinyu-regresi

2. Ewvaluasi Formal yaitu merupakan pendekstanyang menppunakan metode
deskriptif untuk menghasilkan informasi yang valid dan cepat dipmﬁya
mengenai hasil-hasil kebijakan tetapl mengevaluesi hasil tersebut atas dasar
tujean program kehijakan yang telab diumumkan secara formal olsh pembuoat
kebijskan dan administasi propram. Teknik evaluasi untuk pendekatan
evaluasi formal adslahe
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« Pemetasn sasaran
» Klarifikasi nilai
¢ Kritik nilai
» Pemetaan hambatan
»  Analisis dampak silang
« Diskoting
3. Evaluasi keputusan feoritis yaitu pendekatan yang menggunakan metode-
metode diskriptif uniuk menghasitkan informasi yang dapat dipertanggung
jawabkan dan valid mengenai hesil-hasil kebijakan yang secars eksplisit
dinilai oleh berbagel macam pelakn kebijakan. Teknik evaluasi umtuk
pendekatan evaluasi keputusan teoritis adafah:
o Brainstorming (adu argumentasi) terhadap pelalas kebifakan
s Analisis argumentast
+ Delphi kebijakan
* Analisis survai tethadap pemakai

3L SEJARAH PROGRAM MHET

3.7.1. Sejarah Program Perbaikas Kampung

Penanganen perumahan dan permukiman, diatur dalam kebiiakan, strategi,
program yang dilandasi oleh persturan dan perundang undangan vang ada
Peraturan perundang uodengan yang periu diterapkan dalam pelsksanaan antara
lain yaitu Undang-undang Nomor 16 Tahun 1985, Undang-undang Nomor 4
Tahun 1992, Undang-undang Nomor 24 Tahun 1992, Undang-undang Nomor 23
Tahun 1997, Undang-undang Nomor 18 Tahun 1999, Undang-undang Nomor 22
Tahun 1999 dan Undang-undang MNomor 28 Tahun 2002 dan ketemiuan
pelaksanaannya. Sebogai upaya untuk mempersiapkan penerapan persturan
perundang undangan dan dalam rangka pelaksanaan kebijakan dan program
diperiukan  penanpanan yang sistemails seria stratepis, dengan melakukan
penyusunan memorandum kegiatan, rencana, program jangka menengab dan
profil dan mzx:i&i. Dibarapkan dengan tersusunnya hal tersebut akan dapat
memberikan araban pelaksanass pembangunan perumshan dan permukiman,
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Perencanaan uantuk Perbaikan Kampung di kawasan perkofaan merupakan
salah saty komponen vang turut menentukan kuantitas dan kualitas perubahan
lingkungan vang akan dicapai. Kampung yang terdiri oleh tempat hunian dan
Hingkungan pendukung, mempengaruhi derajat kesehatan penduduk. Secara
jangkauan lebih lyas adalah derajat keschatsn kota. Perkembangan fumiah
penduduk vang semakin memadati perkanpungan, menimbulkan kompleksitas
permasalahan. Tidak memadainys sarana dan prasarana yang sudsh ada, serta
minimnya kesempatan kerja menjadi tuntutan keadaan saat kini. Disamping itu,
posisi masyarakat yang masih dominan diletakkan sebagai penerima hasil
pembangunan dimasa laly, menimbulkan kurangnye peran pemelibaraan hasit
perbaikan kampung. Schingga kualilas perumaban dan lingkungan yang sudeh
dipetbaiki juga semakin menuron,

Khusus  untuk  penataan  permukiman/  perkampungan  kumuh,
diperkenalkan dengan nama —Pembangunan Peningkatan Kualitzs Kampung-
(Kampong Improvement Project — Jokarta Urban Developmert Project (JUDP)).
Agar dapat dibedakan dengan pembangunan yang sams pada kota besar lainaya di
Indonesia, maka di DKI lskerta diberi sebutan “Mubammad Husni Thamrin”
sefanjutnya dikenal dempan singkatan MHT, yaitu berasal dari nama seorang
pahlawan Jakarta, Pola ini dapat dikatakan berhasil dan menjadi rujukan kegiatan
pembangunan di wilayah yang fain, Kegistan Muhammad Husni Thamrin (MHT}
telah dilaksenakan oleh Pemerintah Propinsi DKI Jakarfa sejak tahun 1909 hingga
sekarang termyata dapat memberikan kontribusi ferhadap perubahan fisik Kota
Jakarta dan membaws dampak postiif terhadap perkembangan sosial — ekonomi
masyarakal, ferutama masyarakat yaog tinggal di lingkungan Kampusng.
Pelaksanaan kegiatan Perbaikan kampung di DKI Jakarta adalsh sebagai berikut:
1. Kegiatan MHT I {174-1979 atau Pelita II), Bank Dunia mulai mengamati

kegiatan perbaikan kampung ini serta memberi pinjamzn anggaran selama dua
tahun. Keputusan sidang DPRD Jakarta Nomeor 28 Tanggal 23 Maret 1972
menyebut, kegiatan ini dinamakan Kegiatan Mubammad Huosni Thamrin,
sebagal penghargsan bagi pejuang Betawi melawan Belanda,
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2. Kegiatan MHT II (1979-1984 atau Pelita III), kegiatan ini memperoleh
penghargaan dari Yayasan Aga Khan di bidang arsitektur. Pemda DKI Jakarta
dinilai berani menentukan pilihan menangani permukiman informal yang
sejak 1969 belum pernzh ada kegiatan serupa di dunia. Selanjutnya Kegiatan
MHT III (1984-1989 atau Pelita I'V) diteruskan. Pada 1986, untuk pertama kali
pengelola Kegiatan MHT dilibatkan dalam kegiatan peremajaan kampung
kumuh dengan menggusur warga dan membangun rumah susun berlantai
empat di Tambora dan Karang Anyar. Hingga kini, sudah ada 25 rumah susun
di Ibu Kota.

3. Kegiatan MHT III {1990-2000, Pelita V) mengalami perubahan paradigma,
karena memandang permukiman bukan sekadar kumpulan rurmah-rumah,
melainkan sebagai habitat berbagai macam kegiatan, interaksi sosial dan
pranatanya serta kegiatan usaha yang tumbuh dari akar rumput. Dari sudut
manajemen perkotaan, pemerintah tidak lagi menjadi penyedia. Fungsi
pemerintah hanya pendorong. Hasilnya, sebagian besar dari 85 kelurahan di
lima wilayah kota yang melaksanakan perbaikan kampung dengan pendekatan

ini mengalami sukses.

4. Kegiatan MHT IV (2000), banyak kalangan seclah kembali gelisah atas
sinyalemen Bappeda DKI Jakarta yang lebih bertumpu pada pembangunan
rumah susun dalam titik berat perbaikan permukiman kumuh di Jakarta. Jika
tak ada perubahan, porsi munah susun itu mencapai 80 persen, dibanding
penataan permukiman, yang hanya delapan persen. Perombakan perbaikan
kampung menjadi rumah susun untuk mengatasi permukiman kumuh di
daerah bantaran sungai, kawasan pinggiran itu dilakukan karena ruang lahan
yang tersedia sudah terbatas. Sudah tidak mungkin lagi mencari lahan yang
tersedia untuk membangun kampung yang mapan di Jakarta ioi, tanpa

membangun rumah susun.

Pelaksanaan program MHT dari tahun Pertama sampai saat ini adalah
sebagai berikut:
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Gambar 3.5. Pelaksanaan Program MHT di DKT Jakaria

Sumber: Paparan, Kejian Prograe MHET di DK Jakaris, Subdin Perumeaban DK Jekaria

KIP/MHT memiliki karakicristik vang khas dalam model pengembaopan
masyarakatnya dibanding pembangunan kawasan perkotasn lainnys, selain
memiliki cakupan kegiotan vang beragam juga lebih menitik berafkan pola
pembangunan yang berpihak terhadap masyarakat dan selaras dengan kebutuhan
riill masyarakat. Disamping itu KIF MHT tidak haznya berorientasi pada
pembangunan kualilas dan kuantitas fisik lingkungan, namun juga berorientasi
pada pemberdayaan (empowering) dengan berupaya menggugah masyarakat agar
" lebih mandiri, baik dari aspek sosial, ekonomi, dan pengelolaan hasil
pembangunan fisik lingkungan, Kegiatan dalam perbaikan kampung MHT adalah
sebagai berikut:

s  Sosialisasi program kepada warga lokasi kegiatan.

Menghimpun usaian program trideyz Hogkup RW.

Melakukan survey atas usulan program tridava dari masyarakat.

» Melakukan studi banding ke permukiman vang telah sukses dalam perbaikan
lingkungan.

s Penyclenggaraan pelatihan kelompok pengpuna terbadap program  stimulan
vang akan dilaksanakan,

-
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e Pembentukan dan atau penguatan lembaga sosial, ekonomi, kelompok
pengguna sebagai penanggung jawab hasil perbaikan kampung terpadu.

» Perancangan ujicoba kegiatan fisik lingkungan.
¢ Pelaksanaan ujicoba fisik lingkungan.

e Pembuatan buku panduan pendampingan masyarakat dalam perbaikan
kampung terpadu.

» Persiapan lembapa embrio koperasi.
o Mediasi terhadap pihak lain dalam perbaikan kampung terpadu.

» Perbaikan fisik lingkungan

3.7.2. Program MHT/ Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008

Belajar dari berbagai pengalaman pembangunan di perkotaan pemda DKI
Jakarta sejak tahun 1976 memulai upaya pembangunan perkotaan melalui
kegiatan KIP (Kampong Improvement Project)-MHT I dan MHT II. Tetapi
memasuki dekade tahun 1989/1990 mulai ada pengembangan konsep dan
implementasi pembangunan kampung kumuh melalui KIP MHT lI. Jika
sebelumnya KIP MHT hanya terfokus pada kegiatan pembangunan kualitas fisik
lingkungan saja, maka pada KIP/MHT III sudah ada pengembangan yaitu Sosial
dan Ekonomi, dan pilihan pendekatannya mengalami perubahan yang signifikan
yaitu lebih menjadikan masyarakat sebagai pelaku utama dalam setiap
pembangunan. Masyarakat tidak lagi menjadi obyek pembangunan tetapi sudah
menjadi subyek atau sebagai pelaku utama dan peran pemerintah hanya sebatas
memfasilitisi tingkat kebutuhan masyarakat. Strategi yang dikembangkan adalah
pembangunan perkotaan yang bertumpu pada kelompok masyarakat (Community
Based Development Strategy). Secara umum community development dapat
didefinisikan sebagai kegiatan pengembangan masyarakat yang diarahkan untuk
memperbesar akses masyarakat untuk mencapai kondisi sosial ekonomi budaya
yang lebih baik apabila dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya.
Sehingga masyarakat di lokasi pendampingan dedicated program diharapkan
menjadi lebih mandiri dengan kualitas kehidupan dan kescjahteraan yang lebih
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baik. Definisi ini pada dasarnya merupakan porwuindan dari kegiatan-kegiatan
pembangunan yang dilakukan oleh pernerintah terhadap masyarakatnya. Pola
pemberdayaan masyarekat dalam kegiatan Perbaikan Kampung terpadu
dijabarkan pada gambar 3.6,

CGrambar 3.6, Pola Pemberdayian Masyarakat dalam Kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu
Sumber @ Poparen Konsolidugd MHT, Dinss Perumshan den Permukiman 5K fukaris, 2009
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Pola pelaksanaan perbaikan kampong terpadu adalah sebagai berikut:

Fola Peranganan
perbalkan kampung terpadu

Gambar 3.7, Pola Penangan Perbaikan Kampang Terpada
Sumber : Pageirsn Konsolidasi MIT, Dinas Perumahan dan Permuldman DK Jakerta, 2009
Pelaksana dari kegistan perbaikan kampong terpadu adalah sehagai berikug:

Gambar 3.8. Orpanisasi Perbaikan Kampung Terpadu
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Berdasarkan penjelasan diatas maka program MHT ini dalam mengambil
kebijaksanzan penentuan program kKerja sesual dengan teori Willam N, Dunn
€2000). Dalamy menganalisis Kebijakan Publik/masyerakat menurut Dunn adalah
suatu disiplin ilmu sosial terapan yang menggunakan berbagai macam metode
penelitian dan argumen uniuk menghasitkan dan memindahkan informast vang
relevan dengan kebiiakan, sshingga dapat dimanfaatkan di tingkat politik dalam
rangka memecahkan masalsh-masalah kebijakan, Weimer and Vining, (1998:1) -
The product of policy analysis Is advice. Specifically, it is advice thot inform some
public policy decision, Jadi apalisis kebijakan publik febih merupakan naschat
atau bahan pertimbangan pembuat kebiiakan publik yang bersi tentang masalah
yang dihadapi, tugas yang mesti dilakukan olch organisasi publik berkaitan
dengan masalah tersebut, dan juga berbagai alternatif kebijakan yang mungkin
bisa diambil dengan berbagai penilaiannye berdasarkar fujuan kebijakan.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. KERANGKA KONSEP

Kerangka konsep penelitian dalam tesis ini tergambarkan dalam gambar

4.1. secara umum penjelasannya adalah sebagai berikut:

Penmukineaon Koty
| ‘
| Sesosi RTRW l I Tkak seamt RTRW
I
| i ‘
FPerenagaan FPerbadsn Inglepgan Rolakws
= = I -
r . L 2 .
Runmh sesm ' Parbaion Kanpang .
E Tavadz E
é l Y ¥
i Agrck Sosial Asprk Flnnomi Aspek Frik
E Lingconean
i h b w
v Iicrmmbolikembumplom Micngmbah wavwsm, Pembcralzm kondisi
E crpankcasi sosia] knsmmites pengetabnan dan ketranpitan Frsik Engkupgan
|
.- A S
Pormukingn tertata dan terkejola

Gambar 4.1. Kerangka Konsep

Gambar diatas menjelaskan mengenai pola penangan permukiman kumuh
yang dilakukan pemerintah. Ada dua Kategori permukiman kumub yaitu yang
85
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sesuai RTRW (sesual peruntukannya sebagal lokast permukiman) dan yang tidak
sesuai RTRW {fidak sesust peruntukannya schagai lokasi permukiman). Pada
permukiman kumuh yang sesuai RTRW ada dua jenis penangan yaitu; peremajaan
dan perbaikan lingkungan, sedangkan pada permukiman kumuh yang tidak sesuai
RTRW dilekukan relokasi (pemindahan lokasi permukiman). Jenis penangan
meialui peremajaan adalah dengan membangun rumah susun, uniuk perbaikan
lingkungan melalui Perbaikan Kampung Terpadu (PKT). Pada penelitian ini
difokuskan pada pesanganan permukbman kumuh dengan kegiatan Perbatkan
Kampung Terpadu. Dalam kegiatan PKT ada tiga aspek yang dibangun yaite
aspek sosial, aspek ekonomi dan aspek fisik lingkungan. Untuk membangun tiga
aspek tersebut dengan cara menumbuhkembangkan organisasi sosial komunitas,
menambah wawasan, thnu pepgetahuan dan pembenahan kondisi fisik lingkungan,
selanjuinya dari tiga kegiatan yang dilalcukan pada pola penangan permukiman
kumvh melalul kegisten Perbsikan Kampung Terpadu  bertufuan  uotuk
memperbalki lingkungan, schingpa permukiman tertata dan terkelola.

4.2, ALUR PEMIKIRAK

Alur pemikiran adalah urutan berfikir untuk melakukan penelitian dengan
tahapan-tahapan yang berurutan, Tahapan yang pertama adalah menentukan data
yang diperiukan dan cara pengumpulan datanya, Sumber data adalah data priver
dan data sekunder. Sumber data primer adalah fasilitator program Perbaikan
Kampung Terpadu dan masyarakat vang merasakan langsumg hasil kegietan
Perbaikan Kampung Terpadu. Sumber data sekunder berupa studi jiteratar (buku
referensi, jurnal, hasil pecelitian, dan hasil browsing situs internet), Untuk lehih
felasnyz mengenat tshspan-tabepan pada alur pemikiran skan di jelasken pada
gambar 4.2 berikut ini:
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Gambar 4.2. Alpr Pemikiran
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Gambar diatas menjelaskan mengenal alur pernikiran penelitian untuk
menpgukur keberbasilan Program Penataan Lingkungan Permukiman di DKI
Jakarta. Permukimas kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karens
tidak memenuhi persyaratan untuk hunian baik secera teknis maupun non teknis.
Suaty permukiman kumuh dapat dikatakan sebagal pesgeiawantshan dari
kemiskinan, karena pada umumnya di permukiman kumuhlah masyarakat miskin
tinggal dan banyak kita jumpai di kawasan perkotaan.

Indikator Permukiman kumuh adalah:
v Kepadatan Pendoduk
o Tata Letak Bangunan
s Keadaan Konstrnuksi Bangunan Tempat Tinggal
s Ventilasi Perumaban
+ Kepadatan Bangunan
s Keadasn Jalan
+  Draingse/saloran air
s Pemekaian Air Bersih Penduduk
¢ Pembuangan Limbah Manusia
+ Pengolatan Sampah

Untuk ity diperlukan upaya untuk memennhi perumahan yang Iayak, hal
itu karcns perumahan yang lfayak merupakan salah sate persyaratan yang haros
dipenuhi pada sehuab kota schat. Kola sehat adalah kota yang bersth secars Tisik,
aman dan nyaman vnfuk dihusi oleh masysrakat. Meafthy city dapst dimulai dari
beberaps tatanan {seifing) misaloya permukiman sehat Persyaratan perumahan
vang layak adalah yang memenuhi aspek kesehatan lingkungan yaitu: terdapat
pembuangan kotoran, tersedianya air bersih, terdapat pembuangan sampah dan
terdapat saluran pembuangan gir fimbah. Konsepsi kota sehat menjadi dasar untuk
menilai kualitas Hngkungan kamuh,

Untuk memenuhi perumahan yang layak, maka upaya pemerintah melalui
pendekatan  pembangunan  berwawasan  keschatan, Kesehaten lingkungan
perumahsn dan permukiman sangat mempenparuhi kualitas keschatan masyarakat
vang menghunioya. Selain itu juga sangat mendukung upaya penanganan
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permukiman kumuh dan upaya pencegahan terjadinya permukiman yang tidak
sehat. Program yang dikembangkan untuk mengatasi permukiman kumuh yaitu
melalui program Perbaikan Kampung Terpadu (PKT). Pelaksanaan Perbaikan
Kampung Terpadu sebelum tahun 2006 menerapkan konsep Tridaya ( aspek
sosial, aspek ekonomi, dan aspek penataan fisik lingkungan) dengan skala target
menyebar pada wilayah kota administrasi, selanjutnya setelah tahun 2006 konsep
Tridaya dengan tujuan menumbuhkembangkan orpanisasi sosial, meningkatkan
wawasan, pengetahuan dan ketrampilan, dan pembenahan fisik lingkungan
dengan target sasaran terpadu pada wilayah RW kumuh. Selain itu pada
pelaksanaan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 mengikutsertakan
masyarakat dalam usulan program, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.
Pemenuhan perumahan yang layak merupakan salah satu dari kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu khususnya kegiatan pembenahan fisik lingkungan.

Pada pelaksanaan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008
melalui pendekatan Community Based Development (CBD) vyaitu suatu
pendekatan pembangunan dimanal basisnya adalah komunitas/masyarakat.
pendekatan CBD ini lebih menckankan pada keinginan dan kebutuhan yang nyata
ada dalam kelompok masyarakatnya, maka pendekatan ini lebih bercirikan
pendekatan yang bersifat “bottom up’. Kelebihan-kelebihan dari pendekatan CBD
ini adalah antara lain : lebih aspiratif dan akomodatif terhadap keinginan dan
kebutuhan  dari  kelompok = masyarakatnya, lebih peka  terhadap
dinamika/perkembangan yang terjadi dalam kelompok masyarakatnya, dapat lebih
meningkatkan motivasi dan peran-serta kelompok masyarakatnya karena jenis
keinginan atau kebutuhan yang direncanakan nyata datang dari mereka, kelompok
masyarakatnya merasa lebih dihargai (didengar dan diperhatikan) yang akan
meningkatkan ‘rasa memiliki’ (sense of belonging) pada program kegiatan yang
direncanakan.

Berdasarkan rumusan masalah dan indikator tujuan maka dijelaskan
bahwa hipotesis dari penelitian ini adalah : pertama, Kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu Tahun 2006-2008 tidak berhasil memenuhi ketiga indikator
keberhasilan kegiatan; kedua, Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun
2006-2008 berhasil memenuhi ketiga indikator keberhasilan kegiatan tersebut.
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Untuk membuktikan apakah hipotesis tersebut diferima atau ditolak yaitu
dengan melakokan penguiian dan selanjutnya di analisis secara komparatif.
Pengujlan dan analisis ferscbut dengan alat bantu kuesioner, wawancam semi
terstruktur dan rekaman gambar/foto.

Analists fersebut untuk membandingkan kinerja dari program Perbaikan
Kampung Terpadu vang dilaksanzkan di dua RW pada kelurahan Tupu Selatan
yaitu RW 02 dan RW 03. Kuesioner di sebar ke responden yang yang tingpal di
dua RW terscbut, pemilihan responden secars sampling/acak, Kugsioner berisi
pertanyaan-pertanyaan yang berkaiian dengan evaluasi kinerja kegistan Perbaikan
Kampung Terpadu yang sudah dilsksanakan. Setelah kuesioner diisi maka
langkah sclanjuinya yaitu pengolahan data untuk mendapatkan faktor-faktor apa
saja yang mempengaruhi indikator keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. Hasil
pengolahan data dapat berupa tbel dan grafik yang hamus dibahas untuk
mendapatkan basil penelitian dan selanjumya di simpulkan.

4.3, DEFINISI OPERASIONAL YARIABEL

Untuk memperjelas pembshasan dalam penelitian ini maka kami
memberikan definist  operagional yang berkaitan dengan penelitian ini. Definist
operasional adalah * seatu definisi vang dinyatakan dalam kriteria atau operasi
yang dapat diuji secara khusus, rincian dao prosedur dalam definisi operasional
harus sedemikian jelas sehingga setiap orang yang berkepentingan akan
mengklasifikasikan objek dengan cara yang sama”(Cooper, 1997). Jenis penelifian
yang dipakai pada penelitian ini adalab penelitian perbandingan (komparatif)
maka varlabel-variabel vang digunakan dalam penclitian ini dipilth dengan
pertimbangan;

1. Cara memperoleh data dapat dilakukan secara sederhana dan prakfis serta
mudah diolah, sehingga tidak memerlukan tepaga lapangan khusus dengan
keahlian khusos.

2. Faktor-fakior vang memiliki Kketerkaitan dengan parameter pencapaian
kegiatan atan tingkat realisasi kegiatan. .

3. Mempechatikan penelitian-penclitian scrupa yang telah dilakukan sebelumnya.
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Agar dapat diteliti secara empirs, konsep yang menunjukkan suatu
fenomena harus dioperasionalisasikan dengan mengubahnya menjadi variabel-
variabel, Variabel yang digunaken hanya variabel bebas {independen). wvariabel
bebas adalab semua variabel yang berpengaruh terhadap hasil akhir penclitian.
Sehingga untuk menentukan  varisbel-variabel yang akan diguaakan dalam
penelitian ini didasarkan pada evaluasi program perbaikas kampung ferpadu
2006-2008. Variabel --variabel terschut antara laim:

1. Variabel realizasi Kegiatan Perbaikan Kampung Terpade 2006, pemilihan
varizbel ini berdasarkan pada tingkat poncapaian rencana kegistan terhadap
hasil akhir dari kegiatan #u sendid. Variabe] realisasi mencakup:

a. Kegiatan menumbuh kembangkan organisasi sosial

Ada bantuan penyediaan alat olah raga

Ada bantuan peralatan untuk posyandu

Ada pelaksanaan pelatihan keframpilan

Ada pembangunan balai warga

*

[ ]

*

Ada pengembangan kesenian

#

Ada penyuluhan
b, Kegiatan meningkatkan wawasan, pengetshuan & ketrampilan

»

Ada pembentukan lembapa kevangan

Ada pembinaan pengusaha lokal

*

Ada pembinaan peternak secara rutin

*

Ada pemberian bantwan modal

Ada penambaban modal usaha

¢. Kegiatan membenahi kondisi fistk Hagkungan
»  Ada penghijavan

Ada Ruang Terbuka Hijau

Ada pengoelolaan sampah mandirl

Ada septictank komunal

Ada rumah sohat

Ada pengembangan potensi lokal

*

*

*

*

+ Ada penerangan jalan
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» Ada perbaikan kondisi jalan
e Ada perbaikan saluran air

2. Variabel keterlibatan respoden dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu,
pemilihan variabel ini berdasarkan pada teori Community Buased Development
(CBD} vyang diterapkan pada konsep Tridaye yang memberdayakan
masyarakat dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. Didalam konsep
tersebut  dijelaskan bahwa didalam pelaksanakaan Perbaikan Kampung
Terpadu, masyarakat ikut serta dari tabapan usulan kegiatan sampai tahapan
monitoring dan evaluasi.

3. Variabel tingkat keterlibatan Responden dalam Kegiatan Perbaikan Kampung
Terpadu, pemilihan variabel ini berdasarkan pada teori Cormmunity Bosed
Davelopmens - {CBD) bahwa seberapa besar masyarakat terlibat dalam
kegiatan Perbaikan Kampunp Terpadu itu berarti dukungan yang kust bagi
teriaksanuya kegiatan tersebut,

4. Variabel manfaat yang dirasakan dengan adanya kegiatan Perbaikan Kampung
Tarpadu, pemilihan varizbel ni berdasarkan pada teorl Community Based
Development  (CBD) bahwa hasil  kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu
harus dapat dirasakan manfastoya cleh seluruh Iapisan masyarakat,

Konsep evaluasi adalah sebagai berikut

1. Vauriabel realisasi Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2808
8. Menumbunhkembangkan erganisasi sosial

Adalah kegieian untuk menumbubkankembangkan organisasi sosial,
kelembagaan masyarakat yang ade dilokasi kegistan Perbaikan Kempung
Terpadu, termasuk di dajamnya kegiatan bantuan penyediasn alat olah
raga, bantuan peralatan untuk  posyandu, pelaksanaan  pelatihan
ketrampilan, pembangunan balai warga, pengembangan keseaian,
memberikan penyuluhan tentang rumah schat, penyakit demam berdarah,
dan pensnggulangan flu burung.
b. Meningkathan wawasan, pengeiahuan dan ketrampilan

Adalah kegiatan yang dilakukan untuk memberikan tambahan wawasan,
pengetahuan  dan  kettampilan guna  meningkatkan  Kkesejahteraan
masvarakat dan meningkatkan potensi Jokal. Kegiatan tersebut diantaranya
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adalah antara lain : pembentukan Lembaga Keuangan, pembinaan
pengusaha lokal, pembinaan petemak secara rutin, pemberian bantuan
maodzal, penambahan modal usaha.
¢. Membenahi kondisi fisik lingkungan
Adalah Kegiatan yang dilakukan unfuk memperbaiki kondisi fisik
lingkungan puna meningkatkan kenyamanan dan kesehatan lingkungan
permukiman, Kegiatan vang dilskukan antara lain : penghijavan
lingkungan, membuat ruang terbuka bijau, pengelolaan sampah
mandir/penyediasn  bak sampah, pembuatan septic tank komunal,
membenahi ramah yapg tidak leysk demgan konsep rumah  sehat,
pengembangan potensi lokal , penerangan jalan, perbaikan kondisi jalan,
dan perbatkan saluran air.
2. Varigbel keterlibatan responden dalam kegiatan kegiatan Perbaikan Kampung
Terpadu,
Keterlibatan Respoden dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu adalah
perilaku masyarakat dalam keikutsertaan/peran seriz mereka dalam kegiatan
Perbaikan Kampung Terpadu, hal Ini satuk mengukur apakah masyarakat
berpartisipasi/ikut serta dalam Kegiatan terschut.
3. Variabel tingkat keterlibatan responden dalamn Kegistan Perbatkan Kampung
Terpadu,
Adalab tingkat keterlibatan dalam keikutsertaan/peran serta responden dalam
kegiatan Perbaikan Kampueg Terpadu, hal ini untuk meagukur bagaimana
toasyarakat berpariisipasiikut sertz dalam kegiafan tersebut Tingkatsn
keterlibatan masyarakat dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu ada 5
(lima} kriteria, sesuail urutan loyalitas seseomang untuk berperan serfa dalam
suatn kegiatan;
a. Mengorbankan harta untuk di hibahkan gona mendukung kegistan
Perbatkan Kampung Terpadu
Tkut juran uang ontek swadaya masyarakat
Tkut bergotong royong

e o

kst rapétipf:rt&muan rutin

m

Hanya menonton saja
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4, Variabel manfaat yang bisa dirasakan masyarakat dengan adanya program
Perbaikan Kampung Terpadu.
Manfaat yang paling dirasakan dengan adanya kegiatan Perhaikan Kampung
Terpadu adalah ukuran bermanfaatnya suatu kegiatan bagi masyarekat,
bermarifaat atan tidaknya suatu kegiatan diurutkan sesuai hirarki urutan yang
terbanyak untuk menifai kinerja/tingkat keberhasilan suatu kegiatan. Kriteria
manfaat disesuaikan indikator tujuan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu
yaitu: merasakan peningkatan perekonomian keluarga, bertambah wawasan,
pengetahuan dan ketrampilan, dapat bersosialisasi warga lainnya, dan Iebib
nyaman dengan adanya perbaikan fisik lingkungan untuk menuju permukiman
vang layak dan sehat.

4.4. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian merupakan gambaran maupun ursian mengenai

tangkah-langksh sisternaiik yang dibuat untuk menjadi kerangka suatu penelitian,
Kerangka penelitian ini merupakan suatu proses yang terdird dari fahapan-tabapan
vang saling terkait antwrn yang lefonye. Penyajian wotan dalam melakukan
penelitian dimulal dart awal, vaite meayangku! permasalahan hingga penarikan
kesimpulan. Jenis penelitian yang digunakan dalem peneclitian ini adalah mefode
penslitian  komparatif, yang bersifat membandingkan. Dirumuskan untuk
memberikan jawaban pada permasalahan yang bersifat membedakan. Dengan kata
lain, penelifian ini bertujuan untuk memperoleh perbandingan dan perbedaan
gambaran yang terdapat pada RW kumub yang menjadi sampel studi. Metode
pendekatan studi yang akan digunskan dalam penelitian ini melalul beberaps
tahapan sebagai berikut -
1. Studi Litematur

Studi literatur adalah Untuk inSmpelajari parameter-parameter dari suatu

lingkungan pormukiman sehagai fakior-faktor penentu dalam upaya

penanganan lngkungan permukiman kumuh yanp menjadi tujuan studi serta

melakukan {injauvan torhadap kebilaksanaan-kebileksanaan yang berkaitan

dengan materi studi yaitu mengenai pemahaman tentang permukiman kamuh

adalsh mengenai kordisi permukiman kumuh (tingkat kekumuhan), penyebab
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permukiman kumuh, dampak permukiman kumuh terhadap perkotaan®, dan
upaya pemerintah untuk mengatasi permasalahan kumuh schingga akan
tercipta permukiman yang layak huni sesuai dengan konsep kota sehat, Selain
itu melakukan identifikast terhadap tujnan dard kegiatan Perbaikan Kampung
Terpadu.

. Ohservasi

Tujuan observasi lapangan adalah untuk mengetabui dan mengidentifikasi
secara fangsung fakm dan kondisi empirik yang ada/memverifikasi kelayakan
daerah studi (RW02 dan RW 05), juga berfungsi sebagai cross check dari hasil
wawancara. Untuk kegiatan observasi ini maka alat bantu yang digunakan
meliputi : peta-peta, kamera foto serta alat-alat tulis. Hasil yang didapat dar
observast tersebut adatah profii kumuh di RW 02 dan RW 05,

. Mendesain Kuesioner

Kuestoner adalah daftar perfanyaan’kuesioner yang ditujukan untok warga

RW kumuh. Xuesioner ini beriujuan untuk mengetshel taogpapan

responden terhadap kegistan Perbalkan Kampung Terpadu. Desuin

kuestoner adalah bentuk pertanyaan yang dtujukan kepada respomden,
sehingga akan menjawab tujusn penelitian. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu  kepada
pelakunya, pendekatan evaluasi yang akam diterapkan adalah evaluasi
keputusan teoritis dengan teknik sorvat pemakai dengan alat bantu kuesioner.

Desain kuesioner diperlukan usiuk menentukan kiteria apa saja yang harus

ditanyakan untuk mendapatkan hasil ke indikator tujuan yang diinginkan dari

penelitian ini, Pads penclitian inf desain pertanyaan berdasarkan pada:

a. Indikator tujuan kepiatan Perbaikan Kampung Terpadu yaitu 1) aspek
menumbuh  kembangkan organisasi  sosial komunitas, 2} aspek
peningkatan wawasan, pengetahuan  dan  ketrampilan, 3) aspek
pembenahan kondisi fisik lingkungan., Output yang ingin dicapai bahwa
pertanyasn tersebut akan menjawab mengenai hasil dan manfaat yang

¥ Alan GUbert don Josef Gugler, “Penumeahan Kelompok Miskin Perkotaan™ delam Urbawisas

dan Kemiskinon di Dunia Ketign, Tiom Wacons, Yogyakarta, 19965
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dirasakan lagsung pada masyarakat terhadap kineria kogiatan Perbaikan
Kampung Terpada.

. Hasil yang dicapai berdasarkan kegistan vang dilaksanakan pada kegiatan

Perbaikan Kampung Terpadu vaitu melalui Commrumity detion Plan (CAF)
Bidang Fisik Lingkungan, bidang ekonomi dan bidang fisik lingkungan,
Harapan masyarakat terhadap kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu dan
realisasi dari kegiatan yang sudah berjalan, Selain itu kuesioner ini juga
untuk mengukur kepuasan ruasyarskat terhadap keglatan kegiatan
Perhaikan Kampung Terpadu.

Langkah-langkah dalam mendesain kusioner adalah:

. Menentukan jeais kuesioner yang akan dipakai, jenis kuesioner vang akan

di pakal ada dua macam yaitu ;

« Kuesioner unfuk wawancara semi terstrukiur yang ditujukan untuk
fasilitator dari  kegiatan kegistan Perbaikan Kampung Terpadu.
Kuesionerya bersifar terbuka, hal it karena responden diharapkan
akan memberikan isian sesual dengan kehendak dan keadaannya.
Keuntungan dari angket terbuka yaitu bagi responden, mereka dapat
mengisi sesuai dengan keinginan yang sesuai dengan keadaan yang
diatami, Sedangkan wntuk peneliti zkan mendapatkan data vang
bervariasi bukan hanva yoang sudsh disaiikan karena diaswnsikan oleh
penehitt.

« Kuesioner yang ditujukan kepada responden yaity warga KW 02 dan
RW 05 yang menjadi sampel penclitian. Kuesionemya bersifat eriulup,
hal itu karsna  kuesioner vang disajikan dalam beatuk sedemikian rupa
schingga responden diminta untuk memilib satu jawaban yaog sesuai
dengan karakter dirinya dengan cara memberikan tands silang (X) atan
checklist (). Keuntungan dari angket tortutop  yaita bagi responden,
mereka dapat mengisi sesual dengan jawsban yang sudsh tersedia
Sedangkan untuk peneliti akan mendapatkan data yang tidak bervarias
dan mudsah mengolah datanya, akan tetapl mengalami kesulifan pada
saat membuat daflar pertanyaan karenz harus mendefinisikan jawaban
sebelum kussioner terschut di seharkan,
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b. Membuat daflar pertanysan yang disesuaikan dengan responden yang akan

dituj/disasar dan jenis kuesionernya mencakup daftar pertanyaan

wawancara semi ferstruktor yaito :

Apa tujuan kebijakan atau program ?

Apakah bukti yang dapat diterims mengenal pencapaian program
kebijakan ?

Apakah tindakan atan kegiatan delam perbatkan Kampung Terpadu
(PKTY untuk mencapal tuhuan kegiatan ?

Apa vang dibarspkan oleh masyarskal mengenzi program lerutama
kegintan kegintan ?

Apa yang diharapkan oleh pemerintsh mengenai kinerja program
PKT?

RKenapa tindakan atau kegilalan menumbuhkembangkan organisasi
sosial komunitas dapat mengarahken tercapainya tujuan PKT ?

Kenapa kegiatan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan
dapat mengarahkan tercapainya tujuan PKT 7

Kengpa kegiatan membenahi  kondisi  fisik lingkungan  dapat
mengarahkan tercapainya tujuan PKT ?

Apakah hambatan vang paling serius untuk mencapai tujuan PKT 2
informasi kegiaian apa yang Anda perlukan?

Informasi kinerja saat ini memadai ? Ya aten tidak

Renapa bila jawaban ya 7 Dan kenapa bila jawaban tidak ?

Apakah harapan Anda dari kepiatan kegiatan PKT ini ?

Sedangkan daftar pertanyaan untuk responden warga RW {2 dan RW 05
adalah schagai berikut
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Kegisian Meminglathan wawasan, pongetabean & [112 | 3 | 4
keframpian
7. Pembentnkan Lembaga Keaangan 1121314
& Pembinaan pengorsaia lokal 11213 | 4
9. Pembinam poomak secara mdin I]|213] 4
10 Pembevian bemtocan modal 1|213 | 4
11_Penambahan modal asaha [j2{13]| 4
| Kepintan necmbenshi kondisi frik Eepkunran 1|2]13]4
12. Penghipacn 112]3 | 4
13. Ruang Tesbuka Hijan 11213 |4
14. Peneelokaan Sampah Mandir 1|2]3 ] 4
15. Septic tank Comunal 1121314
16. Rumah Schat 1]2]3 |4
17. Penprmbongzm Potensi lokal 1121314
18 Ponexamgzn jalan 1121314
19.Perbaikan Kondis jalan 1]2]3]4
20.Pabaikan Saloran zix 1]12]3)1 4

Keterangan:

I | Enrang

2 | Sedmyp

3 | Baik

4 | Moomordon

21. Apakah anda terlibat dalam kegiatan kegiatan Perbaikan Kampung

Terpadu (PKT) ?
l.Ya 2. Tidak

22. Apabila jawaban no 21 adalah ”Ya” maka bagaimana anda terlibat
dalam kegiatan tersebut:
1. Mengorbankan harta untuk di hibahkan guna mendukung kegiatan

PKT

Ikut iuran uang untuk swadaya masyarakat

Ikut bergotong royong

Tkut rapat/pertemuan rutin

Hanya menonton saja

oW

23. Manfaat yang paling anda rasakan dengan adanya kegiatan PKT
tersebut:
1. Peningkatan perekonomian keluarga
2. Menambah wawasan, pengetahuan dan ketrampilan
3. Dapat bersosialisasi warga lainnya
4. Lebih nyaman dengan adanya perbaikan fisik lingkungan
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4. Menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara dengan responden semt
terstrukiur,
Penyebaran kuesioner ke responden sesuat dengan hitungan sampel yang
dibutubkan  berdasarkan  standart  perhitungan  sampel  penelitian.
Penyebarannys kuesioner pada warga RW 02 dan RW 05. Peia Iokasi
penyebaran kuesioner terdapat pada gambar 4.2,
Setelah kuestoner diisi oleh responden, maka dilakukan pengumpulan dan
pengentrian data kedalam program SPSS, Hasil dari pengentrian tersebut

berupa tabel, grafik mavpun hitungan.
Lokasi RW 002

Gambar 4.3. Peta Lokasi Fenyebaran Kuesioner

Unlversitos lonsgia
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5. Analisis komparatif
Setelah data diolah melslul program SPSS, meka selanjutnya dilakukan
analisis komparatif yang bertujusn untuk membandingkan basil dari
pengolahan data yang di dapat dari kuesioner dan hasil observasi antara 2
lokasi sampel penelitian. Hagil dari analisis ini dapat berupa tabel statistik
deskriptif, tabel dan chart,

6. Evaleasi keberhasifan
Dari data analisis komparatif maka langkah sclenjutmya adalah mengevaluasi
dari hasil perbandingan tersebut, lokasi mena vang lebih memenubi tiga
indikator tujuan keberhasilan kegiatan, Evaluasi ini penting dilakukan untuk
melihat keberhasilan  kegistan, fingkat realisaginva, dan manfaat yang bisa
dirasakan masyarakat dari hasH kegiatan kegiatan fersebut.

7. Analisis
Untuk menganalisa data kuesioner dilakukan Crosstab dan analisis statistik
diskriptif untuk melakukan pengujian hipotesis.

8. Penyusunan kesimpulan
Setelah dilakukan analisis, evaluasi dan uji signifikansi maka tahap terakhir
dari penelitian ini adalah menyusun kesimpulan. Penyusunan kesimpulan ind
dilakukan berdasarkan data yang telah dianalisis, sebagai sintesis dari berbagal
informasi yang didapat dan kemudian dikembangkan. Bentuknya dapat berupa
pengembangan teori bary aten pensmbahan lerhadap teori yang telah ada.
Berdasarkan pengembangan feori terscbut, peneliti menyusun implikasi
penelitian terhadap konsep Perbaikan Kampung Terpadu dan faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan program tersebut.

4,5, TEKNIK PENGUMPULAN DATA

4.5.1. Jenis dan Samber Data

Data adalah informasi, karakier, sifat dan kenyataan dari obyek penelitian
yang relevan. Dari jenisnya dapat dikelompokkan menjedi daa jenis yaitu data
primer dan sckunder, data primer adalah dats yang diperoleh langsung dari
pengamatan di lapangen, sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang

triversitas Indonesia

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana Ul, 2009



it

diperoieh dar! orang atau pihak tertentu atau referensi lainnya. Dilihat dari
jenisnya, data terdiri duri data primer dan data sekunder.

I

Data primer adalah data yang dikumpulkan khusus untuk suatu riset
tertentu yang sedang dilaksanakan dan diperoleh dari sumber primer ataupun
diambil melalni pengambilan sampal dalam bentuk kuesioner yang
disebarkan kepada responden {Zikmund, 2003). Date primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Data
tersehut diperoleh dengan cara! portama, observast lapangsn vaitu dengan cars
mendatang], mengamatl secara langsung ke unit analisis penelitian, Observasi
lapangan dilakukan secam bertahap yaitu lokasi per lokasi. Kegiatan observasi
ini bertujuan untuk mendapatkan data vang tidak diperoleh secara teriulis
{misal dokumen perancangan), Pengambilan data tersebut  dengan
menggunakan kamera yang berguna merekam/memotret yaitu untuk
mengetahui kondisi eksisting permukiman kumub. Kedua, kuesioner
vaitu membuat dafiar pertanyaan/kuesioner ysng ditujukan untuk warga RW
kumuh. Kuesioner ini bertujuan unink mengetahui fanggapan terhadap
kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu, Ketiga, wawancarz semi
terstruktur dengan fasilitaior kegiaten Perbatkan Kampung Terpady vaitu
fasilitator pihak pemerintsh tingkal kelurshan Tuge Selatan dan
pengurus RW {(RW 02 dap RW 05} dan RT.

Data sekunder adaiah data yang sudah dipublikasikan untuk komsumsi umum
ataupun yang belum dipublikasikan yang diperoleh dari pibak ketiga
(Zikmund, 2003), Data sckunder dijadikan scbagai pendukung data  primer
yang diambil dari Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) provinsi Jakarta
2010, kebijakan pemerintah yang tertwang dalam RPIMIY 2007-2012,
penclitien-penelitian vang pernah dilakukan sebelumnya, jumal Hlmiagh, serta
literatur vang dipublikasikan seoare lepas, baik berupa buku referensi,
artikel dari majalah, maupun situs-situs internet yang relevan, serta
melalui proses seleksi menurot kualifas dan kesesusiannya dengan

penclitian ini
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Data yang digunakan dalam gnalisis adalah data primer yang dikumpulkan
dengan mengeunakan kuesioner terhadap responden yang terpilih vang dituniang
dengan data sekunder. Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam
penelition ini adalgh ;

1. Mclskukan pengumpulan data sekunder dari beberapa instansi yang terkait
dengan fopik penclitian. Data sekunder yang dikumpulkan dalam bentuk
fabular, narasi dan kebijakan pemerintsh dalam penanganan permukiman
kumuh.

2. Melakukan pengamatan puna mendapatkan gambaran sifuasi permukiman
kumuh dan kehidupan para penghuni dalam hubungannya dengan topik

. penclitian. Hasil pengamatan tersebut direkam dalam bentuk foto.

45.2. Skala Pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likerr.
Umuk pengubfuran indikotor hjuan yoitu, mernumbuhkembangkan  orgonisasi
sosinl; meningkatkon wawasan, pergetainan dan ketrampilan; don membenohi
kondisi fisik linghungon digunaken empat kriteria kepuasan pemakal (1 = karang,
2= sedang, 3= beik, dan 4 = memuaskan), Uniuk Variabel realisasi Kegiatan
Perbaikan Kampung Terpadn 200 cukup depgan (1) va dan (2) tidak, tingkat
keterlibatan dinilai {1) mengorbankan harta untuk di hibahkan guna mendulcung
kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu, (2) ikut juran unang untuk swadaya
-masyarakat, (3) ikut bergotong royong, (4) ikut rapat/perternvan rutin, (3) hanya
menonton saja. Sedangkan untuk manfast yang dirasskan responden terhadap
kegiatan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu adalah (1) merasakan peningkatan
.- perekonomian keluarga, (2} bertambsh wawasan, pengetahusn dan ketrampilan,
{3) dapat bersosialisasi warga lainnya, dan {4) lebih nyaman dengan adanva
perbaikan fisik lingkungan untuk menuju permukimen yang layak dan schat.

4.6. TEKNIK POPULASI DAN BAMYEL

4.6.1. Teknik Pemiliban Populasi

Menurut Sugiyono (2003:72) populasi adalah wilayah yang terdiri atas :
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
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ditetapkan olch peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya,
Sedangkan menurot Jonathan Sarwono (2006:111) populasi adalah seperangkat
unit apalisis vang lengksp yang sedang ditehifi. Dalam penelitan ini vang
dimaksud dengan populast adalah seluruh masyarakat yang tinggal 4 kelurahan
Tugu Selatan, khususnya yang ikut seria dalam kegiatan perbaikan kampung
terpadu. Supays dapat membandingkan hasil analisis maka populasi harus Iebih
dari 1{satu), uniuk ifu pemilihan populasi berdasarkan pada ¢
1. Jumiah kepala keluarga yang hampir sama.
2. Jumiah BT jupa hampir sama.
3. Tingkat kekumuhan
4. Sosial masyarakat

Data mengenai kependudukan dan kategori kekumuhan kawasan populasi
adalah sebagal berikut:

Tabel 4.1, Data Kependudukan Kelurahar Tugu Selatan

Ne W N Tl KK JmiET { Kategesi kewasan
Pemduduk kuwakh

2 [ Rwi3 5007 jiwa 1203 KX 1I6RT | Kmwh Ringm

3 |Rwod | 227tjiwa | TI3KK SRT | Kummh Sodeng

t; X
Sumber s

Berdasarkan tabel diatas maka yang terpilth menjadt populasi penclitian
adalah RW 02 dan RW 05 vang termasuk pada kategori kawasan kumuh Ringan
dengan kondisi dacrah padat, rawan banjir, rawan kebakarao dan dasmah rawan
kriminalitas. Hal itu dengan alesan potensi masyarakat, potensi bencana alam dan
tingkat kekumuhan mepentukan banyaknya kegiatan yang dilakukan pada
kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu.

4.6.2. Teknik Femifihan Sampel

Teknik pemilihan sampel yang merupakan responden pada penelitian
ini dengan metode Cluster Random Sampling. Adapun langkah pemitihan

sampel secara  Cluster Random Sampling adalah  sebagal  berikut:
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1. Mendata jumlah kepala keluarga, jumlah RT, dan tingkat kekumuhan.
2. Menghitung prosentase dari populasi disetiap obyek dengan rumus

Solvin secara proporsional.

4.6.3. Perhitungan Jumlah Responden

Responden penelitian adalah para Kepala Keluargs warga RW 02 dan RW
05 yang masing-maging terdiri dari 13 RT, Pemilihan responden dilakukan secam
acak sesuai proporsi kepala keluarga sesuai jum!ah kepala keluarga yang berada di
dalam satu RT. Pepentoan jumlah responden dilakukan dengan menggunakan
formula Slovin {1993) schagat berikuk:

N
i ome i‘g,}zg? ,”,‘,,,......,,,.,,.".u".............“““.nu"“w««w..(‘gwi}
Keteranpan ¢

n = Jumiah Responden
N = Jumlah Populasi secara keseluruhan, yakni kepala keluarga
yang berada di RW 02 dan RW 03 yang akan di analisis.
e = Nilai Kritis (Batas Ketelitian) yang diinginkan {(dalam
penelitian ini dipilih Nilai Kritis 10%).

Dengan rincian jumlah responden wntek masing-masing RW Kumuh
adalah sebagai berikut: “
1. Responden RW 02 Kelurahan Tugu Selatan
Perhitungan jumlsh responden pada RW  ini berdasarkan jumiah kepala
keluarga keseluruban sebanyvak 930 KK, sclanjutnya dibffung dengan rumus
sebagai berikut;
. 930
1+{930x(0.105°)
n = 90,29 responden i bulatkan menjadi 90 responden
Dari perhitungan rumus diatas, maka jumlah responden pada RW (2

42)

adalah 90 responden.
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2. Responden RW 05 Kelurahan Tugu Selatan
Perhitungan jumiah responden pada RW  ini berdasarkan jumieh Kepala
keluarga keseluruban sebanyak 923 KK, selanjutnya dihitung dengan romus
sebagat berilqut

923

0 = . (43)
1+ (923x(0.10)°)

1 = 90,22 responden di bulatkan menjadi 90 responden
Dari perhitungan rumus diatas, maka jumlah responden pada RW 05 adalah 50
responden,
Dari perhitungan sampel diatas maka total jumlah responden pada penelitian
ini adalah jumish responden RW 02 ditambsh RW 035 yaitu 180 Responden.

4.6.4, Tempat dan ‘Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di di RW 02 dan RW 05 Xelurahan Tugu Selatan,
Kecamatan Koja Jakarta Utara, Penelitian dilakukan selama 3 (tiga) bulan dari
bulan September-Desember 2009, Masa tiga bulan tersebut digunakan untuk
melakukan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang meliputi penyebaran
kuesioner, dan wawancara semi (erstruktur dengan menggunakan pedoman
wawancara pada responden, dan pengamatan langsung atas kondisi fisik lapangan

dan aktivitay sosial dan perekonomian di lapangan.

4.7, TEKNIK ANALISIS DATA
Setelah kuesioner disebar dan terkumpul kembali tabap selanjutnya adalah
mengolah data yang diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan beberapa
metode analisis data vang telah diperoleh akan dianalisis menpgunakan beberapa
metode berikut ini :
1. Tekuik analisis crosstad
Teknik analisa data vang digunakan adelah Crossrab. Crossiab adalsh

menampilkan  kaitan antara dua ataw lebih variabel, sampai dengan
menghitung apakah hubungan antara baris dan kolom. Cirl pengsunaan
crosstab adslah data inpet yang berskala nominal atay ordinal. Crosstabd juga
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disebut juga tabel ketergantungan {Contingency tables). Crosstab atau tabel
Kontingensi yang ditunjukan pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4, 2, Tabel Ketergantungan (Contingency Tables)

Variabel 1 Jumlal
Al A2 A3 Ak
¥ Bl nll ni2 nk3 s olk ni.
a B2 nzl n22 n23 n2k nl.
¥
i
B -
b
¢
I
ng Br nzl nr2 w3 nrk Br.
Jurlah | n.l n2 n3 ok n

Somber: Dprwanto dan Subagyo (2000, p, 221}

Keterangan :

s = Tadividy dari baris i kolom

i, R r.

ForL23 e

n = Banysknya individa dalam semwoa samped.

1 = Row tharin),

Selanjutnya dilakukan uji Chi Square yaitu mengamati ada dan tidaknya

hubungan antara variabel yang satu dengan yang lain. Dasar pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak ada hubungan antara baris dan kolom

H1 : Ada hubungan antara baris dan kolom

Selanjutnya jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima,

jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

Nilai probabilitas (P) dapat dilihat pada kolom Sig. Keluaran analisis
selanjutnya dituangkan kedalam laporan hasil penelitian yang menggambarkan
secara komprehensif tentang indikator keberhasilan kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu sesuai dengan Unit Analisis yang diteliti.
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2. Analisis Statistik Deskeiptif
»  Distribusi Frekuensi
Distribusi frekuensi merupakan suatu cara penyajian date skor ke dalam
bentuk tabel (Nurgiyantoro,2600).
» Rata-rata {mean)

«  Rata~rots Omean)

i"l
Kol

N
Keteranyan ¢

X amta-rats
X, = pilo? daga ke i

N = jumlah data

&&&&& tt&’»----»««i%ﬂ!\tl(«‘ﬁﬁf”vﬁ||ut»‘090(414}

N

pALAES
$=ylth

M1

Ketevamgom 2
X =rmenala
X = pikat Sta ke §
N = jurnlak data

EREREARNINAENALIEEER RIS L EFFRRI AN AL AR ..(4.5}
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. HASIL. PENELITIAN

5.1.1. Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu di Kelurahan Tugu Selatan
Yisi dan Misi Kegiatan Pendampingan (Community Development)

Secara umum visi program community development adalah menciptakan
lingkungan yang kondusif dan harmonis antara pemerintah dengan masyarakat
disekifar wilayah kegiatan dedicated program. Sedangkan misi dari aspek
lingkungan sosial adalah memberikan nilai tambah pada nilai sosial ekonomi
pemerintah daerah dan khususnya masyarakat sekitar. Selain itu juga misi yang
lainnya adalah sebagai wahana interaksi antara masyarakat, pemerintah dacrah
dengan pihak-pihak terkait (stakeholders).

Tujuan dan Sasaran Kegiatan Pendampingan (Communify Development)
1. Tujuan

e Mendukung upaya-upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kodya
Jakarta Utara terutama pada tingkat kelurshan dan masyarakat, untuk
meningkatkan kondisi sosial ckonomi dan budaya yang lebih baik
disekitar wilayah dedicated program.

o Memberikan dan menciptakan kesempatan peluang berusaha yang lebih
baik bagi masyarakat.

e Membantu pemerintah daerah dalam rangka kegiatan pengentasan
kemiskinan dan pengembangan ekonomi di Kelurahan Tugu Selatan

2. Sasaran

Sasaran yang ingin dicapai dari program kegiatan pendampingan (community

development) adalah sebagai berikut :
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* Pengembangan dan peningkatan kualitas swmberdaya manusia bagi
masyarakat dun pihak-pihak terkait vang berada disekitar wilayah
dedicated program,

s Pengembangan dan peningkatan sarana wilayah seperti kesehatan, sanitasi
lingkungan, kebersihan yang didssarkan pada skala prioritas dan potensi
wilavah tersebut.

e Mendorong dan mengembangkan potensipotensi kewirausahaan yang
didasarkan pada sumberdaya lokal,

* Pengembangan kelembagaan iokal disekiter wilayah pelaksanaan
dedicaled program,.

Ruang Lingkup Pendampingan Masyarakat {Community Development)

Community Services

Merapakan kegiatan untuk memenchi kepentingee masyarakat, seperti
pembangunan  fasifitas wmum antare lain @ pembangunan septic tank
conununal, pembangunan Ruang Terbuka Hifsu dan penpelolaan sampah
randirl,

Community Empowering

Adalzh program-program vang berkaitan dengan pemberian akses yang lebih
luas kepada masyarakat untuk menunjang kemandiriannya. Yang berkaitan
dengan program ini adalah seperti pengembangan ataupus  penguatan-
penguatan  kelompok-kelompok swadaya masyarskat, masyarakat adar,
community lokal, serta peningkatan kapasitas usahe masgyaraket vaog
berbasiskan sumberdayz setempat (resotwrces based).

Community Relation.

Yaitu kegistan-kegiatan yang menyanpkut pengembangan komunikasi dan
informasi kepada para plhak terat.  Seperti konsultasi publik, penyuluhan
dan sehagainya.

Peserta program pendampingan magyarakat {community development}
difokuskan kepada masyarakat di tingkat kelurshan, Magyarakat yang terkena
dampak langsung pada dasarnya merupskan gabungan komunitas lokal yang
bias terdiri dari penduduk asli dan jugs pendatang yang menectap di lokasi

vang bersangkutan.
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Landasan dan Peadekatan .

Ada bebrapa landasan dan pendekatan yang dapat dipakai scbagai acuan di

dalam pengelolaan program pendampingan ragyarakat, yaitu :

« Landasan
Keberadaan masyarakat tidak dapat diabaikan, karena masyarakat mempunyai
kebudaysan dan nilai-nilai kemasyarakatan yang unik, beragam satu dengan
yang lain. Hak-hak masyarakat vang diimplementasikan pada hak ulayat dan
adapt sebagal tuan rumahk  fentunya mendapatkan prioriias  dalam
pengembangan dan kebutuhan yang ada dan dimiliki oleh masyarakat lokal,
sehingga oricniasi pemberdayaan masyarakat lokal serta pemenuhan
kebutuhannya menjadi priotitas wtama.  Begitu juga dengan kedudukan
masyarakat lokal yang bisa sajs secara struktural yang sangat fidak
diuntungkan.

» Pendckatan
Sehagal  stakeholder, pemerintah daerah  diharapkan memiliki  dimenst
pembangunan  yang memgpeorhatikan  sosial, ekonomd, politik, kultural,
lingkungan dan spiritual. Program vang digalirkan diharapkan yang becsifat
mutiual benefit dan berasal dari inisiatif masyarakat ataupun pihak-pihak
terkait lainnya. Juga diharapkan adanya suasana keterbukazn antar-pihak
torkait dalam pengelolaan program community development.

Meodel Kelembugaan  Pengelols Program Peadampingan Magyarakat

{Communify Pevelopment)

Ada banyak model kelembagsan pengelola program  community
development. Beragamnya model pengelolann tersebut 2kan membawa implikasi
pencapaian hasil yang beragam pula. Pelibatan semua pihak yang terkait muolai
dari proses perencanaan sampai dengan tahapan evaluasi adalah langkal terbaik
vang dapat dilakukan.

Konsep dasar dari model kelembagaan ini adalab adanya partisipasi dari
semua pihak yang terlibat di dalam program pembangunan. Partisipasi
mensyaratkan adanya kesctarann peran, keadilan dan kebersamaan di dalam
proses  pengambilan  kepulusan  mavpun  pelaksenaan  program-program
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pembangunan. Berikut uraian  masing-masing tahap kegiatan dalam sikius

program community develgpment.

a. Identifikasi program
Tahap identifikasi program dilekukan oleh kelompok-kelompok masyarakat,
Pemerintah Daerah, tim konsultan community development dan lainnya. Dari
hasil identifikasi program ini akan dihasilkan skala prioritas program dan
sumber pendanaan yang disepakati bersama-sama dalam selang waktu tertentu.
Bentuk identifikasi ini dapat difasilitasi dengan lokakarya khusus ataupunh
forum konsultasi yang diadakan sccara priodikc

b. Persncanasu Program
Hasil dari identifikast program tersebut kemudian digulitkan kepada publik.
Kepada kelompok-kelompok masyaraikst yang ingin terlibat diberikan
puidelines/panduan tentang : proposal yang harus diajukan, dana yang
diberikan, tipe program yang akan digulirkan dan skala waktn penerimaan
proposal. Rancangan program  yang dibuat cieh  kelompok-kelompok
muasyarakat minimal harus sudah berisikan ; tujuan dari program ite, aktivitas
yang akan dilakukan, hesil yeng diharapkan dan sumberdaya yang akan
digunakan termasok sumber pendanaan,

c. Penilaian Program
Penilaian program seyogyanya dilakukan oleh sebuah tim khusus yang
diambil dari jaringan/forum  community development., Pendlaian  yang
dilakukan meliputi hal-hal yang terkait dengen rancangan program yang
didasarkan pada kriteria dan indikator.

d. Persclujuan
Hasil dari penilaien inl adalah merupakan persefujuan bahwa program tersebut
dapat disetujui untuk dijalankan termasuk di dalamnya persetujuan tentang
pendanaan dan lembaga-lembaga lain yang terlibat. Beberapa hal yang dapat
dijadikan acuan sebelum melakukan persetujuan program misalnya adalah :
e Apakah program tersebut dapal mengwrangi kemiskinan ataupun

keterbelakangan masyarakatkomuniti baik secara langsung maupun tidak

hangsung?
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s Apskah basil yang diharapkan dan sktifitss yang akan dilakukan
didasarkan kepada pemanfaatan konsep/asas partisipatif didalam
‘perencanaan maupun pelaksanaan program?

s Apakah program lebih bersifat sementara, terputus ataukah bersifit
keberlaniutan Gustainabilityy?

¢. Implemeniazi Program

Dalam pelaksanaan program diharapkan adanya proses pemantavan secara

periodik. Apabila dimungkinkan ada proses pertukaran pengalaman dalam

proses pelaksanaan program antar masing-masing kelompok masyarakat yang
mempunyal program seienis,
f. Evaluasi

Evaluasi program dilakukan ketika program tersebut sclesai dilaksanakan.

Bvaluasi ini dilakukan bersama-sama antara stakeholder yvang terkait dengan

tim community development.

Matriks Model Sikhws Program Pendampingan Masyarakal (Conmmunity
Developmenty Kegiatan Perbatkan Kampung Ferpadu:

FTpwe
W “W~ Foasill wawey Didesraphom Felakzamy SarasaKeteyangmn
1§ bhendifikod | Shula priovitas, sonber-sember | Koesultas, Sudin Regnler mmeciing,

hid
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Felalsoanam Fepmt waktu da topat sasaran, ada
peoses capacity builfing

Fyvaluasi Vleagem balik ontvk peogram

Program selautirya

Samber: Disas Perumahan Jakarta Utara, Sejarah MHT dan {andasan feori, 2007

§5.1.2. Pemenvhan Indikator Keberhasilan Kegiatan Perbaikan Xampung
Terpadu 20062008

1. Dari hasil penelittan mengenai pernenuban indikator keberhasilan kegiatan
Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 ternyafa memenuhi ketigs indikator
keberhasilan kegictan PKT, hal tersebut dapat dilthat dengan pelsksanaan
kegiatan vang menvangkut tiga aspek tujuan dari kegiastan Perbaikan
Rampung Terpadu. Ketiga aspek tersebut adalah 1} menumbubkembangkan
organisast sostal, 2) meninpkatken wawasan, pengetshuan dan ketrampilan,
dan 3} membenshi kondisi fisik lingkungan, vang dibuktikan dengan analisis
Crosstab dengan hasil ketiga varigbel indikator keberhasilan kegiatan PKT
tersebut  yaitu; Realisasi, Keterlibatan, Tingkat Keterlibatan, berpengaruh
terhadap keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu di RW 02 dan
RW 05. Ketiga indikator keberhasilan sudah ferpeauhi, akan fetapi belum
dapat dikatakan scbagal kota sehat, hal itu karena kota sehat ditandai
terpenuhinya kebutuhan dasar (makanan, air bersih, permuokiman, pekerjaan,
pendapatan dan pendidikan) bagl seluruh warga kota, fingkat partisipas wargs
yang tinggi dalam pengambilan keputusan mengeanai tata kota dan penurunan
angka kriminalitas,

2. Baari husil wawanoara semi terstruktur pemenubhan indikstor keberhasilan
kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008 menyatakan hasil yang
diinginkan belwm opfimal, karena belum semua keglatan yang saling
mempengaruhi {tridaya) belam scperuhnya dapat direslisasi, akan tetapi
minimal dari kumuh menjadi tidak kumuh, atau luasan permukiman kumuh
berkurang baik secara kualitas maupun kuantitasnya.
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5.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengarubi Keberhasilan Kegiatan Perbaikan

Kampung Terpadu 2006-20068

Pada penelitian ini faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan

Perbaikan Kampung Terpade 2006-2008 vaitu:

1. Keberhasilan dihubungkan dengan realisasi yaitu
kembangkan organisasi sosial; kegiatan meningkatkan wawasan, pengetabtian
dan ketrampilan; serta kegiatan membenshi kondisi fisik lingkungan.

2. Keberhasilan dihubungkan dengan partisipasi masyarakast dalam kegiatan
kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu dengan variabel  independen;
keterlibatan, tingkat keterlibatan, dan manfaat kegiatan Perbaikan Kampung
Terpadu.

kegiatan menumbuh

Dari hasil penelitian  mengenai  fakior-fakior yang mempengarubi
keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampuog Terpadu 2006-2008 berdasarkan
analisis Crossiab pada responden RW 02 dan RW 05 adalah ketipa variabe! yaity
realisasi, keterlibatan, tiogkat keiorfibatan berhasil memenuhi ketigs indikator
keberhasilan kegiatan Perbalkan Kampung Terpadu 2006-2008. Sedangkan
variabel manfaal tidak memeonhi ketiga indikator keberhasilan kegiatan
Perbaikan Kampung Terpadu 20062008,

5.2. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pzda pembahasan hasil penelitian berdasarkan pada data primer dan data
sekunder. Data primer hasil survai masyarakat Rw 02 dan Rw 05 herupa tabulasi
seperti di berikut;
TABULASI HASIL KUESIONER RESFONDEN RW 02 BAN RW 05
Tndikator Menumbubikembangkan Organisasi Sosial Komunitas

LOKAST | 1 {Kurang) % {Sedang) 3 {Baik} 4 Memunskan) z
RW o2 - i 41 3% 90
RWGS - 12 44 34 90
Indikater Menambah Wawzasuu, Pengetahuan Daa Ketrampilan
LOKASU | 1 (Kumng) Z{Sedang) . | 3(Baiky | 4{Memuaskan) |5
RW G2 - i 4} 39 90
RW0S - 12 44 34 90
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Indikator Membenahi Kondisi Fisik Lingkungan

LOKASE | 1 {Kursng) 2 [Sedanay 3 {Baik} 4 (Memuaskan) ﬁm

RW &2 - g 4} K3 94

RWS = 10 42 3 8¢
Realisasi

LOKAST 1 {(Kurang) 2 (Sedung) 3 (Baik) 4 (Memuaskan} b

RV 02 - 10 41 19 96

W 05 - 17 43 30 24
Keterlibatan

LOKASI 1({¥y) 2 {1idai) 3

BW (2 77 13 3

RWEGS 83 16 i

LOFASE 1 18anmwhmkan § Z{w 3 {ot 4 { Rapt. Smonkons | Y

howts Bexaiay s} st ol £
Rarpong)

RWa 2 1z b 4 7 0 %0

W oS 1 5 59 G 9 o0
Manfast Porbailoan Kamapowy Terpudn

LOKASL | I (Pooivghoatan | 2 ( Bestanbob 3Bemosmafondy |4 ( Ladil osmemns | Y

cXomomi) EARASI, Fingkungany
krfragiian)
Rwar 14 . i6 45 o6
R 05 16 ¥4 b B o0

Analisis dilakukan berdesarken hasil pengolahan kuesioner, selanjutnya
dicosokan dengan teor] vang terkalt dongan topik penelitian sehingga dard hasil
analisis terscbut menerima atau mematabkan teort vang dipergunskan sebagai

sumber referensi.

5.21. Pembahasan Pemenuhan Indikator Keberhasilan Kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu 2006-2008
Untuk menguji hipotesis mgmﬁi pemenchan indikator keberbasilan
Kepiatan Perbaikan Kampung Terpadu  2006-2008 dengan Crossiab te:‘r‘i:zadap
variabe! penclitian. Rumusan hipotesis dari penclitian ini adalak:
Ho = Kegiotan Perbaikan Rampuny Terpadu Takhun 2006-2008 tidak berhasi
memenuhi ketiga indikator keberhasilan kegiatan.
Hi = Kegiatan Perbulkan Kampung Terpady Tahun 2006-2008 berhasil

memenuRi ketiga indikator keberhasilan kegiatan.
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1. Analisis Crosstab pada RW 02

Tabel 3.1. Analisis Crogstalb pada RW 02

Coze Mﬁmy
Cases
Yalid Jfissing: Toeud
N Pecestf N | Pooensk ;] Peroest
- 1 ¥ Realisws 1 Ared

100.0%%
2% Reafrci i
- 3 * Realfesi X ' :

' Pada Case Processing Summiary, terlihat 90 buah data vang dinnalisa tidak
terdapat missing value-nya schingga tingkat kevalidan datanya sdalab 100%,

Tabel 5.2, Hasil Analisis Chi-Square Tests Deagan Variabel Indikator
Menambuhkembangkan Organisasi Sosial Komunitas

Asyp. Sy [2~
oF oy

=W

Pada tabel 5.2. Kolom Asymp Sig 2 Sided) menunjukkan nilai
probabilitas, Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari
0.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antata baris dan kolom atau
“ada hubungan anfara  variabel  realisasi dengan  varisbel  Tndikator
menumbuhkembangkan organisas; sosial komunitas .
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Tabel 5.3. Hasil Analisis UChi-Square Tests Dengan Variabel Menambah
Wawasan, Pengetahuan Dan Ketrampiian

NSy Tosts
Vallew: df
3
Chi- Sy 1. BOF2]
Raitio k 4
-1 e Amociacom » 1
of ¥ahd Cases

Pada tabel 3.3. Kolom Asymp Sig (2 Sidedy menunjukkan nilai
probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari
0.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau
“ada bubungan antara variabel realisasi dengan variabel Indikator variabel
Menambah wawasan, pengetabuan dan ketrampilan™,

Tabel 5.4. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Moembeashi

Kondist Fisik 1ingkangan
Chi-Sugupry Fests
Asyug. Sig. 2
Valet: &5 sidod)
Chi-Squwe: 1
Ratic i 4
by imcaw Association . ¥
ol Wald Cases

Pada tebel 3.4. Kolom Asymp Sig {2 Sided) menunjukkan npilal
prohabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 vang berarti lebih kecil dari
.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan anfara baris dan kolom atay
“ada hubunpgan antara variabel realisusi dengan variabel Indikator membenahi
kondisi fisik lingkungan™,
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Dari hasil analisis Crossiak pada RW 02 ketiga varizbel indikator
keberhasilan proyek ada hubungan dengan variabel realisasi. Hal itu menunjukan
bahwa ketiga indikator keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008 dapat terpenuhi.

2. Analisis Crosstab pada RW 03
Tabel 5.5. Aunalisis Crossfab Pada RW 82

Case Procecsing Somesary
| -
Valid Missioe Total
N JPocet | B [P | N | Poow
- 1 * Realisansi 100404 7% 1
r 2% Reabirasi 1000 o5
3 Reatises | 100,07 o ¥

Pada Case Processing Summuary, terlihat 90 buah data yang dianalisa tidak
terdapat missing value-nya schingga tingkat kevalidan datanya adalah 100%.

Tabel 5.6. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Indikator
Menumbuhkembangkan ﬁrganisasi Sosial Komunitas

Coi-Bepowe: Tests

Asyrop. Sep, (2- l
Ve & - siied)
K1084 4
1.5 4[
a3 1

Pade fabel 5.6. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai
probabilitzs. Kurena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarii lebih kecil dari
0.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti tidak ada hubungan antara baris dan kolom
atan “ada hubungan antara variabel realisasi dengan variabel Indikator

menumbuhkembangkan organisasi sosial komunitas”,
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Tabel 8.7, HasHl Analisis Chi-Square Tests Dengan Varinbel Menambah
Wawasan, Pengetahuan Dan Ketrampilan

Chi-Sqmary Fests
Asyop. Sig. (2-
Walkon: oy sadexd)}
82 581" 4
o
9. 13 1

Pada tabel 5.7. Kolom Asymp Sig {2 Sided) menunjukkan nilaj
probabililas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecil dari
.05, snaka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau
“ada hobungan antara wvariabel realisasi dengan variabel Indikator variabel
Menambah wawasan, pengetahivan dan ketrampilan ».

Tabel 5.8, Hasil Analisiz Chi-Square Tests Dengan Variabel Membenald
Kondisi Fisik Lingkungan

Ci-Sqwave Tesis
Asyp. Sig. (2-
Valoo df sided)
% by 4

:

Asmociaion I 4R 107
901

Pada wmbel 5.8, Kolom Asymp Big (2 Sided) menunjukkan milai
probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalsh §.000 vaung berarti Iebih kecil dari
.03, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atan

* ada hubungan antara vasiabel realisast dengan variabel Indikator membenahi
kondist fisik lingkungan ™,
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Dari hasil analisis Cresstab pada RW 05 ketiga variabel indikator
keberhasilan proyek ada hubungan dengan variabel realisast. Hal itz menunjukan
bahwa ketiga indikator keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008 dapat terpenuhi.

Hasil penelitian pada pemenphan  indikator keberhasilan kegiatan
Perbatken Kampung Terpadu 2006-2008 dinyatakan sudah berhasil memenuhi
ke tiga aspek indikator keberhasilan kegiatan, akan tetapi belum dapat dikatakan
sebagai kota schat. Dari hasil observasi mengenai penerapan konsep kota schat
pada kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu antara lain:

Ke Kwnsey Kota Schot Keamscp Teidays
1 2 Fapombi kebwdoizmn decar {imedo, air beesih T I ———
EAsy ek Community Bosed,
D)
Prisecanzan sual boxescp ko sediol Wikksk zula aspok yang o ebasako
digm peayehatm Bogkomean fisik PET
Ul peoswexssn Jormramafite ' Ada aporyn pesibineons sedlem
keasancao Tnpkeoatzs porswd o

Apabila ditinjau dari konsep kota sehat dan konsep tridaya maka hampir
" selurch indikator terscbut éijaiankan, pada kaji_an kesehatan mengenai lingkungan
schat, masyarakat sehat menyatakan di Indonesia sendiri belum ada kota vang
dapat dikategorikan sebagai healtyy citp/koia sehat, Meskipun program gerakan
kota sehat ini membutuhkan banyak wakiu, sumber daya dan dans vang tidak
sedikit, serts sejumiah pengorbanan lain yaug tidak kalah besarnya. Schingga dari
hasil analisis ini menyatakan mendukung/menerima teori kota sehat, bilz kegiatan
PKT berhasil scharusnya bisa dikatakan sebagai kota sehat karena konsep yang
dijalankan hampir sama. Untuk mengarah ke kategori kotz sehat dan
keberlanjutan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu dengan usaha pemberdayaan
masyarakat yailu mendorony masyarakat untuk mendiri serta memiliki
kemampuan  untuk  mengambil keputusan sendiri, prakarsa sendird, dan
memperbaiki hidupnya sendiri. Keterlibatannys, dapat berupa sktlvitas dalam
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wujnd sumbangan pikiran, pendapat maupun tindakan, dapat pula berepa urun
biaya, material untuk perbaikan lingkungannya. Pada hakekatnya pemberdayaan
dapat ditihat dari keikutseriaannya dalam kegiatan kepiatan Perbaikan Kampung
Terpadu, keikutsertaan masyarakat dalam lima tahsp kegiatan, yzitu kegiatan
dalam pengambilan inisiatif, perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi,
serta penpelolasn dan pemelibaraan lingkungan permukiman.

Hasil penelitian apabila ditiniau dari teori Community Based Developmerit
{CBD), teori ferscbut dapat diterima hal ifu karena pemenuhan indikator
keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu salah sateaya adalsh sclunyh
kegiatan mulai dari usulan kegiatan, perencanaan, poleksanasn dan evaluasi
melibatkan masyarakat sebagal pelakunya.  Untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam kegiatan Perbalkan Kampung Terpadu adalah upaya
meningkatkan potensi masyarakat yaitu dengan memberikan penyadaman,
dorongan, motivasi, kesempatan termssuk pula kewenangan yang sifatnya sesuai
dengan fungst dan perannya. Selanjutnya dikenalkan berbagai permasalaban yang
dihadapi di lingkungan permukimannya, sehingga dari pemahaman mereka dapat
rmemunculkan berbagai ide maupun gagasan yang positif, karsne faopa
pemahaman permasalahan biasanya kesulitan dalam memunculkan infsiatif dan
peszahaman tentang pembangunan yang berkelanjutan.

5.2.2. Pembahasan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasitan
Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2068

Univk membuktikan mengenai  faktor-faktor  yang  mempengaruhi
keberhasilan kegiatan Perbaiken Kampung Terpadu  2006-2008, dilakukan
dengan analisis Crossias,
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1. Hasil Analisis Crosstab Pada RW 62

Tabel 5.9. Hasit Analisis Crosstab Pada RW (2

Case Processing Sowemary
Cases
Vit Mg
N Prooeal H Pos 4
it * Rzt § 1e731% 2%
s ¥ Kesexfilatam 100 g
* Taopkel
L LR g4
b * Ml PKY XO0.4r% o4

Pada Case Processing Swmmary, terlibat 90 buah data yang dianalisa tidak
terdapat missing value-nya sehingpa tingkat kevalidan datanya adalah 100%,

Tabel 5.10. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Keberhasilan
Dikubungkan Dengan Variabel Realisasi

Asymp. Sig. (2~
Vioe: o
s Chi-Souare 2000 1
Corrector” 1
Baliio f&::! 4
Jey-Linese Assoctation mﬁ 1§
of Vaiit Cases

Pada tabel 5.10. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai
probabilitas. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti lebih kecill dar
0.035, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada habungan antara baris dan kolom atau
“ ada hubungan antara variabel keberhasilan  dengan variabel tingkat realisasi”.
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Tabel 5.11. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Keberhasitan
Dihobungkan Dengan Variabel Keterlibatan

Chi-Scpawy Tests
Asymp. Sege. G-
Vb o sidied)
CH-Soqpare %957 4
Ry p LK 4I
JyyLinweaw Association 41313 ¥
of Valid Cuses J

Pada tabel 5.11, Kolom Asymp Sig Z Sided) menunjukkan nilai
probabilitas, Karena Asymp Sig-nya adalah 0.000 yang berarti Iebih kecil dari
0.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara barig dan kolom atay
“ ada hubungan antara variabel keberhasilan  dengan variabel keteriibatan ™.

Tabel 5.12. Hasil Analisis Chi-Square Tesis Dengan Variabel Keberbasilan
Dihubungkan Dengan Variabel Tingkat Keterlibatan

Chi-Gomae Tesks
Asyop. Sig, {2
Vadoo dar sidesty
o
1§
I s 1

Pada tabel S.12. Kolom Asymp Sig {2 Sided) menunjukkes nilsl
probabilitas. Karena Asymp Signya adalsh 0.000 yang berarti Jebih kecil dard
0.05, maka Ho ditelak . Hal ini berarti ads hubungan antaea baris dan kolom atau
* ada hobungan anlars variabel keberhasilan dengan variabel . tingkat
keterlibatan .
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Tabel 5.13, Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabe! Keberhasilan
Pihubungkan Dengan Variabel Manfaat PKT

Chi-Soauawe Tests
Azyap. Sig, (2
Value dr sidord)
21M4K" 3}
2 3 g
3 i

Pada tabel 5.13. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai
probabilitag. Karena Asymp Sig-nya adalah 0.563 yang berarti lebih besar dari
0.05; maka Ho diterima . Hal ini berarti tidak ada hobengan antara baris dan
kolom atau * tidak ada hubungan antara veriabel keberhasilan  dengan variabel
manfaat PKT .

Dhart hasil analisis Crosstad pada RW 02 ketiga  variabel yaitu variabel
realisasi, keterlibatan, dan tingkat keterlibatan ada hubungan dengan keberhasilan
proyel, sehingga tiga variabel tersebut dapat mempengaruhi indikator
keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. Hal ity menunjukan babwa ketige variabel
{varizhel  roalisasi, keterlibatan, dap fingkat keterlibatan) mempengaruhi
keherhasilan kegiatan PKT 2006-2008.

2. Hasil anglisis Crosstab pada RW 43

Tabel 5.14. Hasil Analisis Crosstab Pada RW 85

Coase Prmccssing: Swmmmonry
Cacrs
' I vk Mocme Tokak
) ® Poreent k4 Peruent N Feroom

* Kookt j L% irk 3 it e
g 0 e O q o onog
T wﬁ LORLO% 0 ), My NG

0¥ Maskion PEY o0 oL o i .4 9N 10047
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Pada Case Processing Summary, terlihat 90 buah data yang dianalisa tidak
terdapat missing value-nya sehingga tingkat kevalidan datanya adafah 100%.

Tabel 5.15. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel
Keberhasilan Dibubungkan Dengan Variabel Realisasi

- LS. Tests
Asyup. Sig. 2
Valoo of sudeds)
£.908"
&123’ 2 o
A2 ¥
901

Pada fabef 5.15. Kolom Asymp Sig 2 Sided) menunfukkas milal
probabilitas. Karena Asymp Sig-nya edalah 0.032 yang berarti lebih kecil dari
0.05, maka Ho ditolak . Hal inl berarti ada hubungan antara barig dan kolom atau
“ada hubungan antara varisbel keberhasilan dengan varisbel realisasi”,

Tabel 5.16. Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Keberhasilan
Dihubungkan Dengan Variabel Keterlibatan

Clei-Scmrs Tests
l | Asymp Sig. 2-
Vol o widod}
sews L Souewe 1

ity Cormcion” 70,31 1 o

g Riskics 201 1 o

incex-by-Linear Association 8111 1 0

of Vol Cases :

Pada tabel 5.16. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menupjukkan nilai
probabilitas. Karena Asymp Sig-nyva adalah 0,000 yang berarti lebih kecil dari
$.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau

st

atda hubungan antara variabel keberhasilan  dengan variabel keterlibatan®.
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Tabel 5,17, Hasil Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Keberhusilan
Dihubungkan Dengan Variabel Tingkat Keterlibatan

£ - Siguare Tests
Asyeop. Seg. (2
Vb af sickod)
I :
bra |
W i
b |

Pada iabel 5.17. Kolom Asymp Sig (2 Sided) meounjukkan nilai
probabilitas, Karena Asymp Sig-nya adalgh 0,000 vang berarti lebih kecil dari
0.05, maka Ho ditolak . Hal ini berarti ada hubungan antara baris dan kolom atau
“ ada hubungan antara variabel keberhasilan  dengan varipbel  tingkat
keterlibatan .

Tabet 5.18, Hasi Analisis Chi-Square Tests Dengan Variabel Keberbasilan
Dibubuagkan Dengan Variabel Manfaat PKT

£hSguae Texts
Asyop. Siy. {2~
Viloe of siciexd)
a5 , anso”
Ralio 5085 a1
-hp-Linear Associelion 1
of Vidid Carses Jg

Pads tabel 5.18. Kolom Asymp Sig (2 Sided) menunjukkan nilai
probabilitas. Karena Asymp Sig-uya adalab 1.384 vang berarti lebih besar dar
0.03, maka Ho diterirna . Hal ind berarti tidak ade hubungan antara baris dan
kolom atau “ tidak ada hubungan antara variabel keberhasilan dengan variabel
manfaat PKT >

Dari hasil analisis Crosstab pada RW 05 ketiga  variabel vaitu variabel
realisasi, keterlibaten, dan tingkat keterlibatan ada hubungan dengan keberhasilan
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proyek, schingga tiga variabel tersebut dapat moempengaruhi  indikstor

keberhasilan kegiatan PKT 2086-2008. Hal it menunjukan bahwa ketiga variabel

{varighel  realisasi, keterlibatan, dan tingkat keterlibatan) mempengarhi

keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008. berdasarkan snalisis diatas maka dapat

dirangkumn schagai beriket:

1. Dari hipotesis perfama yaitu Kegiatan Perbatkan Kampung Terpadu Tabun
2006-2008 tidsk berhasil memenubi ketiga indikator keberhasilan kegiatan,
pernyataan tersebut benar pada analisis Crosstab pads RW 02 dan RW 03
bahwa wvarigbel manfaat PKT bukan merupakan fakfor yang mempengaruhi
keberhasilan kegiatan PKT 2006.2008,

2. Dari hipotesis kedua yaitu Kegistan Perbaikan Kampung Terpadu Tahun
2006-2008 berhasil memenuhi ketige indikator keberhasilan kegiatan,
Ternyata perayataan tersebut henar yaitu vanabel realisasf | variabel
keterlibatan  dan variabel tingkat keterlibatan pada responden RW 02, Pada
RW 05 pemyataan tersebul benar yaitu berhasil menenuhi ketiga indikator
keberhasilan kegiatan PKT 2006-2008,

Dari hasii analisis seluruh variabel berhasi! memenuhi ketiga indikator
kegiatan, ‘kecuaii variabel manfaat PKT, apabiln ditinjau  denpan teori
Community Based Development (CBD), teori tersebut dapat diterima, hal ity
karena pendekatan Pembangunan Berbasis Masyamakat (Community Based
Development) merupakan pendekatan dalam proses pembangunan, khesusnya
pembangunan bidang perumahan, permukiman dan prasarana kola vang
didalamnya melibatkan bukan saja aspek fisik-material serta finansial semata,
tetapi melibatkan pula aspek-aspek yang lebih luas, sepertis sosial, budaya,
ekonomi hingga peraturan/ kepranatasn/tata-laksana dan lingkungansekologis.
Sehinggs cocok dengan aspek yang dijadikan tujuan dari Kegiatan PXT yaitu
proses pembangunan mempertimbangkan aspek sosial, aspek ekonomi dan
kondisi lingkungan yang dilaksanakan oleh masyarakat, Untuk meningkatkan
partisipasi harus sclalu dilakukan pembinaan tentang pentingnya partisipasi
masyarakat pada kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu,
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5.3. ANALISIS STATISTIK DESKRIFTIF

53.1. Pemenuban Indikator Keberhasilan Kegiatan Perbaikan Kampung

Terpade 2006-2008

5.3.1.1. Analisis Hasil Wawancara Semi Terstrokiur

Hasil wawancara semi terstruktur dengan 15 fasilitator keglatan Porbaikan

Kampung Terpadu di DXI Jakarta terdepat pada lampiran 1. Rangkuman

wawancara semi terstruktur adalab sehagai berilat:

1. Tujuan dan kebijakan program Gdak flerlepas dari beberapn dokumen
perencanaan, baik secarz makro seperti RPIMD, sampai rencana tabunan
dengan uruisn sebagai berikut ¢

al

RPIMD merupakan penjabaran dari Rencana Jangka Panjang dan Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinst DK Yakarta 2010.

Berdasarkan RPIMEX disusun rencana strategis setiap SKPD, yang setiap
tahunnya dijabarian dalam Rencana Keria Pemeriniak Daerah (RKPD).
RKPD meniadi scvan dalam penyusunan Rencana Keria (Renja) SKPD,
kebijakan umum APBD (KUA) dan Prioritas dan Plafon Anggaran (PPA).

2. Miuksud ; Meningkatkan kualitas lingkungan permukiman dengan pendekatan

. bertumpu pada komunitas, yang dilaksanakan secara komprehensif (Tridaya),

terpadu, dan berkesinambungan. Sehingga adanya saling interaksi antar aspek
Tricaya . Tujuan dari program :

Menata Hnghkangan kumub mengadi lebih tertata dan terkelola dengan batk,

Terhbat aktifnya komunitas dalam setiap proses Perbaikan Kampung
Terpady. '
Berdaya dan mandirinya lembaga lokal (lembaga sosial-ekonomi, dan
kelompok pengguna) dalam  mengelola  basil  pembangunan  di
fingkungannya,

Terwujudnya Perbaikan Kampung Terpadw/MHT  meliputi  figa
aspekitridaya

Terlibatnya para pemangku kepentingan dalam Pelaksanasn Perbaikan
Kampung.

Terlestarikannya fungsi-fungsi lagkungan
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. Bukti yang dapat diterima mengenal pencapaian program paling mudah
bahwa program dapat diterima, adalah peranserta masyarakat dalam renerima,
melaksanakan program, dan memelihara hasi] pembangunan
. Kegiatan perbatkan kampung bersifat holistik, diperiukan tahapan-tahapan
yang harus dilalui antara lain, tahapan pengorganisasian, stabilitasi, dan
pelepasan, yang masing-masing mempunyai sub kegiatan vang harus dilalui
antara lain @ ) Sosialisasi Umum, sosialisasi tingkat RW, sosialisasi tingkat
komunitas b) pelatihan-pelatihan  dan  pembentukan kelompok ¢} jika
diperiukan adanya studi banding untuk memberikan arah keinginan apa yang
akan dicapsi d) penyusunan usulan berdasarkan hasil survey mandisi, )
penyusunan dan penandatangan Community Action Plan (CAP) yang diakhiri
pada  lokarya tingkat kelurahan, Pada tahap sfabilitasi, merupakan
implementasi program kegiatan, berdasarkan CAP yang disusun bersams
pemerintah & masyarakat. Tabap pelepasan, pada intinya menyiapkan
masyarakat dapat mengelola dan memelihara hasi-hasil pembangunan secara
mandivi, schingga prinsip-prinsip estate manajemen, menjadi sangat penting.
. Masyarakat diharapkan  terlibat sefek perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluast dari sewmna kegiatan,
. Kineria program Perbaikan Kampung Terpadn
a, Makin baiknya kehidupan penduduk miskin di permukiman kumuh;
b. Pemenuhsn kebotuhao perumahan yang layak, aman, dan terjangkeu
dengan itik berat pada masyaraket miskin dan berpendapatan rendak;
¢. Tersedianya prasarana dan sarana dasar bagi kawasan rumah sederhana
dan romah sederhana schaf; dan
d. Terizksananya pembangunan perumahan yang berclumpu pada masyarakat.
. Tindakan stau kegiaian mepumbuhkembanpkan organisasi sosial komunitas
dapat  mengarabkan fercapaluya tujuan PKY @ karena  dengan
menumbuhkembangkan organisasi kemasyarakatan, akan membuat kesadaran
dan peranserta masyaraka! terhadap lingkungannya semakin baik, yang
akhirya moreka skan mengelola hasii-hasil pemabangunan.
. Kegiatan meningkatkan wawasan, penpgetahvan dan ketrampilan dapat
mengarahkan tercapainys tuipan PKT : karena dengen pelatihan  yang
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10

i1.

iz,

13

. berhubungan dengan pengetahuan mengelola lingkungan, akan meningkatkan

daya wawasan pengetahuan bagaimana dan cara ingkungan itv menjadi batk,
Kegiatan membenahi kondisi fisik lingkungan dapat mengarahkan torcapainya
tujuan PKT : kegiatan fisik diperiukan unfuk merubah yang kunyuh menjadi
tidak kumub, dari tidak tertata menjadi tertatz, dimana kegiatan fisik akan
menjadikan lingkungan yang sehat,
Hambatan yang paling serius untuk mencapal tujuan PET adelah suatu sikap
apatis dari masyarakat terhadap kegistan/program yang dilaksanskan,
sehingga untuk meminimalkan stkap tersebut, harus dilakukan pendampingan
yang terus monerns, tanpa henti dan komitmen pemerintah dalam mewujudkan
impian mereka.
Informasi kegiatan apa yang diperlukan : semua kegiatan sudah fersusun
dalam Community Action Plan (CAP), yang selalu direview setiap tahunnya,
mengikuti arah dan kesadaran masyarakat vang dinamis, hal ini memerlukan
informasi tentang bisa dan tideknya kegiatan yang sedah divsulkan.
Informast kineria saat ini memadai 7 Ya alau tidak
Untuk sementara 7Ya", karena respon ferhadap perbatkan kampung dar han
ke har menunjukkan peninghatan, baik dari regulast manpun anggaran,
Harapan dari kegiatan kegiatar PKT ini adalzh tetap dilanjutkan dengan
melihat permasataban yang lebih mendagsar dari kehidopan masyarakat
perkampungan, dengan cara menganalisis variabel yang ada dalam direktori
BW Kumuh,

Kritersa evaluasi berdasarkan basil wawancara semi terstraktur adalsh @

. Hasil yang diinginkan belum oplimal, karena belom semua kegiatan yang

saling mempengaruhi (tridaya) beium sepenulinya dapat direalisasi.

Ussha yang dilakokan tidak bisa digeneralisir, karena masing-masing lokasi,
permasalabannya tidaklah sama, sehingpa usabha mengatasi permasalaban juga
berbeda baik segi kuantitas, kualitas, maupun metodenya.

Minimal dari kumuh menjadi tidak korouh, atan luasan permukimen kumuh
berkurang baik sccara kualifas maugun kuantifasnya

Anggaran {dak distnibusikan secara mwerasts, karena yang kita selesatkan
permasalahban adalah lingkup kawasan, yang masing-masing permasalahan

. Universitas, Indonesia

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana Ul, 2009



131

berbeda satu sama lainnya, RW satu dengan RW yang lain berbeda, baik dari
kondisi sosial, ekonomi, maupun fisik lingkungannya
Dar? hasil jawaban fasilitator darl program Perbaikan Kampung Terpadu
menyatakan bahwa hasil kegistan kegiatan belum optimal yaitu belum semua
kegiatan saling mempengaruhi Tridaya dan belum sepenuhnya terialisir, berarti
pemyataan ini sesuai dengan hasil penelitian. Walaupun belum optimal namun
mirnimal dapat merubah status RW Kumuh menjadi tidak kumoh,

5.3.1.2. Hasil Observasi Terhadap Realisasi Kegiatan Kegiatan Perbaikan
Kampung Terpado
A. Bidang Fisik lingkungan

Tabel 3.19. Community Action: Plan {C AP} Bidang Fisik Lingkungan

1LORAS]
NO KEGIATAN IMPLEMENTAS]
RW 2 |RWaOs

L]
2
3
4
3
6
7
4

Sumber : Compmunity Action Plan {CAP}, Dediceted Program 2006, Kelurahan Tugu

Seistan, Kec Koja, Jalat,

Pada keglatan aspek fisik lingkungan ada & kegiatan yang dilaksanakan
pada kedua RW, akan tetapi hasil dan wmanfast yang dirasakan berbeda oleh
masyarakat. Hal itu dipengarubi oleh usulan pelaksanaan, tingkat partisipasi vang
berbeda. Lintak meningkatkan kegiatan aspek fisik lingkungan dipeddukan upaya
untuk memberikan {ambahan wawasan tentang  kesehatan lingkungan, dan
membanty sarana untuk wadah pertemuan,
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B. Bidang Ekonomi
Tabel 5,20, Conmumunity Action Plan {CAP) Bidang Ekonomi
LOKAS)

NO KEGIATAN

llmh?myml‘uiw Pemikahan
Pembinaan peagyisaha lokal

Pembinaan petcrnak socara rfin

Pemberian bantuan modal

Pensmixaban modal usaha

Sumber : Commrunity Action Plan {CAF}, Dedicated Program 2006, Kelurahan Tugu
Selatan, Kee Koja, Jakut,

Shilntde [lis|me

Pads kegiatan aspek ckonomu ada © kepisian yang dilaksanakan pada
kedua RW, akan tetapi hasil dan  manfaat vang dirasakan berbeda oleh
masyarakat, Hal itu dipengaruhi oleh usulan pelaksanaan, tingkat partisipasi yang
berbeda. Untuk meaingkatkan kegiatan pada aspek ekonomi ini diperiukan npaya
untuk memberikan tambahan wawasan femtang kegiatan membentuk kelensbagaan
keuangan, pembentukan koperasi, pembinsan tentang kemundirian usaha dan
membantu sarana untuk wadah koperasi.

C. Bidang Sosial

Tabel 5.23. Community Action Plan (CAP) Bidang Sosial

KEGIATAN

g

W ot Fn U | e A B o

Sumber | Community Actien Plan (ti‘.ﬁs}’"}g Bﬁ!:cated Progreas 25(}6, Kclumia:m Tagu
Selatan, Kec Koja, Jakut.
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Pada kegiaten aspek sosial ada 9 kegiatan yang dilaksanakan pada kedua
RW, akan tetapi hasil dan manfaat yang dirasakan berbeda oleh masyarakat, Hal
itn dipengarubi oleh usulan pelaksanaan, tingkat partisipast yang berbeda. Untuk
meningkat diperlukan upaya untuk memberikan tambahan wawasan tentang
kegiatan membentuk  penyuluhan  tentang  kesehatan  Hngkungan, dan
meningkatkan kegiatan aspek sosial diperlukan upaya untuk memberikan
tambahan wawasan tentang keglatan sosial, membentuk kelembagaan masyarakat
dan membanty sarana untuk wadah pertemuan. Dari ke tiga aspek kegiatan
pendampingan dalam pengembangan Mausyarakat pada kegiatan  Perbaikan
Kampung Terpadu hasi] yang telah dicapai dapat dirangkum beikut ini:
1. Aspek Pemberdayaan Sosial

a. Terbentuknya Kelompok atau Lembaga lokal yang diberi namas Kelompok
Masyargkat Peduli Lingkungan di RW 02 dan RW 05,

b. Meningkatnya nilai Keswadayaan masyarakat yang dibuktikan dengan
keterlibatan  masyarakat dalamn program uji coba penghijapan, Septictank
komunal, Rumah schat, Ruang Terbukg Hijau, dan Sampah mandini

¢. Adanys bentuk kemitraan yang forjahin antara komunitas program dengan
pihak fuar seperti Bydha Tza Zhi dalam perbaikan kampung.

2. Aspek Pemberdayaan Ekonomi
Munculnya kepiatan Ekonomi Produktif skala mikro yang tumbuh seperii
Usaha  gesper, Catering, Pabrik fahu dsh,

3. Aspek Pemberdayaan Fisik Lingkungan

a. Terbangumnya  kualitas lingkungan permukiman seperti pembangunan
jalan, penghijavan, RTH, Sampah Mandiri, dsb.

b. Aktifiya peran serta masyarakat dalam proses perencanaan, pelaksanaarn,
dan pemelibaraan seperti tertuang dalam Community Action Plan (CAP).
Hasil kegiatan ketiga aspek yang dilaksanakan pada kedua RW, terlibat

sudah memenuhi ke tiga aspek, akan telapi basil dan manfaat yong dirasakan
berbeda oleh masyarakat, Hal itu dipengaruhi oleh usulan pelaksanaan, tingkat
partisipasi yang berbeda. Untuk meningkat diperlukan upaya wetuk memberikan
tambahan wawasan dengan menumbuhkenmbangkan orpanisasi kemasyarakatan,
aksn membuat kesadaran dan peranscrts masyarakat terhadap lingkungannys
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semakin baik, yang akhirmya mercka akan mengelola hasil-hasil pemabangunan
fersebut, mengadakan pelatihan  yang berhubungan dengan pengetahuan
mengelola lingkungan, meningkatkan daya wawasan pengetahuan bagaimana cara
fingkungan itz menjadi baik dan merubah yang kumuh menjadi tidak kumuh, dari
tidak terfaia menjadi tertata, schingga akan terbentuk Hogkungan permukiman
vang tertata dan layak huni.

5.3.2. Faktor-Fakfor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Kegiatan Perbaikan
Kampung Terpadu 2006-2008

Analisis stalistis deskriptif melatai Analisis hasil observasi  partisipasi
masyarakat dalam kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu. Surval partisipasi ind
digunakan schagai pedoman untuk menilai  berhasil ataw tideknya terhadap
konsep Trdaya dengan sistem Communily Easea* Devglopment {CBD}  yang
diterapkan pada PKT 2006-2008 untuk mengetshei fakfor-faktor vang
mempengarchi keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpade 2006-2008.
Hasil Jdari survai tersebut adalah;
1. Burvai parfisipasi masyarakat dalum kegiatan PKT di RW 02

Tabel 5,22, Keterlibatan Masyarakat Dalam Kegiatan PKYT

Keierkbatnn
- =
Cranolative
Fresqornry Porcend Valki Poroon, Pescenk
PR oo
VaBd Ve &5 8s

Tidek 13 ] 2 100,
Yol 1

Tabel diatas meniclaskan dari hasil survai yang menanyakan keterlibatan
masyarakat RW 02 dalam kegiatan PKT adalah ssbanyak 85,6% terlibat dalam
kegiatan ini dan yang tdak terlibat 144% . hal ind berart! masyarakat
merespon peﬁtif kegiatan ini.
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Tabel 5.23. Tingkat Keterlibatan

Tingkat Keterhbaten
I Carrbstive
Fregoency | Poeont | Valid Pereed. | Peroent
Vafid  Mengorbenken horta 2 22

Towams sieng: 12 B 13 £5
ket potong: rovons l . 6 311
Rapat rotin 7 7

| Mecuoakon a5 $ 181 1. I

’ Yol 1 1

Tabel diatas menjelaskan mengenai tingkat keterlibatan masyarakat dalam
kegiatan PKT, dari hasil survai tersebut diurutan pertama adaleh ikat gotong
royeng dengan prosentase 65,6%, urutan ke dua iuras vang 13,3%, menonton
saja sebanyak 11,1%, vang ke empat kot rapat nutin 7,8% dan yang terakhir
2,2% yang rela mengorbankan hartanya unhuk kegiatan Ini yaitu terpakai
tsnahnya untuk dibangun koperasi,

Tabel 5.23. Manfaat Yang Dirasakan Masyarakat Dengao Kegiatan PKT

Maunkant PKT
Vabd  [Cumslabe
I Frospwoocy §| FPoroent | Peroost Pereesxt
B | Pl RESEee i 154 158 1S
kehuarga
Peatomntabeyya wawsesn,
pengetainan Jan | 15.6 15.0f 33
ketrapopitan
berucniaticnd 1 17 125
Labih pesenan 511 3 §
Torak E 100,04

Dari 1nbel diatas terlihat bahwa masyarakat menyatakan ebih nyamaﬁ kondisi
fisik lingkungan karena prograw ini yaitu scbanyak 51,1%, yang kedua
mereka dapat bersosialisasi dengan mengikufi kegiatan organisasi scbanyak
17,8%, sedangkan untuk mandast dari segi peningkatan skonomi kelnarga dan
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bertambahnys wawasan, pengedshosn dan ketrampilan sama vaity sebanyak
15,6%. Hal ini menunjukan bahwa manfaat yang dirasakan untuk kegiatan ini
bervariasi,

2. Survai partisipasi masyarakat dalam kegiatar PKT di RW 05

Tabel 5.24, Keterlibatan Masyarakat Dalam Kegiatan PKT

Keterlilntan

ik Y
Tk
Torl

M B
i 111 100
100.0% 100.01

Convadbalive
Fregmeoey 1 Poroot Valid Peroent Peoroest

Tabel diatas menjelaskan dari hasil sorval yang mepanyakan keterlibatan
magsyarakat RW 02 dalam kegiatan PKT adalah sebanysk 88,9% terlibat dalam
kegiatan ini dan yanp fidak terlibat 11,1% . Hal ini berarll masyarakat
merespon positil kegiatan PKT.

Tabel 5.25. Tingkat Keterlibatan

Tomghont Keterfibatan
Cumuokative.
Fregoemcy | oot | Valid Peroemt Pervont
Valid  Afengotenbom 1 LE Ll 1
Ewan cone 5 i6. iﬁJ ¥
Has potong royong: 63.5) 3
Ropesk rotin i 6.7 a0
Mcoooton Sm ¥ 10. 100,
Total 100, moﬂ

Tabel diatas mengelaskan mengenal tingkat keterlibatan masyarskst dakan
kegiatan PKT, dari hasil sorvai tersebut diurutan pertama adalsh ikut gotong
royong dengan prosentase 83,6%, urutan ke dus wran uang 16,7%, menonton

saja sebanyak 10%, yang ke empat ikut rapat mitin 6,7% dan yang terakhir
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1,1% yang rela mengorbankan hartanya untuk kegiatan ini vaitu terpakai
fanahnya untuk dibangun koperasi.

Tabel 5.26. Manfaat ¥ang Dirasakan Masyarakat Dengan Kegiatan PKT

Mamfant KT
Cormiaive
Fregeeney | Percont | Valid Powvent | Peroost
abicd Perdrsplostan poyekonoeta
ketoarga tﬁ 178 18 17
Bertmbelerys vemexsm,
penpetaboan Jdan 2 sl 133 3L,
kvirmapilan
berusiafised 19, 1 41,
Lelsh nvmnan 5
Tots} 00 ¥

Dari {abel diatas terlibal bahwa masyarakat menystakan Jebih nyaman kondisi
fisik lingkungan karcna program Ini yaitu sebanyak 58,9%, yang kedua
mereka dapat merasakan  peningkatan ckenomi kelvarga yaitu 17,8%, yang
kefiga yaitu bertambahnya wawasan, pengetshvan dan ketrampilan yaitu
sebanyak 13,3%. bersosialisasi dengan mengiketi kegiatan  organdsasi
sebanyak 10%. Hal inl menunjukan bahwa manfaat yang dirasakan untuk
kegiatan ini bervariasi, aken fetapi yang paling mendominasi vaitu lebih
nyaman karena kegiatan pembenahan kondisi fisik Hngkungan.
Dari hasil survai menunjukan behwa keterlibaian masyarakat lebih dari 50%
ikut berparfisipasi ¢i Kedua RW, hal ini menunjukan bahwa program ini
berhasil mengikutsertakan masyarakat dalam kegiastan PKT yang memang
sistem pembangunannys berdasarkan pada Cemmunity Bused Development
{CBD). Hasil survai tentang tingkat keterlibatan vang paling banysk yaitu
mengikuti gotong royong pada kedua RW, hal ini menunjukan walaupun
tanps mengeiuarkan harta benda mereka rela berkorban tenaga  dan ini
menunjukan bahwe mereka man bersogialisai dalam organisasi masvarakat,
Sedangkan pada survai manfaal yang dirasakan responden terhadap hasil
kegiatan PKT adalah di RW 92 lebih nyaman lingkungannya dengan propram
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pembenahan kondisi fisik lingkungan dan peningkatan ekonomi kelnarga pada
RW 05, Hal ini menunjukkan indikasi keberhasilan program tidak selurubnya
terpenuhi ke tiga indikatornya.

Penjelasan dan hasil kuesioner dapat dijelaskan dengan chart dibawah ini:

BRWeZ
i
2
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Dari chart diatas terliket bahwa partisipasi di kedua RW sama tinggi sekitar
$0%, tingkat partisipast di kedua RW hampir sams yang terfinggi yailu
dengan bergotong royong, sedangkan untuk manfast vang dirasakan terbanyak
yaitu dengan pembenahan kondist fisik responden merasa nyaman dengan
fisik lingkungannya, Hasil analisis fersebut berarti cocok dengan hasil
wawancara semi tersetruktar yaity pelaksanaan masih belum optimal dan ada
beberapa kegiatan yang belum penuly ferialisic yang dituniukan dengan
manfaat yang mercka rasakan tidak semme sama., univk ity usaba yang
dilakukan tidak bisa digeneralistr, karena masing-masing lokas!, permasalahan
tidaklah sama, sehingen usaha menpatasi permasaiahan juga berbeda batk sepi
kusntitas, kualitas, mauvpun metodenya. Untuk lebih jelasnya mengenal
pemetaan  hail aualisis ferhadap fakior-fzktor yang berpengaruh pada
Keberhasilan Perbaikan Kampung Terpadu 2806-2008 pada gambar berikut
i
1. Peta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan perbaikeo kampung terpadu
2. Peta Manfaat perbaikan Kampung Terpadu
3. Peta Realisasi Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu
4, Peta Tingkat Kefechibaten Masyarakst dalam Kegiatan Perbaiken
Kampung Terpadu
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Gambar §.1. Peta Keterlibatan Responden Dalam Program Perbaikan
Kampuuog Terpadu di RW 02 dan RW 65

RN

Gawbar 5.2, Peta Manafaat Perbaikan Kampung Terpadu di RW 02 dan RW
05
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Gambar 5.3. Peta Realisasi Program Perbaikan Kampuong Terpadu RW 42
dan RW 05
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Gambar 5.4, Peta Tingkat Keferlibatan Responden Dalam Program
Perbaikan Kampuug Terpadu di RW 02 dan RW 05
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BAB Vi

KESIMPULAN DAN IMPLIKASE

6.1. KESIMPULAN

Kesimpulan hasil dan pembahasen penelitian mengenai pengukuran
tingkat keberhasilan Program Penatasn Lingkungan Permukiman di DKI Jaksria
adalah sebagai berikut:

1. Kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu tabun 2006-2008 dapat berhasil
memenuhi indikator tujuan keberhasilan Program Penataan Lingkusgan
Permukiman. Ketige indikaior tujuan tersehut yaitu menumbuohkembangkan
organisasi sosisl, meningkatken wawasan, pengetzhvan dan ketrampilan, dan
membenahi kondisi fisik lingkungan.. Kegiatan PKT dinyatekan berhasil
karena masyarsbat dapal meperima hasil pembangunan sesuai desgan
perencanazn yang telah disepakati melalui peran serta masyarakat dan dapat
memanfaatkannya secara baik. Kegiatan PKT dari sisi perencanzan sudab
iebih baik, akan tetapi dari  sisi pelaksanaan dsn pengawasan perfu di
tingkatkan supaya kondist lingkungan menjadi lebik baik dan pendusiuk taraf
hidupnya meningkat , Hasil kegiatan PKT vang dapat terealisasi dan diraskan
manfaainya cleh masyarakt antara lain © darf aspek Sosial yaitu terbentuknya
Kelembagaan, aspek ekonomi  yaitu penpolaban sampah mandini sampai
pemasarannya, dan aspek fisik yaitu  perbaikan  jalan  dan  saluran,
penghijauan, septictank komuns! system bio.

2, Fakdor — faktor yang berpengarch secera signifikan terhadap keberhasilan
Kegiatan Perbaikan Kampung Terpada tahun 2006-2008 adalah perencanan
kegiotan dapat terealisasi, peloksanaan  kegiatan direncanskan  dan
dilaksanakan oleh masyarakat, dan  tingkat keierlibatan masyarakat dalam
kegiatan PKT. Sedangkan dari segi manfaat tidak memenubi ketiga indikator
keberhasilan kegiatan Perbaikan Kampung Terpadu 2006-2008, bal itu karena
permasalahan lingkupnya kawasan yang masing permasalaban berbeda sat

dengan yang lainnya. RW satu dengan RW yang lain berbeds, baik darl
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kondisi  sosial, ekonomi, mavpun fisik lingkungannya. Keterlibatan
masyarakaldaiam kegiatan PKT mulai dari usulan kepiatan, perencanaan,
peryusunan anggaran, pelaksanaan, dan evaluasi serta monitoring kegiatan
vang telah dilaksanakan. Selain it kegistan yang berimplikasi terhadap
dampak atau manfaat yang dirasakan berdasarkan realisasi/hasil yang telah
tercapai dart kegiatan PKT merupakan,

6.2, IMPLIKASITINDAK LANJUT

1. Kegistan dalam PKT tidak semataamnata untuk fujuan proyek, tetapi adalah
lebih  memberdayakan masyarakat untuk  menjaga dan  melestarikan
lingkungan, maka yang utama adalah membangun pemberdayaan masyarakat.
Untuk membangun pemberdayasn masyarakat ysitu mendorong kelompok-
kelompok masyarakat/wargs yang telah terbenfuk agar mampu mengelols,
mengoperasikan, dan becfungsi dalam menumbubkan peran  serta
masyarakatAwarpa dalam: mengelola lingkungan lewat kemandirian program.

2. Meninpkatkan koordinasi lintas sekior, integrasi den sinkronisast antar Satuan
Kerja Parangkat Daerah (SKPD) terkait dengan perumahsn dan permukiman,
baik pada proges perencanaan, pengangparan, pelaksanaan, peagendalian dao
evaluasi apar implementasi kegietan Jebih optimal dan fepat sasaran.

3. Informasi kinecta PKT saat ini berupa laporan/rapat berkals, akan tetapi hanya
schatas kegiatan pendampingan masyarakat, sedangkan kegiatan fisik belum
ada laporan berkala, Untuk ite perlu dievalusst kembali mengenal penyusunan
laporan kegiatan fisik sehinggs akan denpan mudah mengevaluasi hasil
kinerja keglatan pembenahan kondisi fisik ingkungan yang ielah dilaksanakan

4. Untuk mencapsi tujuan PKT perlu di tingkatkan kegiatannya dengan
pelaksanaan: studi pepsiaan kawasan yang menghasitkan CAP  untuk
dilaksanakan pada tahus  berikwinya, pengembangan  masyarakat
disertai pelatihan dan studi banding, serta pendampingan masyarakat

dengan moonitoring dan evaiuasi.
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LAMPIRAN | : Parvduan Wawancara Semi Terstookivr

Kajian Pengembangan Perkotaan
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

PANDUAN WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR:

* PENGUKURAN TINGKAT KEBERHASILAN PROGRAM PENATAAN
LINGKUNGAN PERMUKIMAN DI DKI JAKARTA

Petunjuk Pengisian Kuesianer

Bapak/Thu dimohon untuk mengisi Pendapat/¥awaban pada tempat yung telah tersedia.
Bapak/Ibu dapat memberikan tanda {x} pada tempat yang, telah disediakan,

Tangual Pengisian Kaesioner : / it

Keterangan: Untuk pelaksana proyek

Javwablah pertanyass df bawah i

1. Apa tujuan kebijakan atgu program?

2. Apsksh bukti yang dapat diterima mengenai pencapaian program kebijakan?

3. Apsksh tindakan afau kegistan dalam perbaikan Kampung Terpada (PKT) untuk
mencapal tujuan proyek?

4, Apa yang diharapkan oleh masyarakal mengenai progmm lerniama kegiaten
proyek?
Apa yang dibarapkan oleh pemerintsh mengenal kinerfa program PKT?

%, Kenapa tindskan atan kepistan menumbubkembangkan organisasi sosfal
komunitay dapat mengarahken tercapainya wivan PKT?
Kenapa kegiatan merdngkatkan wawdsan, pengetahoan dan ketrampilan dapat
mengarshkan tercapainya tujuan PET?
Kenapa kegistan membermabi kondisi fisik Vogkusgan dapat mengarabkan
tercapaitya tujuan PKT?
Apakal: hambatan yang peling serius unfuk mencapat tujusn PKT?

7. Infarmasi kegiatan apa yang Anda perlukan?

B. Informasi kinerja suat ini memadai? Ya atau tidak
Kenapa bila jawaban ya? Dan kenapa bita jawaban tidak?

9. Apakal hurapan Anda dari kegiatan proyek PKT ini?
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(Lanjatan)

KRITERIA EVALIJAS]

Apakah hasil yang diinginken telah dicapai? Oleh setiap kegiatan? 3 aspek

2. Seberepa banyak usaha yang diperiukan votuk mencapei hasil yanfg diinginkan?

3. Scberaps jauh pencapaian hssil yasg diinginkss  memccabkan  mazalah
paeukiman kumah?

4, Apsksh biaya dan manfast didistribusikan dengan merata kepada kelompok-
kelompok yang berbeds?

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI BAPAK/ABY
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FASILITATOR DAN PEMERINTAH DAERAH
WAWANUARA SEMI TERSTRUKTUR

{Lagjutan)

o v | s,
1 | Kusoindar i
2 { Namamp i
3| Retno 2
PR P— 1
5 | Adang 1
6 | Anif Amin 1
7| Windriaseeti 2
8 | Ening 2
9 | Tapik 1
19} 5 Rackmat 1
1 s 2
12| Mamik 2
B | Ernida 3
14 | vim 2
15 | Rally 1
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Kajlan Pengombangay Porkotaun
Program Pascasarjann Universitas Indonesla

TABULASI KUESIONER WAWANCARA SEMI TERSTRUKTUR
“PENGUKURAN KEBERHASILAN PROGRAM PENATAAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN DI DKI JAKARTA"

{Lanjutan}

mmm p&zziagicam imz

Pengukuran Keberhasilan..

Q Pertanyann - Kusnindar ____Nanang . Ratno Imron . Adang
1 | Apa tijuan Rebijakan Tuuan diin kob))akKar program | Tujuun kebljaken atau ‘I‘u,luan Progrurn Uniuk terlcksananys | Tujuanays agar
atau program? tldek torlupas dar) beborapa program adalah sesua! Parbalken Kempung perubahen/porbatkan | rencans yong disusun
dokumon perenoanaan, balk dongen yang terdanas rdrupaken ftah sain Nflk Hnghungan, sosiel | dapat
ysoarn mikre separtl RPIMD, dalam RPIMD yeng upaya pend&milnuan komaayarakotan dan dlimpiomentasikan
sampal rencana tehunan dergan | menjudl sousn dalam puns mewilud wrledinya peningkatan | molalul progrom atni
ursition sobapsl bertiut ponyuaunan Ronje SKPDL | permukiman yoog lebth | ckongml mesyarakat | kegloten « keglaten
« RPJMD merupoken penjabaran | Leblh dotall tujuun borkualfias dan SOBACE Dot
dar| Roncana Jangks Panjgng den | tersobul adaleh - berkembang poda
Raneana Thta Ruany Wilaysh Menats Bngkungan kswagan permukiman
Proviesd DK Jakaria 2010, kumuh menladl ieblh nieiniul pondekaian
« Bordpaarkan RPBIMD disusun | tortata dan torkelofe komprentnalf, tarpudy,
senoung streidgly sstlap SKED, dengan balk sicala orfokus,
yang sotisp Wiunnye dlisharken | - Tatllbst akilfnp borkalonisten don
dulam Renoens Karls Pemerinteh | komunhas dalamastiap | tororganisasl, molibatkan
Daersh (RKPDL proses perbalian parsnsose MasyErakat
» REPD monjadi sopan dalum xempung torpudy, iooal Gembugs Boslal,
ponyusunan Renvans Ketis = Bordays don mandisinyg | Lembuge Hiconumi dan
{Rorda) BKPD, koblisken umum | lombsga lokal (Lembags | kolompok-kelompek
APDD (KUA) dun Priovhtes dan | sosis! - ckonomi, dan nmgoane siran), pikek
Plafon Augperan (PPA ¥ciompok pengguns) swnnis, dun pumeriniah
Program yang ekan dilgkesnnken | delam mengsiols hasil daorah agir
unluk wrussn Porumehan Rekyat | pembangunan 4l Masysrakat/wargs dapst
lingkungannya
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(Lanjutan)

Apukeh buke! yang Yirg paling gampang banwa Mudyarakas dapat Tesjadinya porubshan vang | | oraeionggaranys
drpat diterima program dapat diterlma, adalsh | monorima heall sigaifikan doel (Wusn yang | program / kegletan
mengenal pencopalan | Peransoria masyarakat daiam pembangunen sosual ingln éiﬁﬁp&l dalam tempo | = Xogletan tersubut
program kebljakan? manarima, melsksanakan dongan POronCanaan Yang relatip singket yang borlmpitkast

peagram, dan momelinars nostl | telah dsopskasl melalul 1srhadap dampak

pembangnin poran e masverakat atay manfoat vang

dan dopst dlrosakan
ggkmanihmkaanya #0818
ApRKUR UNGRKON otau | Reglatan perbeikan kampung | KOgman PICT Molal | Lrtuk MONoapal tuan | BOboraps Gndakan vang Mengkoordinaainan
koglatan dalam Bersifat hollstle, disesiukan tahapsa hepan yang provek Perbalkan dllaksanakan untuk kogistan - koglutan
Porbalkan Kampung tahapansahupan yeng Haras telah ditstapkan yaiiu: Karmmung Terpady mangapal tujuan proyek dari harbagal soktor
Terptdu (PKT) untuk diialu! sntere lnln, tabepen = Study panatasn {PET), uniuk mongolole | PKT aniarn laln adaish menfad] sinargl
mencpal tujunn pengorgnnisasian, stabllitesy, xawssan yang linghungan flupsyskan | 8. Dangne melokukan {watu kosatuan
oy dan polopassn, vang mesing monghsslikan CAP untuk | mendarong kefompoks | sosiafisasl Kaglatan i progeam)

proy mempunyal sib kegiaten yang | dilaksanakan pd tuhun kelompok tingkat Kelurahan oleh

harus dlialul yang anfers ialn i g) | bersiitnys. musyarakolwargs yang | konsulten terhadsp

Boxigiisasl Umum, Sosialisasi = Pengembangan tolah wrbontuk ager meayarakat ik kelarshan (

tingkat RW, Soslalisasl Ths masyaraket disortal g mongolala, Lurah, para ketua RW,

komunias bipolstihan-polatihen | polatihun don study mengopsrasixsn, dan anggsuts Dokel mesing

dan pombertuken kelompok ) | bandlng borfangst dalem mising RW, karang taning,

ks digorluken adenys study « Fendampingan monumbikan [buelbu ponggarek PKK,

bunding untuk momberikan areh | mosysraiet < Polepusan | pergnisrle Tokoh masyarskat dif)

keinginan apa yung sken PRT donger montorlng | mesvarakat/wargs delam | b. Soslalisss! Program di

Gloapsl, dipanyusunon asuien dan ovaluast mungoieia lingkungen | Tingkst RW { poxa

bordesarkan has!l survoy lewat kemandiriun ketup/pongurun Re, thuslbu

mandirl, «}Penvisunan dat PLOEFRT, PRK 1% Rw, tokoh

penandntangen CAP yang masyarakat } agar ronesng

dlakilrl pada lokerys tngkal progear biss diiuharm! ook

kelurshan, musyurakat leval pallag

Padds tabmp stalsllltasl, bawah)

merupaken mplomentasl & Belatthanwnelatihes ¢

program k@giai&n, hardasarken peﬁgzzma kﬂiambnsm,
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kampung {cadivaled program}
Yol :

Makeud : Monlngkatkan Kuriitag
Lingkungin Poresuklman dengan
pendokatan berkumpu komunites,
vang dflakspnakan seoern
Komprohonalf (TRIDAYA),
terpady, dan borkedinambungan,
fichinggs sdanyy saling Tntarakal
antar aspek TRIDAYA
Tufuar :
» Minals lingiaungan kumuh
minlad! loblh tonaia dan torkolola
dengan biolk
« Tortibat aktlfnya komunisas
daiom setlap proges perbaiken
kampung lorpadu,
= Bordays dan mundlrinya
teebags fukal (Lembags Sosigl
Ekonomi, dan Kelompok
Pongguns) dedarm mongelola bl
nembangunan € dngkungannya,
« Torwajudnys parbilkan
kampung MET Terpadu weliput!
3 anpok TRIDAYA
« Terlibatnye park pemangky
kopentingas dalam polaksassan
porbalken kampung
g gnrleﬂﬁriiﬂaﬁaﬂ fmgsl » lingst
4n

Rumping MHT ferpacu
mliputi] 3 sapele/ Trldayy
« Torllbainys pars
pemangku kepentingan
galam polukinnogn
perbatkan kampung

= Toriostarikannnys

Tingst « fuags! Ungkungan

moniags dan
melesiariinn

Eiﬁmﬁ%m:
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pemariniah & mesyarakit,
‘Tahap polopesan, pada Intinya
monylapken mosyarakat dapus
mengolols dan memolihars
hesll-hasii pombangunan secars
mendir, sokinggu peinalp2
2alule mangionn, raonjedi
sanpot ponting

reandir],penghijauan, dan
ketrampiian nembunt
minusarn sehat dasj horbal)
d. Mimembust rengana
kaglalen borsarmes-3ama
conaglian pondemping

8. Melaksanekan kegistan
socers bertahapdimasing=
musing RW { pomanangan
soptiktang sommunal,
penghljaus/pentnaman
tangman hies dan togs,
penempatan bok/tong
surmpak dan alat penonpsh
sarnnl, pembarinn
pinlamen iunnk oloh
koporaat perhaikan
Xampung kopada pare
pemanfiel uniuk perbaikan
nunsh achat _

Apt vang diharnpkan
oiuh masyarekot
mengenal program
terutasna Kegistan
nroynk?

Yang dinerapan moavarakat,
adalah mosynreka terliba salak
poreneanann, polaksangan,
mausun svalusst dar ssmus
kagistan

Yang diharapken
musyarnkat ndalah
poisksanson proyek yeng
soruzi tdongan CAP alau
kosopakaias borsama
dalam perensangsa
wilayohnya

Yang dinarapkan oloh
Pbyaraket mengennl
weogram Porbaliss
Kempung Terpady
{PKT) adalnh
poleksansen flulk dapat
difaksanskan sooara
gorenisk/ierpudy,
sshibggs heslinys dapel
fablh dlranoken olsh
pigayirakal

Faranan masyarakas
torhadap program
disntaranys sdainh

¢. Lingiuingan monjedl
bazslh derl sampak, hilau
dan sl

b: Safurn dan Jalan tertets
dengan baik { tldak mampo
dan julanan nysman ntuk
dtlaluty

¢. Borkumngnys angku

PRBZANGEUIN

Harapin
masyarakel satisp
program yeng
diimplomentaslksn
ke dalam proyek
dapat segera
dlleksanaken sgar
dapai dimanthatkan
dongan goonrs
surknosinambungan
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Apa yeng dinerapkan | # Makin balknys Konlgupan % MoningRainys faral | YeNg GINIAPKAR OGN | DINGTGpKan masyarsket | Lerapen
oleh pametintah porduduk miskin dl hidup masyerakat pomorintah mongsnal | kodepanbiss mendirl, pemerhiah
mengenal kinera pamukiman kunub; s Tersedlanyasarans | kinorla ézmaram PKT | terjadi pervhahan pola terhadap Kinerls
b, Pemonuban kebubshsn don prasareng adelsly dupnt fikinfming et bahwa program PKT
program PKT? B
porumahan yang layek, aman, pemukimen yang teroepainys ponyodlean | koborsihan linghungan den | adalab tepat
dan wedungkou dengan tilk batk sarans dun prasarana ponataonys sere untuk BASEFRAN,
tovel puds masyurakat miskin | Terpenuhinga disar dl fokas! mengates! segala berman{uat,
dan berpendapatan rondahy kebuiuhan permukiman kumuh permaselohan eflalenal dan
& Tersedlanys prasarana dan masyarakat aken sedang yang soslal/okonomi tidek rerta | ofektf
garans dowpr bagl Rawasan {Ingkungan dilakaanakan sossre hanya langgung lawab
rumah sodorhana dan rumah parumahan yang beriumpu padu pemerintah semate (apl flw
pedarhang shat; layak hun! masysrekat sesual wdaiuht rmaslah borsama
d. dan Terlakeunenye dongan kebutuhen durl | untuk disolosaikan sooara
g:;‘:fgxun:gﬁ ;:g:malwn gax:g masyarahed sstompit b@::i:;; gfasymkat das
Kennpa tindakan atny | Karona doagen Rarong skan mombug QNEAN adanys Kobab merckalah yung Pads hakakainya
kgg}gtpgn %ummﬁiﬁmﬁ%ﬁw mg;nimi kesedarsn dan g:mam orgonisast ?mﬁ& ?;m?ﬁk darf gemum kegintan PKT
menumbikembanglan 88yEraxaion, akan membuat manygrakat erhadap sebagal wadsh un glatan PRT yang ada molibatkan xebual
organisas! sosial 8 kesaduran don peransors Hngkungannys semakln | mengalols linglaingan | kurons merckalah vang stokeholder akan
komunites dapat masyerakat orhadey Hngkungannys | balk, yang akhimys darl mutal peroncanaun, | tinggel dtingkongan yang | loblh mudah kalwy
ma semakin baik, yang skhirnye mesoka akan mengsicla | pelskesnuan sents borsangiutun vang ledlh dalam koglatan
ngarshiean moroks skt mongolols hastidiasl] hasli-hasll pengsioiaan linglamgan | ha dan loblks fuham sudah ads
tercapalnys tyjuan pemshangunan porsbangunan sssunl dongan harepen  { keglatan-kegiatan aps sae | organisast
PKT? masyarakat I sondiv, | yang pew dan covog dongan | soslinys
Dengon domikisn tidak | kondidl musyarakat yang
panys flatk a4 yang ada
meningkat toiepl soslpl
dan skanoml
masyarukas jugs drpat
ditingkalkon
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{Lanjutan)
Kenapa kegiatan Kearonn dengan peisiinan yang | Rarena dongan Tehapan poningkaian DIONGRN (BMDEN WAWBRAN ORN | KAPERS KoglatH
meninghatkan barhubungan dengan domikian mesysrakt | wewasan, pongotahuan pongatabiua soria PXT molivatken
wawaden, pongetehuan | pengstahuan mengelola dapot mengetahul dan ketramplian depat kettampllan meke masyarakat | borbegal sektor
dan keteamplian dapat | nBkungen, skan meningkatken | bagalmana suats mengarabkan teroapalnyy | memiiikl pomahamen yang | muka para
mongarahkin dayn wawasan pongetahuan kawasun yang sshut tujusn PKT, setelsh saros den modal ketrampllan | sakeholder yang
{sroapaisiya tulunn bagalmans den cam Hnghkungen | dan tortlb dopat masyarakot iorschyt daser untuk moleksannkan torlibat dltunt
?K,f.gﬁ Yo ftar meajadi balk dikaiols neenr mendapat llmu/peletthan | progrem/koglatan PKT horus meonguasel
: bursams tsniang pungololsan sakior = sokior
lingkungan sorin fainnya
peningkaian ekonominys,
miks dinsrepkan dapes
mombuka usaka, Hka
skonominya daput
dltingkatkan maka poran
#0rta mesyarskas
/partis|paslkoswadsyasn
meningkat
Kanapa keglatan Kogiatan (18lk Giporiikan NIk | Seoara visust Reginten | Dongan xondlsl NIk Bosus! dengan nams Karerss kegiatan
membenaki kondis! morabsh vang kumuh monjedt stk adalsh wrivk Hngkungur vang terJomin | programnya yaltl perbatkan | PKT tanps
fislk ingkungan dapat tiink kurnuh, dael tdi tartatn mesubah yang kamuk | maks kesghatan xampung, make tontunve didukung
mongarahkan monjad! terata, dimana koglatan | monind! tldak komush, | mevyarakat dengen kondisl fisik yang nda yang | Hnghungan tidek
torcupsinys tujunn fislk skan menjadikan gard wik Wortate monjed] | sendlrinya Juga skan belur sehiat {alan, slutran, | akan borhestl,
BICT? forlata meningkat, dongan hadun | pembuangen 8il) herus i bosar / keoll
yeng schat moke vkonom! | dibenahl ager mondukung otep aken
dapat meningkat terhdup koberlasitan membenahi

keglatan yang lalnnye

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana Ul, 2009

Bngkungan



(Lanjutan)

9 | Apaxsh hambatan Humbrtan vang paling sarius, Hambatan yang paling | Hamoaten dalam PKT Tingkat kesadaran Apanila koordinas!
yang paling serlus adeiak suate sikap spatls darl sorlus adaloh siken ataiah bolum sdanye masvarsket { schagian antar seiior tdak
untuk mencapal musyvarake terhadsp masyeraket iy sondis, | payung hukum sehinggs | kool yeng mashh dapat dlakeangkan
tujusn PKT? keglatan/program yang karena jIke masyarakal | partisipasl unli ket mongengasp baliwa uniuk | Rarena munoulnyg

dligksanakyn, sehingga untuk {dok merass memilikl | bohum sopsnubnya mumbonahl fingkengan Qg0 sekior
maminimaiken sikap torsebut, hurus | dan kepeduiion aken (tanggung Jawnb

dligkukan pondampingan vang tores | lingkungenys, makn Koborathan, ponotags Jafan

monarus, tenps hemi dan komitmen | keglaten PKT akan den faluran) udalah

pemarintah dafam mewwjudkan {dak borjalan secara tanggung Jawab

Implan moroke, mulug pemariniah keseluruhoy

10 | informast keglaian Somua keplatan sudah torsusun » CAP yang . informes! keglaian oleh | Informnal yeng
8pa yang Anda daiwn CAR, yang selelu direview marupakan aousn pororiniuh koto fentang | reloven dongan
poriukan? sotian sehunnye, mengikot arak dan | keglaten kuborhasilun ponataan kuglatan mulal darl

kesdaran musyarakat yang dinemds, | « Disoktor! Kumuhk Hugkungan {posgololghan | parencanssn,
ol in memeriuken informasi + Kogistan sokioral gampeb, koperasi polaksanean
entang biss dan tidaknys koglatan dart SKPD laln yang masvanekat dan keglatan-
yung sudah dipsuiken {ordapat dalam suatu koglatan suolal) darl
wilayah kelurghnn/wllayeh loin
baik daiarmy/Iuar nogorl)
kepada mavyarakat agar
blas gitiry

11 | Informas! kinerja sat | LAWK Bomontara " Y a”, karena V8, KArena A0IRMaE (Bl | HeIum Momadal karans | Mes/ karang memadaf tldrk
In} momedal? Ya atay | rospon Wrhadap perbatkan tunggapur dark partisinas) unit terkalt
tidak Kenepa bils kampuny dard har ke harl musyarake: btk waley | bolum sosual dengan
Jaweben ya? Dan monunjukkan poningkaten, balk | pads swalnye sangsl | Barupan, bolum wdanys
kenupa blin jawaban | 96t rogulasl moupun anggeren simis dengen fifuan | puyung ikum
ek aﬁiﬁmﬁ
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12 | Apakals harapan Toiap dlaN]uIken dongan mellnat | Lapot dIngRALKA Progeam Il Blsa mombenty monyelesalkun | Dapat terlaknans Gt
Ands darl keglanan porimaxalahan yang lebik mendusay | dongan pendekatan diherapkan dapus sogala pormasaiahan aokiiar wllayah
aroyek PKT nl? darl kohidupen masyarakat Joblh Jauh lagl sopartl | ditinghatkan masyaraket yang sds Provinst DK/ Jakatta
' porkipspingan, dongan gira adanya tim pilekeasoannyekarona torulamsa

mongenalisia varlablo yang dalem | pendamping stas progrem inl diprioritskan pada
direktor! RW Kumuh kadorisnsl yeng morupakan saiah saty daorah terilnggal
dhwpatkan dimesing. | upaya untuk {Kunuh Padat /
masing lokas| PXT mamparbatkl Kumuh Mlskin)
lingkungan
permukimen kumsh
" nengRay e

13 | Apakah hasii yang Boium optimal, karona bolum Bolum somua tarcasa), & & Dalam Mdang flalk = HApOl bukini
diinginkan tolah somue kogiaten yany saling xeilga uapak belum torhantuknye longkungan (Juian, soturan &I} | « aapek okonomi
dionpal? mampengarihi (¢} daye) belum saling mundukung { Kelombagean suduh mengsismy! - gk
Oleh setlap keglatan! sopennhnys depa! direaiisir {isik, sodint dan « Aspek Bhonom! perubshen/sudah lunser dan pormbangunan/iisik
3 asmek thonomi pengolshen wampek | baguy

P mandint somapal b, Bidang okonamd, dongan

pemaRsrannys sdanys koperasl pashaikan

~ Aspok Flslk kampung tolah banyak

porbalken jalan dan | membantu wirgs yeng kurang

saturan, panghiisuan, | mampou denghn mumboriken

soptlatank komungt pinlaman junsk untuk porbatkan

systam blo rurneh sehat dimana kalo untek
pinlor ko BANK atsu lembuga
igin haru melalul Birokeant
pariang dan Jaminan
o. Bidung soolal, dongan udanys
boborapa kall pelatihen Lifeskill
banyek fbusib rumah tanggs
yang sudah biss mumproduks!
Sanls-Jonle minumean horbal
{iaha Instan, bir plsick i) dan
dliiuntAtipasarken sendlr
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{Lanjutan)

i4 "'S;bmpa banysk Usahs yang ¢llakuken fldei Bisg Denge mendata . Lisiha yang harus Nesual dengan
usaha yang dlgencratisiy, karong masings astiap permeseiahan dliakukan harys torus kebutuhan dan / atan
diperfukan untuk masing lokes!, permuasalghen yeng ada pada sdlisp HeReTus, karons yang dahgen sunber yang
mencapsl hasll yanfy thiaklah seme, sehinggn usaha whigyah, Kerons paiing berss adalgh minimal dapst
diinginkan? mangatasl parmassishen Juga pormosalghan yang memeithara dan menjugs | menghasliken yang

barbeda bulk sugl kuanilias, {imbui antara sutu hasl! kegleten yang maksimal
kualitas, maupun metodenys :fiiassh w% audah diiakeanakan
engen yang ls

1% | Sebergpa Jauh Minlma] der] kumuh mennad] Poningkatan kuallas | ~ Jumbuanys kesadaran Konurin saye harnpir Minlmal kabutuhan
pénoapnian hasil tidak kumuh, stau luasan saroni dan wikgn daiam pengtann % daser terpenull volte
yang dlinglnkan pormukinian kumub borkursng Engkungan, minimal | Rempungnys sendicl soonrs sandnng, pangan, dm
messeeahkan balk socarn kuatias maupun yaug tadinya kumuh | mandirl maupos papan
moselah pemikiman kuantlannyo borat akan monjadi bokot]asame donges pihak
kumuh? kumgh ringan tusr yang borfandaykas pada

s Aspek Trising, yalt: Sosial,
BRanoml, dan Fialk
Ldtigkungan oukup balk
« Meningkainya
punjelehuan den
pomahoman wargs ¢ fokusl
sgsaran fentang mekanime
komitraon dalem Aspek
Tribing onkup balk
*bfifﬁﬁ {inghkunpan sengat

;

16 | Apakah blaye den ANQEOTAn nerus EK dISUTIBusTkan | TidHk dapot TIHNIGan RepARE KOIOMPOX | WIGHTUL AdyA GuXvp GaN ”I‘eri butg darl
manfoat 8opera movals, Kareaa yang kita didistribustkan dengsn | dlbaglkan seoara masly meski thdak samu/tidak at kehidupan
didisaibuslkan soiesaikan purmasuichan edalah merata Rarong puda tahun pertams moras kecono messlalt 1 ewslh khususiya
dengan merata Hnghup kawasan, yang masing permanalahan darl tlap | selanjutnys dikagiken sesual | den kebutuben mawlnge 3 pada kehldupan
kepadn kelompoks permasaiahan borbeds setu sama | daorsh atay Jokasl deaghn puran sora den maklng kelompok masing - musing
kelompok lainnye, RW satu dengen RW yang | pasti burboda kebutuhan barboda OIEAg
sorbe d*;% yang lnin boriseda, balk darf kondist

sodloi, gkenamt, maupun Jxik
lngkungannys
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NO Pertunyasn Arif Amin Windriasantl Enin Taupik Trl Rachmst

1 | Apa Ryuan keblakan | Lngkungan pormukiman | MERIngkaikan KURJar Apar program, key.atan Meningkaixan Uniuk memperoepat
ftas program? serfadl labll toriata dan Hingkungan ssrmukiman iorarsh da monjadi pariaiken kewasan pembangunan/ keglaian

dilongkap! pramarans sarane | sorta ponduduk yang tnggal | komitmon Borsams oleh kumuh mondadi dalem polayanan
dasur 41 tempat torsobus salurch siokeholder delon | kawasen yang soht masysrokat
meningkatiken kuatiias
komiskinan dan kosahaton
s miAyarakat - _

2 | Apakeh bukt! yang meningkatnyn kunllisy Rondig! Kngikungan mardadl | Darl inclkator output, Poronpaian Porbalkan | TOroapainyd thapan
dapas diterima Hngkungan pormukiman, balk dan ponduduk taraf teroapalnys poningkatan RT kumuh dan soleks! pamasalubian
mengenal pencapatan beekneanpnya Jumlsh RW | hidupnya meningkat (karona | kualitas lingkungan ketorlibatan manyaraket | kota
program kebijukan? Kumuh ssdung peogram koisijakan pada permukiman yang sotompat dalem program

porbaikan Ungkungan in memenihl slandar
menyangkut bldang fulk, kaiayakan dan kopedulian
gkonomi dan sosisl masyarakat orhadap

- lingkungannya

3 | Apakah tindakas alay | Merencanakan Flalk Perbatian knmpung torpada | Y Lniuk moncapsl ssrang
koglatan dnlam target/sasoran sowsl dongan | (pembangunaniperbalkat bukan torcapalnya twiugn presorens sosiel,
Perbelken Kampung kritorla yang 1leh RArUNG Praserenng proyok, Tujuan mengkatken akonoml, fiaik seonra
Terpadu (PKT) untuk ditetapkan, menghitung Ekenomi (pemborian modnl | kualites masysrakss don ‘erpadu
mencapn) tijuan kebuiuhan pendennon dan dan dasta borgullr) kuslitas [ngkungan

ki'; oflslensl tabapan Soslal (Pondamplngan bagl | permukimen
proyé velaksanaat masyarakat dan wolatlhan
univk meningkatkan SOM)

4 | Apnyang dibarapkan | Socara Helk torjadlny Doningkatan KuBIgs KuBlias | IngRUnGAn Hantusn dana / proyok | 107Dangunnya alau
olel masyarakat poningkaian kuaiites fisik Hingkungsn soria maningkat, kesohatan worbaikan rumak dan teroipianys surenn
mengenal program Hngkungan dan kotramplian bagl masysrakel | masyarakal meningkat, lingkungan prasarans falk, sosial,
terutama koglatan terpenuhinys kebutuban solempat SrANE PIAsarant okonom| yang

rovak? prassrang surens duser permukiman tercapnl, mendukung kogluian
proy ingkungan kusliten kobldupan mEsysrakat
masyarakat e ingkel
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{Lanjutan)

Aps yang diharapkan | Toronpelnya mrget Xinorla | Dengan adanys program Terlaia dan mentngkalnys | Program wopdl pasaren | Borfingainys sarans
oleh pamarintah 1rusan porumehan rakyal, PRI vang dllakeannkan kualiion permukiman vang | dan kewrdibatan praspzann sostal,
mengensi kinegjn khususnya progoam socura parsist labth faysk hun! den schet. magywrakst tnggl dan | ekonomd, flalk bagl
program PKT? peningkaten konohaten momudehkan pomariniab Masyargkat lkut momelihars | dape! mongurangl RY kopentingan mosysraket
lIngkungen untuk mennts lokes! sceare | lingkungernys Kumuh
e lebih tarintoprant | .
Kenapa tindakey ateu | karons PiGT berbasia Karons dslam Tanpa Kelkutsoriann Karena katorlTbatan Karens PKT dibangung
koglatan masyarakat, individus monyoisssikon program raauyaruknt defam prosos kenunites lokul dapal | ates dasar pembangunan
menumbithkembangkan | [ndividu sebagal buglan dard | PRT Ind diperfuken parencansan dan menunjang ketoronpalan | kemunlias darl, untuk,
organisasl sostal rusyarakat dapat vendamplngen secark terus | peluicsunnan koglatan PKT | kinerja PKT clok komunitan
komunites depat tigoraickes mulaly! monum (mex, § whuny bag! | tdak akan mencapal tlusn. masyarakat
shk kelompoi/kantunlios, mesyardkal sotampat Prowes kegiatan PKT dl
mengarenaon Sehlnggs penggorakan Jakarta 1 feesibiiity study,
{ereapainya tuluan
apRnys kelompok masyaraled yung oanaan dan
PRT? spiimal dapat monsapal sendamplngen mesysrakat,
tfuan PKT torgebut pelaksanaun dan
pondamplagan manyarakat,
dan avaiussl, monitoring
dan pendampingen
masvarakat
Kenepa keglatan kuno! dusty penggeraiaan Karena dongsn Untuk maningkaikes Niudl bending Dlesanya | Karons morupaxen
mentingkatis masyarakal adalsh borlambahaye pengatahiun | kepedulipn torhadap akan merubik poningkaien BDM,
wawesan, pengotahuan | Informasl. Informasl aeenra | dapat morubalt pendiingan | lingkungan dan harkat prospokilt orang / poningkatan
dan ketramplian depat | KOGnItF akan mombuka mésyarakat tontang hidup | ckonomi masyurekat kelompok untuk menira | kelombegsan PKT,
mengasehkan wawalen dan pengotehuan | sehst schingga dapat yang balk poningkaten sonbor
tecoapainys tujusn iadividu (maaysraicat), maningkatkan kualits hidup dang
PK’I”? nys wawaseh dan pongeishuan | Juge monalkian harkat
torssbut membust 508 hidup
akan morjadl trampll
molslul pelatiran
katramplian
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8 | Kenopn kegiatan kendis! #istk Engkungan Karena saleh sste fujusn Pembsnahan kAGIK 18Ik | Dapat MOMBRIIKAn tash | RAIeNd xogiatan DRIK
mierbenahd kondisl merupakan progeam Inil BKT edulsh monmals Hegiungans morupaken saluh | nyamon dan sekaligns | morupakan daglen dad
fislk lingkungan dopay | PKT) dongan melekeanekan | Lingkungan sucars flatk gatu fujuon PXT dlsamplng | dupst monfadl wahene | 3 koglatas PKT, wite
mengarahken keglaten Inf nduan PKT melngiainys mental, intorsks! soslal flatk, sowlal, ckonomi
teroapainys tuyjusn fkan foroppal wawasan dan pemberdayaan
PK'T? masyarakal

3 | Apakeh hambatan yang | kuraagayy koordinas! inlax | ~ anggeran Anggaran, keworangan Program yang Hasll xoglatan
pullng vorlus untuk iokion sehinggo « (upoksl tosl masing - tugas saiioml, masyarakat | twrintogeasi dan komuniag PXT tidek
mencupal tujunn PKT? | porencanean tdak masing (nstans! yang yang epélls terhadap keteriibatan solurah dapat tersalurkan

torlntogras kadanpe-kadang tidek program PXT wkoholders aehingga memaseikan
memungkinkan untuk produksl, Conlel
muoleksangkan PKT {nds Kempos (3R)
biatanss tertenty) A

10 | Informas! kegloten ape | informas! lokasi dan Poilbatan CSR dalam Keterllbatan CSR dalam Kogioton soktoral laln | Jaringan program kKetis

yong Ands periuken? priceitag poloksangan PXT | grogramsprogram P PXT, Plior Projact § untuk PRT atau CSR PRT suling mondukig
{Data-tita mongonal CSR | permukiman perbaiken wntik kemynitas
yeng mou lerilbet dalam kampung torpadu dampat
keglalan PKT funtas

11§ Informes! Kinerjasast | Ya, ada sporandapat Belum aopenuhnys clum ssiuruhnya Ya Ya
inl momadal? Yaatau | borkale, tp henys sobatas
tdak Kenapa blia keglatan pondamplagan
kenape blle jawaban {ilk Juge diperiuken japoras

{2 | Apukah harepan Anda | Blss WewLiudkan Kampung- | MesyBrakal mendty, iiasyargkas hidup sobst can ¢ Monjad! modat Peningkatan
darf kegloten provek kampung ¢ wilayah Kota | Hngkungen tertals, kuallias | layak, lingkungan barsth, pambudayany #hom area | kelombagean yang
BT Ini? Jukurts Utarg menjad! lebth | hidup meningkat sohat, nyamas dan lrtais didukuny srakedolder,

{oriane dan manuaiaw! awama dan pemerintaly
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13 | Apaial hasi] vang subaglan, dur] Blal « FI8TK : FRIMpir BOONURNYA | Yang telah dluapes: 181k dan sonlal belum
diinginkas telgh perenvanasn audah loik tarcapal « pembangunun Natk
dinapai? baik, dard sis! polaksonasn | - Bkonoml : untuk dang prasirans dapat
Oleh setlep koglatant 3 | 480 pongawasan perlu di borgulir sudah OK, tept « pomberdayamn skonom
aspek tingkatkan kosuihion dalam munyaraket kusang barhesl]

pamassrannys » pombordayses masyarakat

« Sosfal | peningkatan SDM | svoara lingkungan melaiy!

dan poran seres masvarakat | kepiatan K3 (Koborsinen,

sudeh OK Reachaian, Ketertiban) _

14 | Ssheraps banyak ysaha | tergentung xomitmen darl | Pondampingan ssoers terus | Y, pendampingan ¥a, Banyak dan terus « Porenoanasn T erpndn
yang divarlukan untuk | sl pondanaen program menorul {delam kurus masyarokot secars toris terintogeasl « [olnksunuan Saling
mencapal hasll yanfy Wikt teriear), terutanme penorun (ckonemi, sosial) Mondukung
diinginkan? yong menyangkut hidup dun teut momelihurs serana » Bvaiuast hasl] outpui

I Aghit ying sudak dibangun dant It

18 | Seboraps jauh Darl target RPIMD, Untuk keglalan Tk, soJaun | Fomesehen masaln Cukup (% 20%) Torgantung integritay
pencapaian hasl] yang | pencapsion hast baru inf doput dikntakon berhesll, | permukiman kumuh ekan komunites mesyarskst
dilnginkan monvapal 80% tap! untuk ekonomi dan musaleh yang mudsh PR, siakaholeder,
memecakican moesalah sosle] poriu ditinghkatkon dloamal sampsi selgul inl swasia den pomurintah
pomuklman kumuh? kembatl msaeth torbalas paca

pombangunan flsiknys
farutnmes ke PLl-ann ” N

16 | Apakah blaya den fiduk ada Informast lonlang | Y&, Kerann I9PQantung pada | Bejum ads [oiarmast Bolum, Rareny Bidistribusikan
manfas didlstrlbusikan | Bal tersobut kebutuhan dun komempuan kotorlibatan maslh bordusurkan potonsial
dengen merata kapadn pada musing ~ mesing borslfht siitl dlan kapesian Kolompok |
kelompok-kelompok kelompok
yang berbeda?
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(Lanjutan)

NG Pertanyasgn » Iatl Nunlk ____Ernida _ Vita Rully
{1 | Apftujuan kebljokan | Cars untuk mewnjudRan | 1\WJuan kobURKGR/ | Susiu sepakan | TUUER Hrogram Porbalean Hngkungsn permukiman
pinu program? Vil dan mial program adeleh yang dtielul nmses Kempung sobsgal saloh saty menjad! lobih tortala dan
pambangunsn untuk monvapal toknis dan politls upsys pendampingsn untuk diiengkap! prosarans
meningketkan realites | kosoinhiorsen antuk monghaalikan | mowaludkan sosts pormukimen | sarons dawr
permukimen mptyarakat / suaty keputissan mssyaroket yang lobih barkuniitas
masyarakat madanl | dalem rangis sonare terpady, dongan fokus
meneapal ujusn skal prioritas, borkolanlutan dan
dongon mongatas! torarganisagt, msllbatkan
musnioh yang paranserta don partlslnasl
dltvangkan dalum masyaraket lokal (Lombags
perturan - porstarary | Sosial, Lembage Bkonoml dan
kelompok-kelompok pangguns
sgrans), pihsk swosts, don
pemériniah dasrah, sohinpes
magyerakal dapit momolthara dan
il fin n ndar |
2 | Apnkeh bulkd yang Meningiainys Rualiias | Monisgratnys Penyusungn APED, ncepaian program kebijakan Dar! indikator oulpus,
dupat diterima {ingkungan, tingkat kepuaaan APBN, yang Porbaiken Kampung oomohnys ¢1 | tercapainya ponlugkaten
mongenal pencapatnn | berkuranguya genungan | masyerakel molalel | dituanghon dalam lkasi Cakung Tlmur, dengan kualltas lingkungen
program kebljukan? air porngkaton undang - undang dan | torbemiuknys kelompok swedaye | pormukimen yang
kopatutan berbagel peraturen magyarakat dibldang penghlinuan, | memenuhl standar
(eomplianee) lalnnyn ¥ohorathan sorta lem kelayakan dan
tarhadoy peraiuran skenomi, Disamping koglatan kapedullan mesvarakat
yang ditotapkan fislk sareny dnn prasseans torhadap Unghungannya
ckaokutil'/ Ziz‘igkngan. Bapori! lalan
pamariniah Hnphungan dan lalen orang,

saluran, m}m s&pﬁmiz
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{Lanjutan)

Apnkuh tindekan atay | Porbaikan sirana dan Harus ady cowe Y3, karena daism Kaglatan dajam PR tidak Fhalk
keglatan dnlam prosorani permukiman, | Insthus aley Institugl | keglatan (ol molalul | somatemats untuk aguan proyek, | {pestbagunan/poriaiien
Perbalion Kampung pembardayiien inil yang PEOSSE BOTIMUSLN seiap! adalah Joblh BETang prERarana)
Torpadu (PKT) untuk masyarakat bortanpgung jawak | yang by, ssowa momberdayakan mgsyareket Bkonom! {pomberian
meneapal tglun tprhadap polaksanean | toknis, rasional, otk moniage don melesterikan | modad don dang bargulir}
rovol? kegicion PR yang | polltly, pelibatan lingkungan. Jadi yang wtamn Soslal (Pondampingan
proy sl soktor Hakaholdere dongse | adalah membangun bugl mesyarakat don
menggunakan metods | pembordayasr riasysiekat solatlhan uniuk
toknlk parumusen meniaghitkon SDM)
yang tepht dan
.| memadal "
Apryag ﬁ?ﬁmpkan Kopiatan vang Agar kogiatan PKT | » Yung diksrepkan mosyarakat darl | Daniupt dera / proyek
oleh masyurakat misnyoniuh masysrekal | memonuhl kebiuhan program: Purbalkan Karypung ?arhalkan rurseh dan
mengenal program langiung mosyarakel torutams Torpadu {PKT) adaloh ingkungan
terutainn keglatan wrkal dongen pelakepnnan pombangunan fislk
royek? porbuikan saluren alr smna dan preserans dosst
P dlan Jalan Hngkungan akmnkan sacara i&mﬁq
Apa yang dikarapkan | Kinerja program hares | Torellminienys Uniuk meningkatkan p ah | Teroapainya tergel
olels pamerintak borhasii poTkEMpUNgLN kualitan fialk mennml kimela program ?K’Z‘ kinorla urugun
mongenal kineria kumuh df Rota, Hugkungan sosial, sdeleh dapat torsedlanya samine | perumaban mkya,
program PKT? sehinggs pkonom! agar dapat | dan prasuvans dasasr &1 fokasl khususnys program
porksmpungan yang | dilskukan scoaro permukiman kumub sodang poningkatan kegohatan
manuslawl dapat simuttas terenosna dungen kabuwhan yung pricvhes | lingkungan
torolpta don burkelgiutan darl mugymrakes sorta bortunny
pada musverskat
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{Lanjutan)

Kenspn tindakan ateu Komunis Karong organ(sas! « KUrona MCFUBAKEn | DANJAN Ofganisexl, Masyorakal | Karona dalam
kegintan Monipakasn asot fiostu! kemunlitas ideniiflkns! Rondlal | momilki wadah onick menysleaalkan progran
menumbuhkembangkan | dolom keberhmallen | moripakan wadnh fistk yang berpotens! | owlostarikan dax mengelola PKT inf diperluken
organises] woslal progrem PKT masysraieat unmk parmasalahan fingkungan, Mesyarsket dapat pendampingan seoars
komunitas dapet bergatong royong = POmograman oan masrensannkan sondin sorte {eras monenis (max, 5
mengaeahkas torcapalays sooars mendiel dairn | pordatann molaksanakan spo yeng tahun) bugl maevaraket
T painy mamocshkus direncanpkan torsabut delam setorpat
tjuon pormaselehan rangis pengelolann nglangan
Urgkungon merska gosunl dengan n dun
raasing — masing kolnginen nsasyarakel, Judl solain
xondlal flalk vang lob/h
miningkat, darl sssek soolal dan
sionoml Jugo dapat lohih
ditingkntkan sosuat dengen
kebutahan mosyaruket .
Kenepe koglatan * T Dongun Kannys Studi banding blaganys
menkngkatkan wawasis, pambordayuan penprmbangan wawasan maisiul | skan merubsh prospoktif
pengetahuan dan masyarakat malgivt pelatitan ketrampilan kepada orang / kelompok untuk
ketrampilen depat pexinghalan masyarekat , mosyarakut dapat maniry yang baik
mangarahken tercapainya pengeiahuen dupat mungembangkan dan mengelols
PR mongungkit tingkat Hngkungan sewss! denganepe
fusn hessdaran yang diarapkan. Disamsping Itn,
misyRrakat torhadap dibldang ekonomi, masyarakal
adunys pormasalehan dapst mombuke usahe dengan
di lnghungen Gomikian dapat meninuﬁsﬁk&a
penghsstian, Dlalnf partliginegs!
dan poren sota msymkat dapat
_ ioblh mening e
Rennpi keglntan Kegioian saTana can | Rarona yeng panng | = Dangan Ko sl lingkurgan | RMaroms saloh satu nguen
mombonahl kondis! flslk | praxaeana feik mudeh unluk yang arjamln maka kesohatan PKT edalah monsis
Hingkungan dapat Mngkusgan liskekan edalah musynraket dangas sondirinyn Hngkungan secarn {laik
mengarahkan tercapolnyn merupekan baglan koglgtan Aafk dan Juigs skan moninghat, dongan
fuluan PRTY darl program FRT peling mudsh badan yang sahat meka skonom!
disvaiuasl
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{Lanjutan)

9 | Apakeh hambatans yang Adinye ago belum adanys payung hukum Program yang
paling sarius untuk miﬁg&;gﬂf;‘m don g;!;lnuga pirs{:ipasi vl terkait %iggr&uut dm? "
Shne vang i sapenuhnys ritbatan solut
mencagel tujunn PKT? bolum alfiwet slemen stekaholders
= olomen pelaksana
pomerintahen
sehin%na telricedm
srovok aeal Jod
18 | Informos! keglatun apn mlﬁglam . Ketorilbatan CSR dalam
vang Anda porluken® {lalk yang tranipacan PR, Pilot Profeer |
dan terfadwal dongan permukiman porbaikan
PONYAWERLD Jangaung kampung tazpady sempal
dlarl masyarakes B funtas
11 | Informus] Kineria saot {nl dak Tidak, Karona beluny adanya ¥a, ada loporan/rapat
memadul? Ye atau tidok payung hukum yang Jeleg borkaln, ip hanys ssbatus
Kenupa bile jowaban ya? kegiatan pandamplngun
Dian kenaps bila Jawesban musysrakat, untuk
tldak’ kegiotan {15l fugs
diperiukan faposan
sQuara borkais
12 | Apakah harapan Anda Maningkeinye Agar program PKT capet [eplh asynrkat mundin,
dar kegletan proyek PXT pormukimen/ ditinguetien lagl, torutama poran | Ungkungen tortate,
nlo porkampungen yang soria dar) mokotral farkalt sgor kuaiitas hidup meningkes
manuslew & Jakag lobik sorlus lagl, Karens PR
merapakan salah anty upsys

untbk memperbalkl Hngkunpan
parmukiman kusyuk
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(Lanjutan)

13 | Apskah hasll yang Bolum « ANpok Sostal 1 torbontuknya Yang teiah dicapal
dllnginkan telah dicapul? Kolombageas ~ pombangunun Hslk
Oleh sotlap kegiatan! 3 = Aspak EXonomi : pengolahan ssmpak | prasarans dopat
aspek mendird samapal pemessrannyn ! = pemberdaysos

pengoiahan sampih mandiy samapal skonom| mesysrakat

pemesgrannye Kurang berhasil

~ Apgek Pisik 1 porbalies lalandan |« pmberdoyasn

salursn, penghiisuan, soptlotank komunal | musyarakat secars

systom bio Ungkungen melabul
koglatan X3
{Kaoberslhun, Koschatan,

| Kazoniban)

14 | Seberapn banyrk usghn Muasfh banysk; tortiiama . Pandumpingen socare
yang dhperiukan untuk konaolidasl nrar sokior Serss monerus (dalam
moncapal hes| yanty untuk mongspal tingkan kurun wakiu tortentu),
dilnglnkan? samaniman provok foruimme yang

SKT yang sams mmkwﬁ%m

18 | Soberapa joub penospnian Ying Slinginkan adalei » Moningkninvs partisipast den Untuk kogiatan fisik,
hes!! yung dilnginken kegistan / hosl] vang keanderan musyarakt dalam ponateun sejauh Inl depat
memecnhtkin masalah bﬂl‘kﬁgimwﬁgm.\ ﬁﬁgkmmm mandirt sorte adanyn dixaiakan berhesil, Z&pi
pemuklman kumuh? tarpantey terus kerlasama dongan pihek uar vang untuk ekonom!| dan

menuneys dengen ludy barlandasikan pada Aspek Tribing, valu: | sosisl porlu ditingkatkan
wiigyah PKT vang Sosisl, Bkonomi, dan Flsik Lingkungan | kombali
somakin morats dan cukup baik
mojuas = Poningksten den porbalkan fislk sorana
dgn prosarang lingkungan,
= Paningkatan pungetakusn dan
pomahaman masyarakat dalem Aspok
- Tribing, vaity soslel ahonowiden flalk |

16 | Apakah bioya dan manfast Halun morats Muys den menfaal dldisiribuaiken seoam | Bulum, karona
didistribosikan dengan morgle kepads moryarakel. UntuX ishap kotoriibatan masth
merate kepada kelompok kudua, cldimeibuslican senual dengan beralfat elitls
ke lompok yang berbede? hesarnys paritsipast masyarakat forhadap

progmm PRT
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LAMPIRAN 2 - Kpesioner Penelitian

Kajian Pengembangan Perkotaan
Program Paseasarjang Universitas Indonesia

KUESIONER PENELITIAN:

“KEBLJAKAN PROGRAM PERBAIKAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN

KUMUH DI DKI JAKARTA "
IDENTITAS RESPONDEN:
Mama :
Jenis Kelamin 1. Laki-laki 2 Perganpuan
Lokasi Tinggalt/RT
PEFINISE

» Hargpan adalab sps yang anda inginkan selama proyek perbaikan kampung
dilaksanakan di Kampung anda.

» Realisasi adalah apa yang anda rasakan/alemi selama proyek perbaikan kampung
dilaksanekan ¢ Kampung ande.
PETUNJUK PFENGISIAN:

o Mulsilsh mengisi derf kolom harapan kemudian dilanjutkan ke kolom realisasi

¢ Berileh tands silang (%) pada salah satu darl empat pilihan jswsban yang teish
divediakan.

PILIHAN JAWABAN:
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{Lanijutan)

| Kegintam membewski komdioh foik Smploneess
2. Penghipmoun

13. Ruang Terboka Hijm

14. Pengedobomn Sampah Mandin

15, Scptic tavk Conwmnal

16, Roomah Schat

17, Penpembanszm Potensi fokat
i jalan

1% Perbaikon Konulvs jalon

20 Parbikon Saloran air

[ JUSUS B JUNPY VPR Y SRS Je S P
AL A AL AL e S I A

BB B NS NN [ N0
Wi WU il W

21, Apakah anda terlibat dalam kegiatan proyek Perbatkan Eampung Terpadu (PKT)
.Yz 2. Tidak

22. Apabils jawaban no 21 adalah “¥a" maka bagaimana anda terlibat daiam kegiatan
tersobut:
1. Mengorbankan harta untuk di hibahkan puna mendukung kegiatan PRT
2, lkut juan vang ontuk swadaya masyarakat
3, Heot bergotong royong
5. Tkut Rapat/pertemuan rutin
6. Hanya menonton saja

23, Mantaat vang paling anda rasakan deagan adanya kegiatan PKT tersebut
{. Peningkatan Perckonomian Keluarga
2. Menambsh wawasan, pengetahoan dan Kgirampilan
3. Dapat bersosiatisasi wargs lainnya
4. Lebih nyaman dengan adanya Perbaflcen fisik lingkengan

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASI BAPAKABU
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LAMPIRAN 3 : Dafiar Responden

DAFTAR RESPONDEN
RW O2 KELURAHAN TUGU SELATAN
JAKARTA UTARA
RO RESK NAMA JENIS KELAMIN TOKAST TINGGAL
H M. Udin 1 4
2 H, Nursofa | 12
3 Malcmwi 1 12
4 M, Asngar i 12
5 All Amsin ] 12
6 Nanomg 1 it
7 Moty 1 i}
8 Seodcwds 1 il
9 Rosmati 2 11
10 Kasrani 1 1l
11 Prrwantn i d
12 M. Solch I g
13 Sunaryn I 9
14 M. Ubay i ]
i5 Hamzah ] 9
6 M. Migione i 2
17 Sufrwo 1 £3
I8 Raoesiheri i 13
12 Nummg 2 13
20 Sukeeshi p 13
21 HEfndi i i3
2 M. Dhakir 1 13
pa) Sayuti i 12
24 Nuorsai 2 12
25 A_ Khotr i 9
26 Waliyo i i0
P g Nurhayati 2 10
23 Jomahwehin i 10
22 A. Sholeh i 19
36 Somamo i 10
| Fasbinh 2 9
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{Lanjutan)

32 9
33 7
34 &
33 6
6 19
37
38
39
40
4

i fom e Jown T Fose PO Fown (e o T P ot |pwd ot Jomt Bome Fown foh b Jome Jomt P fawe {awk {om omm Dow Qoww {Ind Jomw e it ek ot Dowmt Jomm Pimt Lot Do | em

G (e hod D IR [N [ [N IR T0D [t ot Tome Tiwe Foer Jamt e (00 TO0 (00 [ON [OD (U6 JGR TON 1O O (O8 JON IO Ind (el il il i

gidisziairniriegizsgrivismeivigiaglelaiaialairials
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(Lanjutan}

T3 Susilawnty 2 3
14 Musalis | 3
75 Fka 1 3
76 Marsudi 1 4
T Bih ] 4
8 Sotrisno 1 4
9 Basuki | 4
1] Trimactc i 4
81 Bromo 1 4
82 Kusdianta 1 5
8 Anang 1 3
) I Jamar | 5
£5 Adin |3 5
86 Sopeimsio 1 5
87 Agas 1 1
8 Yosuf 1 12
29 Ricdwan 1 i1
% | Alisfi L 3
DAFTAR RESPONDEN
RW (5 KELURAHAN TUGU SELATAN
JAKARTA UTARA
NO RESPY KAMA JENIS XELAMIN LOKASTTINGCGAL
1 Zomyi M i b3
2 Syareodin 1 7
3 A Rojak 1 7
4 M. Enuh i 9
5 Unand i ')
6 Famid 1 b
7 Syaluir I 3
8 Mustimin i -3
b4 Doy i 6
19 Syaresndin i 6
i Hanim ¥ H
12 Koyin 1 &
13 Asph 1 &
4 Atmoko H 8
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(Lanjutan)

15 Awnwar i 8
16 Asnawi i 13
7 Sspndin I 13
IR Baryadh 1 5
19 MNur § 2
20 Khobik Y 2
21 Socrand i 2
22 Socpato i 2
X3 Sadeli i 2
24 Holili i 2
25 Tukine i 2

26 Bardin 1 2
27 Kusmin i 2
28 Lacrouiin i 1

29 Nordiine 1 )

30 Mulyado 1 1

k) Symasul 1 1

32 Ust, Harvanto 1 i

33 Suksano i ]

34 Sayui i 4

35 Maga Roni 1 4
36 H. Sabwar 1 4
37 Ymnin 1 4
33 M. Yumsx L 4
39 Lhdin Mehidin 1 3

40 L. Mahjod i 3

41 Sopean 1 3
42 Yl 1 3

43 Soberti I 3
44 Youli 1 ]
45 Syamsudin i 5
46 Ramin 1 5
47 Herl 1 5
48 Koene 1 5
49 Agns Wtono 1 5
S0 Asalam 1 5
51 Tirlo Mididi i 4
52 Amam 1 4
53 Harapi 1 ¥i
54 Asep Syamsi I 7
58 Amir 1 7
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(Lanjutan)

56 | Mustajab 1 7
57 Rwabim | 7
58 Wagi i H
59 Pardi 1 13
60 Buyamin I 11
61 Apairudin 1 i1
&2 foresadi i 11
63 Nodin i 11
64 Jormromi i 1}
[ ] Asnawi i i
&6 Asio }H ig
&7 Soatlacgin i 10
62 | Untp i 10
&9 Suciptn | 1o
0 Svarkowi 1 10
71 Wardud 1 16
72 Basod 1 12
73 Juwariah 1 12
74 Dallahbani 1 | ¥4
15 Sumantei 1 12
16 Sriyoao I 12
77 [ Bojar 1 12
78 Koniadi 3 12
i Rhwoiraddin 1 12
80 Mustzfib K. 1 2
8i Kabod 1 8
2 Sukanari 1 8
83 Jatal i H
84 Satikno 1 7
85 Harun 1 6
86 |AEP 1 1
8F Faditiah 4 |
38 Bammawi i 9
[id Asman 1 9
90 Sayuti 1 9
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LAMPIRAN 4 : Hasil Kuesioner pada RW (2 dan 05

HASIL KUESIONER PADA RW 02

NORESP : REALISAST | KETERLIBATAN | TINGKAT KETERLIBATAN 1 MANFAAT PKT
Peninghntan perekonormian
1 Baik ¥a Tkul gotang royong ketuarga
Berlambahnya wawasan,
pengetahvan dan
Z HBatk Ya Iz zolong royong ketrampilan
3 Sedang Ya Ikt glanz royong hersosialisasi
Bertamhehoya wawasen,
penpetahuan dan
4 Baik Yz Ixut gotons royons ketzampilan
Berdambahays wawasan,
poagetahuan dan
3 Baik Ya it golong rovong ketrampilas
& Memuaskan | ¥a ikut gotong rovong barsosialitadd
ki Sedung ¥a Hkni goiong rovong Lebih nyaman
8 Baik Ya ikut golong royong i ‘hersosialisagd
g Baik Ya Raoat miin Lehih nvaman
A okl ¥a lutan uang Eehik nvaman
1t Raik ¥a Thut gotong royong fobih nvamen
12 Memuaskan | Ya ieut 2otong FOYORE, Tehih nyaman
% Baik Yz Rapzt rutia hersosialises
14 Baik Ya ikut gotonp royong, Tehil nyaman
15 Baik Tidak Meronton szja Lebib ayamag
16 Baik Ya ikut gotonp royong bersogialisas
17 Memuaskan | Ya furan uarp Icbil avaman
18 Memunskan | Ya Ikut golong royong bersostalisst
19 Moemuoaskan | Ya Tkut gotonp royang Lebily riyarmar
Peninghkatan perekonorm ian
20 Memoaskan Thdak Menontan saja kelunrga
Berlambahnya wawasan,
| pengetabuan dan
Z1 Memuaskan | Tidak Menonton saja ketrarmpilan
s Memuasken | Ya Ikut gatong royeng bersosialisasi
Peningkatan perekonomian
23 Memuasken | Ya ikt gotong royong kelwarpn
Peninphatan perckonomian
34 Haik Ya Hout golong roysag kehuarga
Bertambahmya wawasan,
pergelahuan dan
5 Sedung Ya It gotong royong Ketraungilan
26 Baik Yz ikut zotong royong Lebih nymnm
27 Baik ¥a Mengorbankan hada Lebih nvaman
Bertambalmys wawasor,
pergeishoan dan
a8 Balk Ya Turan uang keteampilan
Bertambabnyz wawasan,
pospmshuan dan
39 Baik ¥a furan ugag ketramplan
in Baik Ya ikt polong royeng bersogializast
31 Eaik Ya nran sang Lebih nyvamnan
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3z Baik Ya furan wany bersosialisasi

3 Memuaskan | ¥a ikut gotong rovong Jeebili nyaman

kL ! Memuackan | Yx Tkul patang rovonp  Lebih ayaman

35 Momeaskan | Ya Ikut gatong royong Lebih gymman

35 Memuaskar | ¥a ikt gotong roveng Lebik sysman

37 Baik Ya Tiut gotong soveng Lehik nyaman

38 Sedanz Tidzak Menonion saig Lebih nyaman

12 Memuaskan | Yz ikut gotong royonyg Labih nyaman
Bertambshnays wawasan,
pengetehuan dan

44 Mempaskan { ¥g Hut potong covong Letrampitan
Peningkstan perckonomian

41 Memusskan | Ya Tkut getong rovene beluarga

42 Memuaskan | ¥a 1kt sotong rovong persosialiszsi
Peninghatan perekonontian

43 Memuaskan | Ya Tt polang royong kelusres

44 Memaskan | Tidak Eenonton saia Lebih nyvurnan

45 Manuaskan { Ya Ikut gofens rovong {.¢hilt nyaman

A6 Memuastan | Ya Tieut gotong rovong 1 Yergorialisesi

47 Haik Y Tt gotong rovons Lcbih nysman

48 Sedang ¥z ikut gotong royeng Labib nyansan

39 Sedany ¥a Tieut golung rovang Lebih nvaman

30 Sedang Ya Turgs sang Lebih nyaman

51 Baik Ya uran sang Lehih nyaman

32 Haik Ya fast gokOnp 1OYONE Lebik pyzman

53 Raik Ya Iyran uang Lehib synman

34 Baik Ya Turan, usng Lebih myanean,

35 Memuuskan | Ya ikut gotong zovong 1.ebih nyamgn

56 Sedang ¥a Has gatong royonp i.cbib nyamsn

37 Baik Yit ikut gotong royong Lebil ayamsn

38 Meomusskan | Ys {kut pedong sovonz Lebik nvaman

39 Memusekan | Ya ugan uang Lebik avaman

Gt} Memuaskan § Ya ut golong 1ovong -4 hiersosialisast

&1 Memuaskanr | Ya Raoat nulin bersnsiaiisasi

62 Memuaskan | Tidak Meaonton sajg hersosiptisast

a3 Memuaskan | Ya Repat rutin Lebih gyaman

64 HBalk Tidak Menonton sais Lebih nvaman

£3 Sedung ¥a Rapst rutin Lebih nvamun
Bertambahnys wawvasan,
pengetabuan dan

&% Sedang Ya kut polenp rsyong ketrampilan
Beriambahnya wawsasas,
pengetahvan das

67 Baik Y& Theat gotong royeng kelrampilan
Peninghatan perekonomian

68 Memuaskan | ¥a Ikat gotong ravenz Lelugrpa
Papambabnya Wawssen,
pengeahuan dan

59 Memunskan | Yu thut potong revong, kotrampilan
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Bertambahnya wawasan,
ponpelahuan sdan
i Memuaskan | Ya lingt golomp royong kelrampiias
7 Memaaskas & Ya Raput rutip Lebik nyvaman
72 Memuaskan | Tidak Menenisn saia Lebih nyaman
73 Baik b £ Kt golong royong Lebih nyamun
74 Haik Tidak Tkl golony royong Lebil nvaman
1 Peningkalen perekonomitan
75 Baik TFidak Yot poteng royong keluarge
Bertasnbahnya wawasan,
pengeighuan dan
76 Beik Tidak Tk goioag rovony kesrampilan
Peningkatan perekonmmian
77 Raik Ya Ikt golong Toyong keloarga
Peningkatan perckonoming
T8 Baik Ya Ikut gotong rovong kelyarpa
19 Memuaskan 1 ¥a Farat rulin bersosizlisasi
20 Memusskas | ¥a 1Rut gotong rogens Lebih syarnon
81 Baik Ya Turen oeng Lzbih nyaman
82 Mamuaskan @ Y2 Thut gotony royong Lebih nyaman
83 Raik ¥a ikm gotang rovong Lebih syaman
Peninghatan perekonomian
34 Raik bt Fhat golons royong keluarga
83 Baik Ya Ikat gotong royong Lebil avaman
B6 Baik Ya IMengarbankss harta -} bersosialisasi
Peningkatan perskonomian
87 Mernuaskan | Ya Yt pofong royone keluarga
Peningkatan perskonomian
B8 Memuaskan | Ya Tkl golong revong kelyarga
Bermwmbahnyz wawasan,
pengeiabuan dan
83 dMemunskan | Tidak kenonton sajz ketampiiag
Peningkatan perekonomisn
90 Hak Tidak Menontas saia keluarga
HASIL KUESIONER PADA RW 05
TENGKAT
NOLRESP | REALISAS] [ KETBRLIBATAN EETERLIBATAN MANFAAT FIT
Peningkalzn perekonomian
i Sedang Tiduk Haut gotong royong keluarza
Beriambalinyn wawasan,
pengeiaivan gdan
2 Sedinp Ya Tkt pofong yoyong kelrampilan
Sedang ¥a ikt gotong rovong barsosialisas
Bertembahaya wawasas,
pengaiahivan dan
4 Baik ¥a Thul goiotp coyorig ketrampilag
Bestambuhays wawasan,
pengerahuan dan
5 Baik Ya Heutl gotong rvong ketyarnpilan
Eemyaskan ¥a Hegt oolong royeng bursogialisas:
7 Scdang ¥a ikut polong rovong, Lebih nvaman
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4 Mernuaskan a I&ut goteng royong Lebik sverman
& Beik Ya Tkut goleng royong Lebih nvaman
10 Balk Ya Toran usng L ehin nyaman
11 Baik ¥a Ikut potang royong Lebih nyaman
i2 Memuaskan Ya ful otong rovong Iebib wyaman
i3 Baik ¥a 1kut potonp rovong bersasialisagi
14 Baik Ya Tkyt potens royong i.ebih nyaman
15 Baik Tidak Mepnnton sgja Lebih nvaman
16 Batk ¥z 1t sotong royong bergosiziisast
¥ Bdemuaskan ¥z Hisran uang Lehils svaman
Peningkatan perekonomin
i8 Memugslan | Ya Ikut gotong rovong kelugzgn
19 Hafk Ya 1kat gotony revong Lebih ayaman
Poningkalan perekonomian
28 Sedang Ya Menonlars saja keluarga
Peningkatan perekaonomiar
21 Baik Fidak Menonton sais Eeluatys
2 Baik Ya lut gotong rovong bersosializasi
Pecingkalan perokonomian
23 Memuaskan ¥z B gotong roveng keluarga
Peningkeatan perskenammian
24 Baik Ya ot gotang royong Kkelwargs
Bertambahnya syawasan,
pengeishuan dan
25 Sedung Ya 1kt potone royong ketrampilan
6 Batie Tidak Tkut gotone rayang L.ebih nvaman
21 Baie Ya Ragal rutin Lebih nyaman
Bertrmbahnya wawasan,
pengetahuun dan
28 Sedang Yz Juran nang kaasmpiian
Betambahnys wawasan,
. peagetahuan Jon
23 Seduny Ya Tursn yeng kcirampilan
kIl Sedang Ya fkal gotang royong hersosialisast
31 Raik Ya furan vang TLebih nvemen
32 Raik ¥a Juran uang bersasialisasi
33 Mermnaskan ¥a Ikut gotong rovong Lebil myuman
34 Mermruazkan Ya Teat gotone rovong Lchih nyaman
33 Memrumshan Ya Host gotong royong ebib fivanan
36 Memuaskan ¥a Hhut gotong oyong Lehih svaman
37 Baik. Yo tkut golong Tovong Lobil nyamen
38 Sedang Ya Menonion saja Lebih nyamay
3] Memuaskan Y 1kt gokenp royong 1ebih nyantan
Bertambahaya wewasan,
penpetabian dan
48 Baik Ya Tt potong tovang ketrampilan
. Peningkaian perekonemian
41 Memueaskan ¥a Tkut gotopg royong kefoargy
42 Mepmuaskan Ya Tkl gotong reyong bersosialisnst
Peaingkalan pesekonomian
43 Baik Ya Tt gateng royong keluarga
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44 Halk Tidak Menonion sain Letih nyaman

45 Memuaskan 1 Ys Ikut potong royons Lebih nyaman

46 Mermaskao Ya Tkut poionie royong bersogialisgyl

47 Baik ¥a Tkut gotane royong Lebih nyaman

48 Sedang Ya ikut patong royong Lebik pyaman

49 Sedang Ya Thut gotong ravong Lebih nyaman

50 Sedany ¥a {orgn uane Lebih nyamsn

33 Baik Y2 Tuean vang Lebih syaman

5z Faik Y lkut gotens soyeng Lc&%iz nayaman

33 Hak Ya {yran usne Lehih nyamsn

i Baik ¥Ya {uran uang, Lebih nyaman

55 Memuaskan | Yan Ikt goieng rovong s.ebil: myaman

5§ Sedang ¥a Tt golonp royong Lebih nyusmn

57 Baik Ya Tkt golony royong § zhik nyaman

38 Mermuaskay Ya Tkut polong royong 1ehibh nyaman

59 Mermuaskan ¥ Yyran vanp Lebil nyaman

G Baik ¥a Ik gatong royeny Lebil pyarun
Pepingkatan perekonomian

61 Sedang Ya Rarpgt rufin Eeluarga

&2 Raik Tidak Menonton soia Lebih nyaman

#3 Mamuaskan Ya Rapat rulin Lebih nyaman

6 Baik Tidak Menooton saja Lebih nyaman

a3 Sedang Yu Rapat rulin Lebif avemman
Bertambatuyya warvasan,
pragatahuan Jan

65 Sedang Ya 1kl gotonp rovong kelrampilasy
Bestaenbahnye wawasan,
peagrizhuan dan

6! Baik Ya Turan vang Retrampilan
Peningkatar perekonomian

i3] Memuaskan bf: Teut golong roveng kelnargs
Beriambahnya wawasan,
pangotahuan dan

65 Fdemuaskan Ya 1kut zotong royong ketrampilan
Bertarmbahaya wawasan,
pergetsimean dan

70 Mempeskan Ya Hayt potong rovong ketramyilan

71 Memuaghkan, Ya Rapat ratiny 1.ebih myaman

2 Memuaskan Tidgk Blenardon saia Lebil oyaman

3 Bagk Ya Turf wang Lebibk nyaman

74 Batk Tidak Thut gotong royong Lebih nvaman
Peningkatan perekonomiae

72 Baik Fieak Turaf yang kelnaren
Bertambahnya wawssus,
pengelshuan dan

76 Paik ¥a Ikt getong roveng ketrampilan
Pendppkatan perekononyiag

¥ Haik Ya Menoniog zaia kelvarga
Peningkatan perckosomian

78 Baik Ya Thul posong rovens keluares

¢ Memuaskan Ya Rapat rutin Lebih myamon
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80 Memuaskan Ya Ikut gotong royong Lebih nyaman
81 Baik Ya Turap wang Lebth nyaman
82 Mempusken | ¥a 1kut goteng royong Lebih nyeman
83 Baik Yz 1kut potong rovong Lzbili nyaman
Peninghatan perckonorminn
84 Baik Yz ikut golong royeng keluarga
35 Baik ¥a tkut gotong royonp 1.ebih nyaman
86 Baik Ya Menzorbankan haria 1bilh ayamen
Peninphkalan perckonomian
87 pMemuaskan Ya Ikut gotong reyong keluarpa
Peningkatan pergkonomian
g8 Mermaskan Ya Ikt gotong royong keluarga
8 Baik k1] kui potong rovong Lehibi nyaman
b5 Memuaskan Y& ikt gotong royonRg Lebil nyaman

TABULASI HASIL KUISIONER RESPONDEN RW 62 DAN RW 85

Indikator Menumbuhkembangkan Organisasi Sosial Komunitas

LOKASI i {Kyrang} 2 {Sedang} 3 {Baik) 4 {Memnagkan) 3
RWa2 - i 41 39 QG
RWO3 - iZ 44 34 90

Indikator Menambah Wawasan, Pengetabnan Dan Ketrampilan

LOKASI | 1 (Kurang) 2 (Sedang) 3 (Baik) | 4 (Momuaskany 1Y

RW 02 - 18 41 39 a0

RWQ3 " 12 44 4 90
Indikator Membenahi Kondisi Fisik Lingkungan

LOKAST | I (Rurang) 2 (Sedang) I(Baik) | 4 (Momuaskan) | 5

RW 42 - K] 4] 39 94

RWQ5 - | $4] 42 34 94
Realisasi

LOKASY ! {Kurang) 2 (Sedang) 2 {Baik) 4 {Merruaskan) Y.

RW 42 - H 41 39 oG

RVA5 - 17 43 £+ 24
Keterlibatan

LOKASI | 1{Ya) 2 (Tidak) hS
RW 02 T 13 o0
RW05 20 10 90
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Tingkat Keterlibatan

LOKASI | 1 {Mengorhan | 2{Juran 3 {llage 4 ( Rapat 5 {Menonton PN

harta Benda) aang) Bergotong rutin) 5333}

Reyong)
RW 02 2 12 59 i I34] g0
RWOS 1 i3 55 § o0
Manfaat Perbaikan Kampung Terpadu

LOKAX!L | 1 (Peningkatan | 2 { Bertambah 3{Bersosiatizasi} | 4 { Lebih nyaman ¥

ekonorai) Wawasan, Ingkungan)

ketrarnpilan)

RW {2 14 14 16 48 00
RWOS 16 12 53 90
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LAMPIRAN 5 : Pengolahan Data RW 42

Descriptives RW 02
Hotes
1€>zz£pu1 Lreated 2040-01-077T23:40:08.890
Comments
input Tiata [EASHdang tosis jan 201ORW 02,0y
Active Dintaset PaataSet]
Filter piEenling
Weight <none>
Split Filg <rpnRc>
¢ of Rows in Wenking Data File _ e |
Pdissing Value Handiing Definicion of Missing tiser defingsd missiz;g values arg trested as
missing.
Cazes Usud All nop-missing data are nged.
Syrgax DESCRIPTIVES VARIABLES=Indikator_t
liaéika&erwi Indikator 3
BTATISTICS=MEAN STDDREY RANGE
IMIN MAK.
Resouroes Progessor Time 0:00:00.04%
Elapsed Time (:03:60.048
[DmaSei] EASidang wsis jan 20100 W 02 5av
Deseviplive Statisties
N Range Mirdrtem Maximur Mean $td. Deviation
indikator_E $i 200 290 $ 313222 GETS)
indikator 2 S0 pAre 2.00 409 33222 L675)
Trchikntor 3 & 240 2.08 4,00 3.3232 £6731
Valid N {listwise) QL)
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Crossinbs RW 82

ofes

IOezpm Created

{Commenis

 Hi

PMissing Vajue Handhing

Syntax

Resourees

fyata

Astive Datassi

Fifzec

Weight

Split Fite

M of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cages Lised

Pracessor Time
Elapsed Tume
Dimensions Requesiod

{ ells Avgitable

T I810-01TT23:14:46.457

EASidang fosis jan 20108 W 02,08
DiataSerd
<Rone>
aaney
<hgnes
84
Usae-defined smissing wstoes are treated ag
missing.
Statistics for each table are based on sll the

cases with valid data in the specified sangels)
for all variables in ¢ach table.
CROSSTARS
{YABL ¥ 8=Keberhasilan BY Realisast
 Fertibat_Tidak Tingkat keleriibaign
Manfaat_ PRT
FORMAT=AVALUE TABLES
BTATISTICS=HISD
JCELLA=COUNT EXPECTED ROW
COLUMN TOTAL
FIOANT ROUND CELL
BARCHART.

B:40:01.078
§:00:01.004
2

Y1478
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[DataSei}} EARidang (esis jan 201MW 02.5av

Cusze Procescing Summzry
Cases
Valigd Missing Total
N Percemt N Pescemt N Percent
keherhasiian * Realisasi 20 160.0% ] D% 04 100,
ieberhasilan * Kewrlibatan Bg Hi.0% & 0% 80 2{3&:3
keharhasilan * Tingkat
Ketesfibatan gG 10¢.6% 0 % B3 10009
keberhasiian * Manfaat PKT 80 105.56% G (% 36| 160.0%4
keberhusitan * Manfaat PRT
Crosstab
Monfaar PKT
Berlambalsy
2 WAVHHE,
Peninpiafan | penpetahusn
peeckonomias dan bersosiaf Lehih
keluarga | ketrampilan ) isasi nyaan Total
keberhasitan Y3 Count i il 15 AGi 77
Expectend Uount 120 128 13.7 35.4 7784
% within keborhosilen 14.3% 14.3%] 19.3% 51.9%| 100.
% wilhin Manfast PKY 78.6% I8.6%] 93.3% B7.0%; SS‘ZZ
% of Tolal 12.2% 12,25 18.%% 44.4%] %5.6%
Tidak Count 3 3 | 5 1%
Expected Couny 2.0 248 23 6.6 13,
% within keberhasiian 23.1% 3% 7.7% 46‘2%J H}Q.G:]
% within Manfast PKT 21.4% 2L4%) 6.2% 13.0%  144%
% of Tatal 3.3% 313% 1L1% £.7%1 A%
Total Count 14 i4 16 46
Exgeeted Count 14.0 14,9 6.0 46.0 9:3
% within keberkasiian 15.6% 15.6%) 17.8% SEE%) o099
% within Manfist PET 100 %% 100.0% 108.0% 100.6% 1000%
% of Tomal 15.6% 15.6%6 [7.8% SEE%) 100.0%
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Crosstal

Manfaat PKT
Beriambahny
B Wawasn,
Paenisgkatan | pengetahuan
perekunomian L bersosinl|  Lebih
kelgarge | kelrampilan | isagl nyaman Tolai
Yo Tsanl 1t 1t i3 40 17
Expeuted Count 120 2.0 137 543 TL08
% within Keberhazilan 14.3% $4.3%|) i9.5% S1.9%1 100.0%)
% within Manfant PKT 78.6% A% 9583 8T.O%: E5.6%
%o of Total 122% 1234 16.7%) 43.4%| B856Y
Tidak Count 3 3 ! & 13
Expested Count 28 20 23 6.6 f3.0!
%4 wwithin keberhasiian 23.1% 231%| T F% 482%] 150
% wilthin Manfaat PKT 214% Z14% 6.2% 13.68%  14.4%
Y of Total 3.3% 3IF% 1% 6.7%  i4.4%
{Jount 14 i 1§ 46 g
Expected Caunt 4.0 4.0 166 44.0 99.2‘
% within keberbasilas 15.6% 15655  17.8%; 51.3% 160.0%
% within Manfea PKT 106 0% 0% 168.0% 100,0%; 100.0%
Chi-Sguare Tests
Asymp, Sig, (2-
Valoe 4F sided}

tPearson Chi-Square 2.048° 3 553

1.ikelihuod Ratio 2,130 3 548

Ligsar-by-Lincar Assuciation 884 1 47

N of Valid Cases b

a. 3 cells {37.5%) kave expected count Jess ihaa 5. Ths minims sxpected count is

82
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keberbasilan ® Tinghat Keterlibatan

Pengukuran Keberhasilan

..., Susy Latifah, Pascasarjana Ul, 2009

ernsstab
Tingkat Keteritbatan
Mengorbankan § fusan |lkut poiong] Rapat | Menonton
harta gang HEYOng rutin saia Total
fheberbasilan Yz Courd 2 12 38 7 i 77
Expected Coum 1.7 163 50.5 6.9 86 714
% within keberhasilan 0.6
26% 156% 2% 1% Ry %
% within Tirgkat
000%: 100.0% $34.9%] 100.0% 0% 85.6%
Keterlibatan
% of Toial 2.2%| 133 82.2%F TR D% B5.6%:
Tidak Cour L] { 3 0 18 i
Expeeted Count X3 1.7 83 1.0 14f 1.4
%% within keberhasiian 100.0
i) 0% 23.1% I% 6. 9%
%%l
a within Tinghat
0% 8% 5.0% 0% [10.0% 14.4%
Foteriibatan
% of Tolal U8 2% 339 0% S RLASER TS
Taml Count 2 12 59 7 oy
Expested Count 20 128 9.0 7.0 W00 s
% within keberbusilan 10
2.2%| 13.3% 63.6%] 1EH 11.1% .
i
%5 within Fingkat 1000
: I05.0% 1000%) 1808% [560.0% 100.0%
Ketgrlibatan %
% of Total 1505
22%|  I33% £5.0% 78% 11.1% o
Chi-Sguare Fests
Asymp. Big. {2~
¥atue gf sithoed}
Pearson Chi-Bgnare 66.959° 4 500
1.ikelinod Ratio 304613 4 008
Pinear-by-linear Association 41313 i RiltE
N of Valid Cases 90



Chi-Square Tests

Asymp, Sig. {2-
Vahue af sideid)
Pearson Chi-Square 66.95%" 4 000
{iikelihond Ratp 50,613 § A6
Lincar-byi.tnear Assogigtion 41.313 i 000

. 5 zelis (50.0%) have sxpecied count fess than 3, The minimum expecied count is .22,

fieberhasilan * Keteritbatan

Crosstad
Keterlibatan
Ya Tidak Total

keberhasilan Ya Lount 7 0 1
Expectad Count 659 111 77.44
Yo wikhin kebechagts 180.0% D% 106.0%
% within Eeterlibaten 100.0% 1500 85.6%
% of Total 83.68% 0% £3.6%

Tidak Cou;m Q i3 i3
Expeeted Count 1Lt 1.9 150
%% within keberhasilan 0% 25{2.;:'#% 100.0%4
% within Ketarlibatan ki 00.0% 16.4%
% of Tensl 0% 14.456 14.4%%
Toral Connt 7! 13 30
Expected Tount 710 138 0.4
% within keberhasilan 85.6%, 14.4% H0.0%
%o within Ketoritbatan 100.0% HIn0% 100,
9% of Totat 85.694 £4.4% H0.8%
Chi-Square Tests
Asymp. 5ig. {2
Value af sidedy

Prarsoh Chi-Sgusee a0 1 205

Congimzity Correction 82,090 1 50

Likelihood Ratio 74331 1 00D —— ]
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Crosstab

Keterlibatan
Ya Tidak Total
¥ Connt 77 0 T
Expested Count 6539 111 .0}
% withinl keberbasilan 100.0% 5% 100.0%
% within Ketertibatan 180.0% 0% 33.6%
% of Tatal 83.6% 0% 85.6%
Fidak Count 8 i3 13
Expecied Count 11 1% i3
9% within keberhasiian B4 153.0% 100.6%
%% within Kcteritbatan A% 160.0% 14.4%]
25 of Toial % i4.4% 14.4%
{ount 7? i3
Exzecied Count 718 i3g 9:3
b withia keberhasilan 83.6% 14.4% 100.0%
% within Keterlibatag 100.63% [§46% 108.6%
Fisher's Bxast Test I I
keberimsilan * Realisasi
Crosstab
Realisasi
Bedang | Baik | Memuaskan Total
Eobershasilan Y2 Counl g 5 33 77
Expeeted Count 86 354 334 |
%% within
v eherhasitan 11.7%| 45.5% 42.9% 108.0%
%% within Realisasi S00%] B834% 84.6% 85.8%;
% of Total 109% 33.9% 6.9 85.6%
Tidak Cow H § £ i3
Expected Cou 14 5.9 348 13.64
%h within
cebedhasiian 7% 462% 482% 100.0%¢
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% within Realisasi 100%] 14.6% 154% 14.4%
% of Total 1% 6.T% §.7% [44%
Total Courst e 41 3% 46
Expected Connt 5.0 418 3949 26.0
% within
keberhasilan 111%|  45.8%) 43.3‘3’31 180.0%]
% within Realisasi 100.0% 100.0% 1641.0% 100.6%
% of Tatal .15 43.6%) 43,395 160.0%
Chi-Square Fests
Asyme. Sz (-
Vilwe df sided)
Pearson Chi-Square 189 2 210
Likelihood Ratie 205 2 503
Lineanby-Linear Associatdon A% 1 A6
N of Valid Cases 90

a. I celly (16.7%) bave expeoted count less than 5. The minkmum stpected count is

1 A4,
Crossiabs
Nofzs
el Creatd 2010-01.07T23.07:34 812
Camments
Inpit Data E-\Sidang tesis jun 2010RW 02.sav
Active Dafaser ii}a&Seti
Fiiter <pong>
Weipht ADNE
Split File CREORE™
N of Rows I Working Dats File a0
Missing Value Handlisg Diefinition: of Missing rlm~zle{§ncd missing vahes are realed s
missing.
Coses Used Statistioy for each 1abiz are based on il the
cases with valid Jaa o the snocified range(s)
jfor il variables ir ench table,
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Byntax CROSSTABS -
TABLES=Indikator_] Indikator 2
Indiketor 3 BY Realisasi
FORMAT=AVALUE TABLES
ISTATISTICS=CHIZG
FCELLS=COIINT EXPECTED ROW
COLUMN TOTAL
FEOUNT ROUND CELL.
JResources Procassor Time G00:08, 157
Elansed Time G:00:80.156
Bimensioas Reguested P
Cells Available YR
[DateSett] B\Shiang tesis inn 20HRRW 02 sav
Case Processing Summary
Caszes
Valid Missing Tt
N Percent N Percent N Parconl
indikator_1 * Realisagi %0 100.0% 0 D% 90 1a0.0%!
indikator_2 * Replisas &) i00.0% 0 0% ol 100.0%
indikafor 3 * Realisasi 54 100.0% i} 0% 80 100.0%
Indikntor 3 * Healisag
Crasstab
Realisast
Sedung Baik Mempukan Toual
fndikator 3 Sedung Cout 19 ¢ | %3
Expecied Conmt i 446 43 i
% within Indikatee 3 100.6% B% 0% 1008%}
Y% swithin Realisasi 100.6%: £% A% [1.1%d
“n of Tutal L% 0%, % E1.1%
Baik Counl o 41 | 41
Bxpested Count 4.6 8.7 11,8 51|
% swithin hulikator 3 0% 100.0% % 106.0%
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% within Rexlisasi 0% 100.6% 5% £5.6%
% of Total 0%, 456% D% 45.8
Memuaska Count 0 0o 3% 39
nk Expected Counl 43 17.8 169 350
% within Indikator_3 0% 0% HD. 0% 100.0%
% within Realisasi 0% 0% 100.0% 43.3%]
% of Tolal 0% 0% 43.3% 43.3%
Total Count 10 41 39 20
Expected Count 10.0 41.0 39.0 20.04
% within Indikator 3 1% 45.6% 43.3% HH0.0%%
% within Realisasi 100.6% 100.0% 100.0% 100.0%
2% of Tolal 11.1% 45.6% 43.3% 1040.0%
Lhi-Sguare Tests
Asymp. Sig. {2-
Value £f sided}
Pearsen Chi-Square 1.800E2 4 008 -
Likelihood Ratin 173,643 4 on
Linear-by-Linesr Assotiation 22600 i 00
N of Valid {ases st
3. 5 colis {55.6%; have expitied count &8s than 5. The minimum sxpected count is
LiL
Indikator 1 * Realisasi
Crosstab
Realizasi
Sedang Baik | Memuaskan Towd
incdivainr 2 Sedang  Count 18] & 4 &
Expected Count i1 4.5 4.3 2&0’
% within Indikator 2 100.5% % Kty 160.6%
% within Realisasi i00.0% 0% 4% 1019
% of Totat it.1% L% 8% ii‘i‘j
Baik Count 2 41 & 41
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Expecied Count 1.6 18.7 17.8 41.0
% within Indikator_2 0%| 100.0% 0% 10004
% within Realisest £%] 100.0% 0% 45.6%|
Yoof Tost 0% 45.6% 0%] . A5.6%
Memuons Count H 0 39 39
Rk pceeted Count s3] s 169 19.0{
% within Indikater 2 A% 0% FI0.0% 190.0%
% within Realisasi iy 0% H0.0% 43,3
%% of Tolsd 5% L% 433 tyj 43.3:3
Towl  Count 18 41 35 an
Experted Count 0.3 410 334 2R )
Y within Indikater 2 11.i% 4546% 43.3% 15a.0
% within Realisast 1006%; 1060% 80.0% 160.6%
% of Tatal 1L.1%1 456% 433% 34113
Chi-Sauare Tests
Asymp. Sig. {2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 1 300EZ 4 Ry
Likelihood Ratia 173.643 4 L0
Lincar-by-Linear Association 89,000 i 08
N of Valid Cages 30
. 5 cells {35.6%) have expected count less than 5. The minimum expacted count is
1.1
{edikntor } * Rezhisast
Crosstab
Realisas
Sedang Baik Memuaskan | Total
fredihator | Sedang Count it | g ¢ o
Bxpested Count 11 4.8 4.3 li},ﬁl
%% within
ndiatort iBA.G% 4% A% Zi}i}j}%]
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% withia Realisast 28&0%»] .G%I A )1.1%
% of Total 151% 0% .G 11,195
Baik  Count i) 41 {2 41
Expected Count 4.8 187 178 4104
% within
ndiketor_ 5% 190.5% 0% H0.0%
% within Realisasi G| 100.0% 0% 456%
%4 of Tosal 4% 45, 6% 0% 45.6%;
Momuz Loanl g t i 39
skank gy sected Comt 43 178 169 390
% within
Indikator. | L% 1% 150090 $50.0%
% swithin Realisast %% 5% 10.0% 43.3%)
% af Total 0% D% 43.3% 43.3%
Taml  Count 10 4 39 #
Expected Count 10.0 410 190 96,0
% within
indikator 1 11.1% £5.6% 433% i.0%
% within Realisasi 100.43% 106.6% H00% 1G0.0%
% of Fatal 11.1% 43.5% 43.3%  100.0%
Chi-Square Teses
Asymp. Sig. 2-
Yolue df sided)
Pesrson Chi-Square 188082 4 Kbt 4]
Likefthnod Ratio 173.643 4 400
Linegr-by-Linear Associstion 89500 i Rijiit
W of Valid Cases 20

2. 3 cells {55.6%) have axpected count less tdan 3. The minimum expected counl is
L }i.
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Freguencies Partisipasi Masyarakst RW 03

Notés

uipis Created

Commenis

input

Missing Value Handling

Synitaxn

Ressurces

atn

Active Datset

Filum

Weight

Spiit File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Prociesser Fine

Elapsasd Tima

2010-21-07T00:38:04.8%8

EMests Resist -4iesis Resisi -ARW G250y
DataSetl

<HORES

<HORES

<aone

User-defined missing veliss ars oeated as
misaing.
Statistios are based on all sases with valid data,

JFREQLENCIES VARIABLES=Tarlibat_Tidak
Tingkat keterlibatan Manfant, PKT
ISTATISTICS=STREV VARIANCE
EANGE MINIMUM MAXIMUM SEMEAN
FEAN MEDIAN MODE SUM SKEWNESS
SESKEW
BARCHART FREQ
FORDER=ANALYEIS,

G:00:01.360

5:00:04.985

[DataSetl] EMesis Resisl -AMesis Rusisi ~NRW 02.5av

N Valig

Misging

Mean

Sid. Beror of Moan
Badian

Mode

S, Dioviation

Variance

Statisticy
Keterlibatan | Tingkat Keterlibatan|  Manlaat PKT
96 B4 90
0 9 )
§.1444 31222 3.0444]
03726 89354 A725
1.5008 30000 4.6600
.80 388 4.89
35351 BERG0 §.14878
125 738 1.301
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c;zs%]
254
3.0
1.0
4.00

F74.00

Skewness 2.0%1 &30
Sid. Brrar of Skewness 254 254
Range 100 4.00
Migsroum {00 100
Maxitirs 240 5.00
Bum 193,00 231.00
Bar Chart
Ketorllbatan
L
)
¥
£
& (o
&
i
Ketarlibatan
Tingka! Keterlibatan
G
m«g
A0
iy
4
&
1
@
&
20
107
l"”"‘“*';__“““"'"'v"{z -

z . ] e .. I 7 .
Hsngparsarkon burta XL} $RTEg faut gotany reyong Bapss riliey

Tingkst Keterfihatan

Rurwfon 3
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Menfaat PKT

-
4
s
i 20
-
o
Manfaut PT
¥Fraquency Table
Keierlibatan
Fregusney Porcent Vahid Percent | Cernulative Percent
Valid  Ya 71 85.6 854 258
Tidak 13 14.4 14.4 1000
Total 0 15004 16601
Tiagkat Keterlibatan
Prequency | Persent Valid Pareemt | Cumnulative Persent
Valid Mengorbankan karin 2 22 2.2 22
Yuran ueng 4 121 133 154
thut gotong royong 39 556 63.6 g11
Ragat rutin 7 78 T8 £8.9
Memonton sala i 1 184 1606
Totai 40 i80.0 1054
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Mantsat PKT

Cumuiative
Frequency Pereent Valid Poreent Pergent
Valid Peninpkatan perekongmian
L] 15.6 156 154
kebuarga
Bestambshaiva wawasen,
sengetahuan Gan 4 5.6 15.6 kYN
ketrompilan
bersosialisast 16 17.8 118 4891
Leobilk svaman 46 51.1 i1l 100D
Toiat Sty 100.8 190.0
Fregquency Table
ndikator 1
Cumuistive
Frequency Peroent Vaglid Percent Peroent
{valid Sedang 10 11.4 11.1 111
Baik 41 456 485 587
#lamuaskank 3y 433 433 100.0
Total g4 1060 100.0
indikator_2
Cumulative
Fraquency Pergerd Valid Pervent Porcant
YVatid Badang 14 111 11.1 1.1
Bak 4% 458} LY 88,7
Hemuaghank 39 43,3 43.3 130.0]
Total 801 1000 100.0
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Indikator_3

~ Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sedang 10 11.1 11.1 1.1
Baik 41 456 456 56.7
Mermuaskank 39 433 43.3 100.0
Tolal g0 100.0 100.0
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LAMPIRAN 6 : Pengolahan Data RW 05

Pescriptives RW 05
MNotes
Cutpul Created 2010-0-08T00:06:872.171
Commtnis
ingut Data EBidang tesis jan ZDIORW 0550y
Active Bataset DataSeil
Filter Trsnes
Wright aiY:t e
Split File CRORE
N 6f Rows in Working Data File 9
Missing Value Hoandling Definition of Missing User defined missing vabues are froaled as
issing.
Cases Used Al eon-missing dala are used,
Syntag DESCRIPTIVES VARIABLES=Realisasi
¢rlibat_Tidak Tinghut keterlibatan
Manfazt PRT
ATATISTICS=MEAN §TODEV
RANGE MIN MAX,
jResourees Processor Time ¢:06:08 0161
Biapsad Time &:06:00.017
{Dataleil] E Sidang tesis jan 2G1508W 05.say
Descriptive Stafistics
Maximu
W Range Mipdmum m bear Std. Deviatian
{Reatisasi it 200 2,80 400 11444 71203}
Keweribatin 94 L.0% 100 2.05 LY 1603
Tingkal Keteriibatan 90 480 1.00 5.00 3.0778 82418
Manfaat PK'T o 3.00 e 400 3.10004 1. 19972
Yakid N {listwise) &
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Crassials

Notes
Chsipu Creatsd 2010-51-08T00:01:48.362
Comusents
Tnput Data E:iSidang tesis fan 2010RW 0553y

Active Dataset DataSct}

Filier <nnne>

Weight <none

Spht File <nomes

N of Rows in Working Datz File 508

Ptissing Vaioe Handling Befinition of Missing User-defined missing values are treated 83
THSsing.

Cases Used Statistics for ench mble are besed on all the
cases with valid daiz in the specified range(s)
for all variables in each table.

Syntax CROBRTARS
TABLES-Keherhusibu: BY Realisasi
Torfibat Tidek Tinphut ketedibstan
jManfany PRY
FORMAT=AVALUE TABLES
ISTATISTICS=-{HISQ
(CELLS=CUNT EXPECTRED ROW
JCOLUMN TOTAL
ICOUNT ROUND CELL
BARCHAKRT,
Hesoarees Provessor T 4:05:01 531

Elzpsad Time LEKEERIERET I

Dimensions Reuesled i

Cells Available FFATEL
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{DmaSetl] EnSidang toxis jan 20{0RW 05.5av

Crse Processing Summary
Casey
Valid Misging Teotal
N Feroont H Pereent N Percent
Keberhasilan * Realisasi POy ORO% i % S 100.0%
JK sherhasifan * Kewrlibatan 2% HB.0% i 0% 90 l!]O.U%l
Keberhagiiar * Tinghu
90|  160.0% ol 0% e  100.0%]
Katerlibatan
Keberhasiian * dManfaat PKT 94 106.8% H 0%t 90 160.0%
Keberhasiizn * Manfoat FET
Crossinb
Munfz PXT
Bertambahny
# wawasan,
Peningkatun | pengeighnas
perckonomisn S
keluargs | keframpilan | bersosinfisasi] Lebib pyaman [ Tewl
IKeberhasilan Ya Coust 14 12 9 46 81
Expectet Cow i4d 0.8 8.1 479 Bl8
% within Kcherbasilan 1904
1235 14,89 11.1% $6.8%
Vs
% withiin Manfazl PKT B'LS%J H0.08%% 168 6% 86.8%90.0%
% of Towal 15.6% 13138 14.0% 31.1%)| 90.0%:
Tid Count p 0 8 7 g
ok Expested Count X} 32 9 53] #&
% within Keberhasiian %00
22.7% 0% % TR o
% within Manfaat PKT 12.5% e kS 13.2% 18.0%
Y of Towl 2.3% Rz 0% 7.4%| 10.
Tat Conmnt 1 12 g 53 90
8 pxpectes Count 160 126 9. 530 %00
%% within Keberhasitan FE0.0
11 E% (3.3% [9.0%) 89% .
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% withint Manfaat PET B
H0.6% 160.0% 100.0% 0% y
% pf Total 100.6
17.8% 13.3% 13.0% 58.9%
Yo
Chi-Sguare Tests
Asymy, Sig. (2~
Value df sided)
$Peorson Chi-Sqoare 3058 3 3843
Likelthood Ratie 3.683 3 168
Lincar-by-Fincar Assaciation 378 f 53591
N of Valid Cases 90
& 3 ¢olls {37.5392) have expectsd count less than & The minimumn expected count is S0,
Keberhasilan * Tingkat Katerlibatsn
Crasstab
Tingkat Kelerlibatan
Mosgorbar| Fuzen  |Ekut golong| Rapst ] Menonion
¥anharts | ueng raveng | ruiin saja Tetal
Keberhasilan Ya Count i i4 8 & 3 Ri
Expected Count .2 13.5 sS4 5.4 8.1 g1
Yo within Kebarhasilag 1L.2%) 17.3% T0.4%] 7.4% 3.7%| 1H00.0%
% within Tinghs 1508
H00% 933% 66% 33.3% 90.0%
Kewritatan %,
Y of Toint 1.1%; 15.64% 339 8.7% 3.3% 500%
Tid Count ] 1 2 g & 4
% Bapecied Count 3 bs 59| 6 YT
% within Kebethasiian Bs 1% 22.3% 8% 55.7% 100.0%
%% svithin Tingkat .
L% 6. 794! A% % &5.7%  10.0%
Keterlibatan
%o uf Tokal 0% 1,1% 2.2% 0% 6.7% 10.09%)
Tot Count 1 13 3 6 9 90
2 Eupested Count o] 1se s90| 6.0l 9ol  s0.0f
% within Keherhastian 1% 16.7% 55.6%; $.7% 0% 100.6%)




% swithin Tingkat 16
K oterlibaten W00.0%; 166.0% 100.0% 100.0%)| 00
% of Toul [18%  18.7% 63.6% 4.7 10.,0%; 100.0%
Chi-Sguere Tesis
Asymp. Sig. (2-
Valoe of sided)
Pearzon ChivSguars 35938 3 B
ikelihood Ratio 22.241 : {gj
Linear-by-Linear Assoviation 19.282 1 200
N of Vaild Cases 50
. 5 cells {50.0%) kave expectad count fess than 3. The minimiun sxpacted count is 19,
Keberbasiisn * Keterlibatan
{rosstab
Keterlibaan
Ya Tidak Taotal
ieberhasilan Yo Coual 86 1 Ei
Expecied Couni 2.0 2.0] 10
% within Keberhasifan 98.8% 1.2% F30.0%
%% within Ketothibaian H{L.0% 0% 90.0%
% of Total 88.9%) L1% 50.4%}
Tidak Count {;‘%I o 9'
Expected Count 8¢ 1.8 9.0
% within Kebeshasiion D% 100.0% 100.0%
% veathin Ketesfibatan 0% 30.0% 10,
%aof Towd % 10.0%! 13.:}2
Total Count bist i 0
Expceted Count EstRE 1y D00
% wilbin Keberhnsilun §8.9% i1.1% 100.0%
%% within Keterlibatan 100.0% 18.0% HRo%
% of Towl B80% 1i.1% 130.0%
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Crosstab

Keterlibatan
¥a Tidak Total
Ya Count 84 i 81
Expected Courd 72.0 20 819
% within Kebarhasitan 98 8% 1.2% 100.0%
% within Krierlibatan H0.9% 10.0% 90.0%
%% of Total 88.5% 1.1% BG.0%
Tidak  Counl & 9 $
Expecied Count &80 8 9.08
% withia Keberhasilan b% 106.0% H0.8%
% within Kelerlibatan 8% ’ #0.0% $0.0%]
% of Total A% 15.9% 10.0%
Cont §0 19 bt
Expectad Count 8051 100 G0
% within Kebaerhasian 88.9% 1L.i% 100.0%
% within Xeteriibatan 190.0% 1G0.0% H8.0%
Chi-Sguare Tests
Asymp. Sig. {2~
Value of sided}
carson Chi-Square go0oet .ﬂdﬂ
Continuity Correction® 302 400
Likelihood Rain 32013 B8
Lincasds-Linear Association 79.118 000
N of Valid Cases g0

a. | cells {25.0%5) have expectod count Izss than 5. The minimum expecied count iz L.O0.

b. Compued only for a 2x2 1ubis
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Keberhasdan * Healisasi

Crasstaby
Reatisasi
Sedung Baik Merronskank Tetal
fioberhasiiae Yo Comt i7 33 29 31
Expected Counl i83 7 7.0 g1y
% within
Keberhasilan 21.6% 43.2% 158% 100.5%
% within Realizasi 180.8% R1.4% 25.71% 20.0%
% of Tatel 18.9%¢ 32.9% 32.2% 20.0%§
Tidak Count @ g i 9
Expected Count 17 4.3 3.4 54
% within
- ki 38.9% 1L1% iIDRO%
% withic Realisasi ﬂ%i 18.6% 3.3% 10.0%
% of Total &% 8.9% 1.1% 1.0%4
Toal Count i7 43 30 it
Expected Counl 17.4 43.8[ 300 6.0
Y within
... 18.9% 47.6% 331.3% 100.0%
% within Reatisast 100.0% 100.6% 106.0% 150.0%
% of Toml 189% 47.8% 33.3%% 160.0%
Chi-Squars Tests
Asymp, Sig. (2~
Yalue af sided})
JPearson Chi-Square 5908 p 032
Likelihond Rath 2428 2 018
Lincasby-Linear Association 422 f 282
PN of Valld Cases 94

2. 3 colls [30.6%) have exgecicd et less than 5. The mindmom exposied count s

1.70.
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Croszinbs

Notes
Ouput Creptad 2010-01-08T01AR2].92]
Comments
inpat Data EiASidang tesis jan Z0IRW O5.5av
Agtive Dassal {DataSet |
Filter Cnone
Weight =il
Split File <sonEr
N af Rows irs Werking Data Fite 90}
{hdissing Valee Handling Dafinition of Missing User-defined missing values are pested as
missing,
Cases Used Biatistics for each fable ars based on all the
cases with valid data in the spesifisd mnpels)
for elt variabics in ¢ach table.
Symiax ICROSSTABS
TABLES=Indiketor_{ Indikator 2
jlndikator 3 BY Reafisasi
FORMAT=AVALUE TABLES
SSTATISTICE=CHISG
CELLS=COUNT EXPECTED ROW
ICOLUMN TOTAL
FCOUNT ROUNE CELL,
rReS{mwfﬁs Processor Tivw $:00:00 562
Elupsed Tims 0:08:00.003
Dimensions Requestud 2
Cells Available 174762
fDaaSetl] EnSidang fesis jan 2DI0RW 05 zav
Cave Provegsing Summary
Cases
Velid Missing Toul
N Parcent ¥ Percent N Peroond
fufikator 1 * Realisusi a0 Hig.0% 0 % i 100,0%,
Indikator 2 * Realisasi vo H0.0% & L5 b 130.0%
Indikutor_ 3 * Realisssi o i03.0% tH 2% 90 HR8%
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Ingikator_3 * Reskisest

Lrosstah
Reatisasi
Sedang Baik Memunskagk Tolat
bindikstor 3 Sedang Connt io g 4 | 10
Expecicd Couny L9 4.2 33 1[161
% within Indikator_3 100.0% 0% 0% 160,05
% within Realisasi 585%1 0% 0% E1%,
% of Total [1.1% L% b% ll‘i%L
Bak  Coumt 5 34 3 42
Especied Count B 2 18.0 42.41
25 within Indikator 3 11.9% 31.0% 1.1% FO0.0%
%o within Reafisusi 648 79.1% 10.0% 46.79%
% of Tormt 5.6% 37.8% 1.3% a6.7%)
Memua Coant 2 9 a7 3%
ST - Conny 73 182 127 13.0]
% within Indikator_3 $.3% 23.1% A% 106.6%) -
%h within Reatisasi 11.8% 20.9% $0.0% 439
% of Total 2.2% 13.0%: 30.0% 42.2%
Total  Lount 17 43 30 58
Expested Count 786 43.0 0.0 98.6'
% within tndikator 3 £8.59% 47.8% 33 100.0%
%o within Realisast 100.0% 100.0% H0.0% 1108
% of Total 189% 47 8% 13.3% H30.0%
Chi-Square Tesis
Agymp. Sig, (2
Yalue df sided)
Pearson hi-Sguarc goy 4 Ri:40]
Likelikood Ratio 8457 4 811l
inear-by-Lingar Assucistion 4817 i non
N of Valid Cases 90
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Crosstab

Realisasi
Bedung Baik Memuaskank Fatal
Sodang Connt 14 g ¢ 414
Expected Count 1.9 4.2 33 EEERE
%a within Indikator 3 100.0% 0% 0% E.0%
Y% within Realisasi 58.8% 0% 0% L1, i3
% of Tolal 11.1%5 2% % L%
Baiy  Coust 5 34 3 42
Expecied Cennt 8 1 48 4201
% within Indikator_3 1L9% B1.0% i HALO%
% within Realisasi 29.4% 79 4% 10.0% 6.7 0 —
% of Tolal 5.6% 37.8% 3.3% 46.7%
Memua Const P g 27 38
K Expected Count 72 182 127 20
%4 within Indikstor 3 33% 237 71.1% 104,
%% within Realisasi 11.8% 20.9% 90.0% 42.2%
% of Total 23% 10.0% 30.0% 42.2%
Count 17 A3 3 st
Expected Count 170 436 364 9&8'
% within Indikaier 3 18.5% 47.8% 3313% iG0.0% )
% withic Reafisasi 100.6% 100.0% 160.0% ke
a 3 cells £33.3%:) have expected count less han 5. The minimum expected count i
1,88
Indikater 2 * Renlisagd
€rossiab
Realisas]
Sedung Baik | Memmaskank | Total
Yiodikator 2 Sedang Count 1 I 0 12
Expected Count 23 57 4.0 12.0}
2% within fndikator 2 g1 B3% Rs27" 1H1.0%
% within Realisas: .7 23% % 13.3% -
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a. 2 cells (22.2%) have expecled count less than 5. The minimum expected count is

2.27.

Pengukuran Keberhasilan..., Susy Latifah, Pascasarjana Ul, 2009

% of Total 122%] 1L.1% 0% 13.3%
Baik  Couni 5 34 5 44
Expectled Counl 83 210 [4.7 44.0]
% within Indikator 2 11.4%| 77.3% 11.4%|  100.0%|
% within Realisasi 294%| 79.1% 16.7% 48.9%
% of Total 5.6%| 37.8%] 5.6% 48.9%
Memua Count I 8 25 34
skank g sected Count 64/ 162 1.3 34.0
% within Indikator_2 29%) 23.5% 73.5% 100.0%
% within Realisasi 5.9%| 18.6% 83.3% 37.8%
% of Total i.1%| 8.5% 27.8% 37.8%]
Total  Count 17 43 30 90
Expected Count 17.0 43.0 30.0 950.0,
% within Indikator_2 18.9%| 47.8% 33.3% 100.0%
% within Realisasi 100.0%| 100.0% 100.0% [00.0%
% of Total 18.9%) 47.8% 33.3% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 82.501° 4 .000
Likelihood Ratio 72.612 4 .000
Linear-by-Lincar Association 49,170 1 .000,
N of Valid Cases 90



Indikator_1 * Realisasi

Crosstab
Realisasi
Sedang Baik Memuaskank Total
Indikator_1 Sedang Count 11 0 1 12
Expected Count 23 5.7 4.0 1201
% within Indikator 1 91.7% 0% - 8.3%| 100.0%
% within Realisasi 64.7% 0% 33% 13.3%
% of Tolal [2.2% 0% 1.1% 13.3%
Baik  Count 4 36 : 4 44
Expecied Count 8.3 210 4.7 44.0
% within Indikator_1 9.1%! B81.8% 9.1%| 100.0%
% within Realisasi 23.5% 83.7% 13.3% 48.9%)
% of Total 4.4% 40.0% 4.4% 48.9%
Memua Count 2 7 25 34
skank g nected Count 6.4 162 1.3 34.0|
% within Indikaror_| 5.9% 20.6% 73.5%]  100.0%
% wilhin Realisasi 11.8% 16.3% 83.3% 37.8%
% of Total 2.2% 7.8% 27.8% 37.8%
Total Count 17 43 1] 0,
Expected Count 17.0 430 2 30.0 90.0
% within Indikator_1 18.9% 47.8% 31.3% 100.0%'
% within Realisasi 100.0% 100.0% 100.0%|  100.0%)
% of Toral 18.9% 47.8% 33.3%| 100.0%
Chi-Square Tests
Asymp. 8ig. (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 87.084° 4 .00
Likelihood Ratio 71.569 4 .000
Linear-by-Linear Association 43,183 1 .000
N of Valid Cases 90
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Crosstab

Renlisasi
Sedang Baik Memuaskank Totat
Sedang Coust {1 8 $ 12
Expecied Count 23 57 a0l 120]
% within Indikator_1 F1.7%% 0% £.3% 106.0%
% within Realignsi 68, T G5 3.3 13.3;]
3% of Tatal 12.2% L% i.1% 13.3%
Baik  Coumt 4 36 4 44
Expecied Loun 23 A% id.7 &4&"
%% within Indikatsr § 9.1% &1.8% 3.1% K00
% within Realisasi 23.5% 33.7% £3.3% 48}32
% of Total 4.4% 40.0%)] 4,4% 48946
Memus Caount ' 2 7 2% 34
skank oo sected Count 64 162 13 4
% wathin Indikator 1 55% 208% 73.5% iﬁﬁxﬁ;]
% within Realisasi F1.8% 1#5.3% 83.3% 37.8%
% of Total 2.3 71.8% 278% 37.8%
- Count 17 43 30 #
Expected Counl 17.0 430 358 Q0.0
% within Imikater_! 18.9% 47.8% 335% 100634
%o vithin Realisssi H0.0% 160.6% 100,0%; 1004%
2, 2 cells {22.2%%) have expected count less than 5. The misiaum expocted coumt i3
227
Freguency Table
indikatar_1
Curnulative
Fraguancy Parcent Valid Percent Parcent
valid  Sedang 12 1353 18.3 13.3|
Baik 44 48.9) 48.9 62.2
Mennaskank 34 378 378 106.04
Tatal 90 100.0 10090
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Indikator_1

Cumuintive
Frequency Percernt Yatid Porcent Percent
Sedang 12 13.3 133 3.3
Baik 44 48.9 488 §2.2
| Memuaskank 34 37.8 37.8 100.0|
Indikator_2
Gumulative
Frequenty @ Pement Valid Peroent Parcent
Walid Hedang 12 13.3 13.3 13.3
Baik 44 489 488 8622
Memuaskank 34 378 378 1000
Total g0} 100.0 1000
Indikator 3
Curnaiative
Freouency Pearcant Valid Parcent Parcant
yalid Seteng 14 1.4 11.4 1.1
Baik A2 48 48.7 578
Memuaskank s 422 422 1000
Total 904 100.0 100.0]
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LAMPIRAN 7 : Perbedaan Penelitian

PERBEDAAN PENELITIAKN DT.SARASWATI V8 8USY LATIFAH

pensnganan kawasan permukiman
kst 4 perkolaan ¢iisksanakan,
maky yang paling penting difakukan
olels pemerinmgh adalzh mengajek
serta masyarakat uatuk ikut andid
mlai dart usules program,
perencanaan, pelaksansan sarap
dengan peagoporasiapaya dan
pemeitharaannys, sehinggs progmny
progeum tersebul benaebenar
bermandaat bagimasyarakal.

2_8Belain ity youg Gdak kalak
peotingave yakei pemeriniak hors
duchik bersama-sama gdengan
masyarakat untuk mensosiatisasikun
program-programs yeag akan
diluksanakas secarn fassparas
sehinggn reasyarkat mengerti benar
akan hsl-hal vanog harus
difsksanakan sesual dengan
hapasitpsnya sebagal penerinm
profram.

KRITERIA DT. SARASWAT] PERUBAHAN SUSY LATIFAR

Obyek Peaelitinn | Studi Kasns Kehseaban Kapuk, Studi kasus Kelurahan Tegu
Kecamatan Selatan, Kecamatan Koja, Kota
Cenpkerens, Kotamadya Iakarta Bart Adminigirast Jakarta Utara

Fokus Penelitian | Analisis kebijakan Pengukun Xeberhasilas keglatan

PKT

Sistem perbaikan [ fop down Eptiam up Botiom up

Hughkungan BPrORramme

Lokasi perbaiksa | Wilayah tersehar Wilayak terpadu Wilayak terpadno pada RW lumuh

lingkunpzan pada R'W kemuh

Konsap Trikina {Catur Bins Teknologi) Tridaya dengan Tridays dengan pendampingan dam

pelahepnaan sendampiopan dan | CBB

(213

Tujuan Pepelitian | mengeishnd sampal seberapa fauk mengetahut keberhasilan Program

konflik kepentingan Fenntaan Lingkungan Permakinem
mielaiud identifikasi faktorfakior
vang mempengaruhi keberhasiian
Kegiatun Ferbaikan Kampung
Terpady,

Analisis Analiss dilakukan dengan Analisa dilskakan dengan
menggunekan metode Game Theory menggusakan pendekatan evahsast
dengan AHP vatnk memetabkan kepatusan teoritks dengan teknik
konfiik sirvai pemakai untuk mengetahui
kepentingan yanyg lexjadi dan keborhasilan kegintan PKT dan
menevitukan alermatif kebilakan yang fakioy ~fuktor yang mempengaruhi
baik yany dapat diterima aleh keberhasilan PKT.
masyarakat dan pemerintah yang
seimbang sehingpa seligg progeam
yang dituncurkan dupat difsksanakan
secara terpady dan sinecpi antara
pemerintah day masyarakat,

Kesimpuian 1. bugwimanagus bentuk program 1. Kegintan Peebathin Kampung

Terpads tahun 2006-2068
memenhi indikator fujuan
keherhasilan Progrss Penatann
Liagkungan Permakiman, karena
kotipa Indikator Wjean
keberhasilan kagisan dapat
terpenvhi

2. fukior vang tidak beorhasit
memenuhi ketipa indikator
keberhasilan kegiatan Perbnikan
Kampung Terpads adalah
variabel munfast Keglalan
Ferinikan Kampung Tespadu,
sedangkan yang berbasit
mememehi ketipa indéiaior
keborhasilan kegiatan adufah
vartabef raalivasi, variabel
keterlibatan dan variabel tinghat
keterlibatan msyarakel pads
peiaksacaan kegiatan Perbatkan
Eampung Terpadu,
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